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ABSTRAK 

Nama   : Novita Saragih 

NIM   : 17 402 00074 

Judul Skripsi : Strategi Pemasaran Produk Gula Aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun  

 

Aren adalah salah satu keluarga palma yang memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi dan dapat tumbuh subur di daerah tropis termasuk Indonesia. Tanaman aren 

bisa tumbuh disegala macam kondisi tanah berlempung, berkapur maupun 

berpasir. Gula aren menjadi salah satu konsumsi favorit dari masyarakat 

Indonesia, karena memiliki berbagai manfaat salah satunya untuk kesehatan 

seperti baik untuk penderita diabetes, pencegah anemia serta digunakan sebagai 

pemanis alami dalam pembuatan berbagai jenis makanan dan minuman. Salah 

satu daerah pembuat gula aren adalah Desa Partimbalan. Pembuatan gula aren 

dijadikan sebagai alat  meningkatkan pendapatan keluarga. Namun 

permasalahannya adalah strategi pemasaran yang dilakukan masih minim. Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran produk gula 

aren di Desa Partimbalan dan untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi 

pengrajin gula aren dalam pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun.  

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan strategi pemasaran produk 

gula aren, sehubung dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang 

berkaitan dengan strategi pemasaran yang membahas tentang pengertian strategi, 

pemasaran dan analisis SWOT produk gula aren.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.  

Subjek penelitian adalah penyadap pohon aren 10 orang, pengrajin gula aren 14 

orang dan agen 2 orang. Teknik pengumpulan data diperoleh dari observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Sementara teknik analisis 

datanya meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan teknik pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran produk gula aren 

di Desa Partimbalan masih sangat minim  dikarenakan masyarakatnya masih 

belum paham mengenai strategi pemasaran yang tepat dan masih terkendala 

tentang pemahaman dalam mempromosikan produk gula aren yang dihasilkan. 

Dari hasil identifikasi analisis situasi lingkungan faktor eksternal dan internal 

strategi pemasaran produk gula aren ini memiliki peluang dan  sudah layak untuk 

dikembangkan dan bersaing sehingga sangat memungkinkan untuk terus 

melakukan ekspansi untuk peningkatan yang lebih besar dalam meraih penjualan 

di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun tetapi di pihak lain para pengrajin 

gula aren menghadapi kendala internal. Strategi ini fokus pada strategi SO 

(Strength-Opportunities), yaitu menciptakan strategi yang maksimal untuk 

peluang yang dimiliki.  

 

Kata Kunci:  Strategi, Pemasaran, dan Analisis SWOT.  

  

i 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

       Alhamdulillah, segala puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Untaian Shalawat serta Salam senantiasa tercurahkan kepada 

insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut 

dicontoh dan diteladani, madinatul ‘ilmi, pencerah dunia dari kegelapan beserta 

keluarga dan para sahabatnya. 

Skripsi ini berjudul: “Strategi Pemasaran Produk Gula Aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun”, ditulis untuk melengkapi tugas dan 

memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (SE) Pada bidang 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.  

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas 

dan amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan 

petunjuk dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. 

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti 

mengucapkan banyak terima kasih utamanya  kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 

serta Bapak Dr. Erawadi, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan 

pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar, M.A selaku Wakil Rektor 

ii 
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Bidang Administrasi Umum,  Perencanaan dan Keuangan dan Bapak Dr. 

Ikhwanuddin, M.Ag selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama. 

2. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.HI, M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si selaku 

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Dr. H. Armyn 

Hasibuan, M.Ag selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, 

Perencanaan dan Keuangan dan Ibu Dra. Replita, M.Si. selaku Wakil Dekan 

Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

3. Ibu Delima Sari Lubis, M.A, selaku Ketua Prodi Jurusan Ekonomi Syariah. 

Serta seluruh civitas Akademika Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah banyak memberikan ilmu 

pengetahuan dan bimbingan dalam proses perkuliahan di Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.  

4. Bapak Dr. H. Fatahuddin Aziz Siregar, S.Ag., M.Ag. selaku Dosen 

Pembimbing Akademik Peneliti sendiri yang selalu memberikan dukungan, 

waktu dan ilmu dengan ikhlas kepada peneliti. 

5. Bapak Dr. Budi Gautama Siregar, S.Pd., M.M selaku Pembimbing I dan Ibu 

Sry Lestari, S.H.I., M.E.I. selaku Pembimbing II yang telah menyediakan 

waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan dan ilmu yang sangat 

berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 

iii 
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6. Bapak Yusri Fahmi, S.S., S.Ag., M.Hum, selaku Kepala Perpustakaan serta 

pegawai perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas 

bagi peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini. 

7. Bapak serta Ibu dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu 

pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses 

perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

8. Teristimewa saya ucapkan terimakasih kepada Orang tua tercinta Ayahanda 

Ramlan Saragih dan Ibunda Almh. Aspah Rangkuti yang telah mendidik dan 

selalu berdoa tiada hentinya, yang paling berjasa dalam hidup peneliti yang 

telah banyak berkorban serta memberi dukungan moral dan material, serta 

berjuang tanpa mengenal lelah dan putus asa demi kesuksesan dan masa 

depan cerah para putrinya, semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 

rahmat dan kasih sayangnya kepada kedua orang tua tercinta dan terkhusus 

kepada Almh. Ibunda semoga Allah terangi kuburnya serta diberi balasan  

atas perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya. 

9. Serta kepada saudari kandung saya,  Kakak Pertama Nurhalimah Saragih dan 

Abang ipar Ilham Sinaga, dan Kakak Kedua Sinta Sari Saragih S.Pd. dan 

abang ipar Muhamad Torang Lubis, yang telah memberikan bantuan moril 

maupun materil kepada penulis sehingga  dapat menyelesaikan skripsi ini, 

semoga selalu dalam lindungan Allah SWT. Serta keponakan saya Rifa‟i 
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Sinaga, Azka Al bukhori Sinaga, Atifah Zalfa Syabrina Lubis, serta Elfariza 

Humairah Lubis yang telah menjadi penyemangat penulis dalam 

menyelesaikan skripsi. Serta seluruh keluarga besar penulis yang telah 

memberikan bantuan moril maupun materil kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini, semoga selalu dalam lindungan Allah SWT. 

10. Terkhusus untuk sahabatku HALBAN Kost, Nurliana Hasibuan, Juni Alan 

Tambunan, Nurhikma Rizki Siregar, Afrilia Santi Siregar,dan Huslaili 

Habibah Harahap. Tak lupa pula kepada Bapak Syafrilianto M.pd  dan Ibu Sri 

Wulandari Am.Keb. yang telah membimbing dan memantau peneliti selama 

berkost, Adik Najma Aisyah  dan Mauza Khodijah, Ibu Tompul, serta teman-

teman di lingkungan sekitar kost belakang Pascasarjana yang selalu 

memberikan motivasi, dukungan, semangat dan bantuan doa kepada peneliti 

agar tidak putus asa dalam menyelesaikan skripsi ini sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan dengan baik. 

11. Kepada Pangulu Nagori Partimbalan dan pengrajin gula aren yang telah 

memberi izin dan kesempatan kepada peneliti untuk melakukan penelitian 

serta membantu dan meluangkan waktunya untuk melakukan penelitian bagi 

peneliti. 

12. Sahabat-sahabat seperjuangan di Program Studi Ekonomi Syariah  MB2 

Mahasiswa Angkatan 2017 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, yang telah 

memberikan dukungan dan dorongan dalam menyelesaikan skripsi ini 

sehingga skripsi ini selesai. 
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13. Teman-teman KKL-DR di Desa Sampean Kecamatan Sungai Kanan 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan dan tak lupa pula teman-teman Magang 

Mandiri di Desa Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan, terima kasih atas 

kerjasama serta berbagi ilmu dalam kelompok selama kegiatan berlangsung. 

14. Terima kasih kepada Abanganda Hasrul Siregar, S.Pd. serta Kakanda Sarifah 

Nasution, S.E. selaku senior sekaligus pemilik Wafiqnet yang membantu 

dalam percetakan dan memberi masukan serta saran kepada peneliti dalam 

menyelesaikan skripsi, semoga selalu dalam lindungan Allah SWT.  

15. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak 

membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian 

sejak awal hingga selesainya skripsi ini. 

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada 

Allah SWT, karena atas rahmat dan karuniaNya peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan 

kemampuan dan pengalaman yang ada pada peneliti sehingga tidak menutup 

kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekuarangan. Akhir kata, dengan 

segala kerendahan hati peneliti mempersembahkan karya ini, semoga bermanfaat 

bagi pembaca dan peneliti. 

Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh 

Padangsidimpuan, Januari 2023  

Peneliti, 

 

 

 

Novita Saragih 

NIM. 17 402 00074 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ̇  ȧ  ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha(dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 ̇  al̇  ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 .„. ain„ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

vii 
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 ء
hamza

h 
..‟.. Apostrof 

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

Fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 Dommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan  Nama 

.....  Fatḥah dan Ya Ai a dan i ي 

 Fatḥah dan Wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat  dan 

Huruf 
Nama 

Huruf  

dan Tanda 
Nama 

ى.. ...... ا. ...  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

viii 
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   Kasrah dan ya ..ى ...
i dan garis di 

bawah 

 ̅  ḍommah dan wau و ....
u dan garis di 

atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

ix 
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

x 
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dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aren adalah salah satu keluarga palma yang memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi dan dapat tumbuh subur di daerah tropis termasuk Indonesia. Tanaman aren 

bisa tumbuh pada segala macam kondisi tanah berlempung, berkapur maupun 

berpasir. Namun, pohon aren tidak tahan pada tanah yang kadar asamnya terlalu 

tinggi. Di Indonesia, tanaman aren dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal 

pada tanah yang memiliki ketinggian 1200 meter diatas permukaan laut.1 

Pohon aren dapat tumbuh tanpa butuh perawatan khusus, menjadikan 

masyarakat dapat memanfaatkan dan mengelolanya untuk dijadikan sebagai 

sumber pendapatan. Banyak yang dapat dimanfaatkan dari pohon aren seperti air 

nira yang dapat diproduksi menjadi gula aren, ijuk yang dapat dijadikan sapu, dan 

kolang kaling yang dapat dijadikan  makanan yang berkhasiat. Itu semua 

merupakan salah satu bentuk dari industri kecil yang ada dipedesaan.
2
 

Gula aren merupakan salah satu olahan makanan bersumber dari hasil 

pengolahan air nira yang berasal dari tandan bunga jantan pohon aren.  

Pengolahan nira hingga menjadi gula aren melalui perebusan hingga nira berubah 

menjadi cairan kental dan berwarna pekat. Bentuk, warna dan rasanya mirip 

dengan gula sawit yang membedakan hanya bahan baku dan teksturnya. Gula aren 

yang berasal dari air nira pohon aren ini lebih disukai oleh konsumen 

                                                             
1
Agus Dwi Atmoko, “Analisa Pengembangan Produk Gula Aren di Kabupaten 

Purworejo”dalam Jurnal Dinamika Sosial Ekonomi Vol.6 No.1 , 2017, hlm.15.   
2
 Novita Wongkar, dkk, “Strategi Pengembangan Agrobisnis Gula Aren di Desa Tondei 

1”, dalam Jurnal Agri-SosioEkonomi Unsrat  Vol. 13, No.3A, 20171, hlm. 216.  

1 
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dibandingkan produk gula lainnya. Gula aren merupakan salah satu jenis gula 

alami yang dibuat menggunakan bahan alami dari air nira. Gula aren menjadi 

salah satu konsumsi favorit dari masyarakat Indonesia, karena memiliki berbagai 

manfaat salah satunya untuk kesehatan serta digunakan sebagai pemanis alami 

dalam pembuatan berbagai jenis makanan dan minuman. 

Negara yang membutuhkan gula aren dari Indonesia adalah Arab Saudi, 

Amerika Serikat, Australia, Selandia Baru, Jepang, dan Kanada. Sehingga dengan 

melihat potensi yang ada memiliki peluang pasar yang besar dan layak untuk 

dikembangkan menjadi produk gula aren ekspor ke beberapa negara di dunia. 

Maka sangat memungkinkan produk gula aren yang berasal dari Indonesia 

termasuk gula aren dari desa Partimbalan dapat di ekspor ke beberapa negara di 

dunia. 

Salah satu daerah yang banyak membuat gula aren adalah Desa 

Partimbalan.Pembuatan gula aren ini dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan 

pendapatan keluarga. Strategi yang dilakukan masyarakat desa Partimbalan dalam 

memasarkan produk gula aren adalah memasarkan pada penjual makanan, 

minuman, kewarung-warung kecil ataupun ke beberapa grosir terdekat serta 

menjual kepada agen yang datang membeli ke rumah. 

Gula yang dihasilkan dari pengolahan gula aren sangat membantu dalam 

menambah penghasilan masyarakat. Selama ini industri gula aren dijadikan 

sebagai alat untuk  menambah pendapatan atau penghasillan masyarakat desa 

Partimbalan. Mereka tidak mengharapkan terlalu banyak dari industri gula aren 

tersebut dengan pertimbangan bahwa penghasilan gula aren yang tidak menentu. 
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Sudah diketahui bersama bahwa bidang pemasaran memiliki peranan 

penting dalam sebuah usaha, semakin luas pemasaran yang dilakukan menjadi 

dikenal oleh masyarakat dan akan berdampak pada keuntungan yang diperoleh 

suatu usaha. Diperlukan strategi pemasaran yang baik dan jitu. Untuk melakukan 

hal ini pihak yang memiliki usaha telah melakukan berbagai cara dalam 

memasarkan usaha dagangannya tersebut.  

Pemasaran merupakan suatu perpaduan dari aktivitas-aktivitas yang saling 

berhubungan untuk mengetahui kebutuhan konsumen melalui penciptaan, 

penawaran, dan pertukaran produk dan jasa yang bernilai serta mengembangkan 

promosi, distribusi, pelayanan dan harga agar kebutuhan konsumen dapat 

terpuaskan dengan baik pada tingkat keuntungan tertentu.
3
Mendirikan usaha tidak 

lepas dari kendala yang muncul di sekitar usaha, maka dari itu diperlukan sebuah 

strategi maupun promosi penjualan. Dengan adanya promosi penjualan yang baik, 

maka akan menjamin kelancaran pada aktivitas penjualan. Karena dengan 

melakukan promosi produk secara terus menerus maka akan berdampak pada 

peningkatan penjualan.  

Yang menjadi kendala masyarakat pengrajin gula aren adalah sistem 

pemasaran, bahkan dapat dikatakan sistem pemasaran yang dilakukan masih 

sangat minim dan kurang maksimal dalam melakukan pemasaran. Akibatnya 

produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun ini kurang dikenal 

oleh pembeli dari luar daerah sehingga volume penjualan produk gula aren belum 

memuaskan. Selain itu  karena adanya produk gula kelapa sawit dengan 

                                                             
3
Zulki Zulkifli, Manajemen Pemasaran (Deepublish: Bandung, 2010), hlm. 2. 
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perbandingan harga yang lebih murah maka pembeli lebih memilih gula kelapa 

sawit. 

Menurut Ibu Tukini mengatakan bahwa “ terkadang pemasaran gula aren 

lancar terkadang macet dan pembeli menawar dengan harga rendah. Pemasaran 

yang dilakukan hanya kepada agen-agen yang datang ke kampung dan 

menawarkan kepada grosir-grosir terdekat.  Jika  tidak ada, maka gula  aren macet 

dan tertimbun”.
4
 

Menurut Ibu Nurhalimah mengatakan bahwa ”kalau saya pemasarannya 

hanya di kampung-kampung ini saja dan menawarkan kepada orang yang datang 

ke kampung ini. Saya pasarkan tapi orang kurang daya belinya, karena adanya 

gula sawit.Karena gula sawit lebih murah harganya dibandingkan gula aren, jadi 

orang cenderung ke gula sawit”.
5
 

Menurut Ibu Ermi Nasution mengatakan bahwa “Saya hanya memasarkan 

gula aren ke agen-agen, terkadang ke grosir atau kedai kecil selebihnya menunggu 

pembeli yang datang, tidak melakukan promosi ataupun pemasaran. Kendalanya 

bersaing sama gula sawit karena gula aren lebih mahal. Orang-orang lebih suka 

gula sawit lebih murah dibanding gula aren lebih mahal.”
6
 

Menurut bapak Ilham mengatakan bahwa” hasil produksi gula aren saya 

perharinya kurang lebih 10kg, tapi kalo untuk pemasaran di wilayah desa saya itu 

daya beli kurang. Nanti itu datang agen-agen dari luar untuk membeli gula 

                                                             
4
 Hasil wawacara dengan Ibu Tukini, pengrajin gula aren di Desa Partimbalan, 1 Februari 

2022 Pukul 14.30 WIB. 
5
 Hasil wawancara dengan Ibu Nurhalimah, pengrajin gula aren di Desa Partimbalan, 

Selasa 08 Maret 2022 Pukul 16.40 WIB. 
6
 Hasil wawancara dengan Ibu Ermi, pengrajin gula aren di Desa Partimbalan, Senin  07 

Maret 2022 Pukul 16.00 WIB.  
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aren.Cuma pembelian tidak terjadi tiap hari, satu bulan sekali bahkan dua bulan 

sekali.Jadi untuk pemasaran gula disini relatif minim.Kalo saya sebagai pengrajin 

untuk pendapatan penghasilan saya kurang memuaskan karena terhambatnya 

pemasaran itu jadi kurang lancar”.
7
 

Sistem pemasaran sangat dibutuhkan agar pemasaran gula aren tersebut 

tidak macet.Selama ini masyarakat hanya menjual kepada konsumen yang datang 

ke lokasi produksi saja tanpa memasarkannya ke luar.Untuk itu agar gula aren 

tersebut terjual dengan cepat maka perlu dilakukan strategi pemasaran.Salah satu 

bentuk strategi pemasaran yang mampu mendukung dalam memasarkan produk 

adalah penggunaan bauran pemasaran (Marketing mix). 

Dalam dunia industri, sangat perlu menerapkan sistem pemasaran, 

terutama industri kecil seperti industri rumah tangga agar volume penjualan terus 

meningkat. Selain itu pemasaran juga diperlukan agar suatu usaha memperoleh 

laba yang maksimal. Laba yang maksimal dapat diperoleh tergantung pada 

kesuksesan dalam sistem pemasaran. Dengan tujuan untuk menarik minat 

konsumen akan produk tersebut sehingga produk atau jasa dapat terjual dengan 

sendirinya serta produsen juga bisa merasakan keuntungan dari produk atau jasa 

tersebut.  

Strategi pemasaran yang baik harus dibangun atas dasar pemahaman bisnis 

yang kuat dalam dinamika pasar, dikombinasikan dengan pemahaman kebutuhan 

(needs) dan keinginan (wants), pesaing, skillshuman capital, pemasok baik 

kedalam maupun keluar. Tidak hanya itu, tetapi kemampuan untuk memvariasi 

                                                             
7
Hasil wawancara dengan Bapak Ilham, Pengrajin gula aren di Desa Partimbalan,  Senin 

28 Februari 2022 Pukul 09.00 WIB.   
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marketing mix, segmentation, targeting dan positioning akan sangat membantu 

memenangkan persaingan bisnis. 

Adapun penelitian terdahulu mengenai strategi pemasaran produk gula 

aren yang pernah dilakukan dan sebagai penganut penelitian ini adalah Meliana 

dengan judul, strategi pemasaran usaha kecil menengah gula merah aren di 

Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara menyatakan bahwa:  

Strategi pemasaran gula merah aren yang dilakukan tentunya memberikan 

dampak bagi peningkatan penjualan sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan keluarga. Pemasaran yang awalnya dirumah saja atau dari 

mulut ke mulut. Namun seiring berjalan waktu, usaha gula merah aren 

semakin dikenal oleh banyak orang sehingga beberapa pengepul yang 

masuk dan kemudian membeli atau membawa gula merah aren tersebut ke 

beberapa daerah.
8
 

 

 

Dalam jurnal Evy Maharani dan Yeni Kusumawaty yang berjudul Strategi 

Pemasaran Gula Semut di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau, mengatakan 

bahwa:  

Strategi produk gula semut telah dilakukan melalui atribut yang 

ditampilkan pada kemasan yaitu label halal, nomor izin Depkes, manfaat 

produk, serta daerah asal pembuatan. Daya tahan diperkirakan selama 

setahun yang cukup menunjang pemasaran. Strategi pemasaran gula semut 

yang direkomendasikan adalah mempertahankan label dan merek serta 

memperkenalkan kemasyarakat umum sehingga produk diminati 

konsumen baik didalam maupun diluar kabupaten, membina pengrajin 

gula agar tidak membuat tuak untuk menjaga kontinuitas produksi gula, 

menetapkan harga sesuai dengan biaya produksi dengan 

mempertimbangkan daya beli konsumen, mempertahankan standar 

kesehatan, melakukan kegiatan promosi sebagai wadah pengenalan produk 

sehingga lebih dikenal.
9
 

 

                                                             
8
Meliana , Strategi Pemasaran Usaha Kecil Menengah Gula Merah Aren di Kecamatan 

Malangke Kabupaten Luwu Utara” (IAIN Palopo: Skripsi 2020), hlm.58.   
9
 Evy Maharani dan Yeni Kusumawaty, “Strategi Pemasaran Gula Semut di Kabupaten 

Rokan Hulu Provinsi Riau”, dalam Jurnal Masepi  Vol.2, No.1, 2018, hlm.130.  
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Dalam jurnal Andhy Saputra dkk, yang berjudul Strategi Pengembangan 

Industri Kecil Gula Aren di Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli 

mengatakan bahwa : 

Dalam hal pemasaran, pemerintah lebih sering mengikutsertakan para 

pengusaha dalam event-event tertentu sehingga gula aren di Kecamatan 

Basidondo Kabupaten Tolitoli di kenal oleh masyarakat luas.Dalam hal 

permodalan, pemerintah bisa memberikan bantuan dalam bentuk 

hibah/pinjaman lunak kepada para pengusaha untuk mengembangkan 

usahanya. Melakukan inovasi dalam segi pengemasan yang lebih modern. 

Serta meningkatkan kegiatan promosi-promosi yang lebih banyak seperti 

melalui media massa.
10

 

 

Dalam jurnal Srinita Wulandari dkk, yang berjudul Strategi Pemasaran 

Gula Semut Kelompok Wanita Tani Sipakario Desa Sambaliwali Kecamatan 

Luyo Kabupaten Polewali Mandar mengatakan bahwa: 

Strategi pemasaran usaha pembuatan gula semut aren pada kelompok 

wanita Kelompok Tani Sipakario Desa Sambaliwali Kabupaten Polewali 

Mandar menerapkan beberapa strategi pemasaran pada usaha gula semut 

aren dengan melakukan suatu analisis yang disebut analisis SWOT, 

dengan mengidentifikasi faktor-faktor secara sistematis. Analisis SWOT 

yang digunakan dengan tepat dalam suatu usaha menunjukkan berbagai 

peluang yang dapat dimanfaatkan dengan baik, utamanya dengan 

mengembangkan faktor-faktor pendukung dan memanfaatkan peluang 

menjadi sebuah kekuatan yang efektif yang bisa diandalkan sekaligus 

mengatasi suatu ancaman dan meminimalkan kelemahan dalam usaha 

tersebut.
11

 

 

Dalam Skripsi Ahmadi, yang berjudul Strategi Pengelolaan Usaha Gula 

Aren dalam Meningkatkan Harga Jual Produksi UMKM Di Desa Kekait 

Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat mengatakan bahwa:  

Adapun strategi yang diterapkan dalam usaha gula aren yaitu: strategi 

produksi, strategi pemasaran, strategi promosi, strategi sumber daya 

                                                             
10

 Andhy Saputra dkk, “Strategi Pengembangan Industri Kecil Gula Aren di Kecamatan 

Basidondo  Kabupaten Tolitoli ” dalam jurnal Economy Deposit Vol,2 No.2, 2020, hlm. 36-37.   
11
Srinita Wulandari dkk, “Strategi Pemasaran Gula Semut Kelompok Wanita Tani 

Sipakario Desa Sambaliwali Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar”, dalam jurnal 

Peqguruang coference Series Vol.2 No.1, 2020, hlm. 147.   
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manusia (SDM) serta fungsional lainnya berkaitan dengan pihak luar 

seperti supplier, konsultan, agen dan sebagainya dengan memerhatikan 

transparansi, kejujuran, dan keterbukaan. Strategi fungsional ini 

memfokuskan pada kegiatan fungsional perusahaan yang mengacu pada 

isu-isu seperti struktur modal yang diinginkan perusahaan, kebijakan 

investasi, kebijakan utang dan modal kerja.
12

 

 

Dalam jurnal Lenny Herawati dkk, dengan judul Identifikasi Permasalahan 

Penjualan Dengan Metode SWOT Pada UKM Gula Merah mengatakan bahwa: 

Dari hasil identifikasi dapat diketahui bahwa UKM  pada saat ini berada di 

posisi dimana merupakan keadaan yang tidak menguntungkan, UKM 

memerlukan perbaikan-perbaikan baik faktor internal maupun eksternal. 

UKM menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. Oleh karena 

itu, akan dilakukan perbaikan pada kekuatan dan peluang terutama 

indikator yang memiliki upaya untuk dapat diperbaiki.
13

 

 

Dalam jurnal Roni Saeful Hidayat dkk, dengan judul Analisis Saluran 

Pemasaran  Gula Aren (Arenga Pinnata) mengatakan bahwa: 

Dalam pemasaran gula aren di Desa Capar Kecamatan Salem Kabupaten 

Brebes terdapat dua saluran pemasaran. Dalam hal ini pengrajin dapat 

dikatakan beruntung dalam pembuatan gula aren karena pengrajin tidak 

perlu membeli bahan bakunya yaitu nira aren karena pohon sendiri. Dalam 

rangka memperlancar arus komoditi gula aren dan mempertinggi kegunaan 

hasil pengolahan yaitu kegunaan tempat, waktu, bentuk dan kegunaan 

kepemilikan maka kehadiran lembaga pemasaran sangat dibutuhkan guna 

melaksanakan fungsi pemasaran. Fungsi pemasaran itu antara lain fungsi 

pertukaran, fungsi pengadaan secara fisik dan fungsi pelancar.
14

 

 

Dalam jurnal Firdaus Hendry Prabowo Yudho yang berjudul Peningkatan 

Mutu dan Pemasaran Gula Aren mengatakan bahwa: 

                                                             
12

 Ahmadi, “Strategi Pengelolaan Usaha Gula Aren dalam Meningkatkan Harga Jual 

Produksi UMKM di Desa Kekait Kecamatan Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat” (UIN 

Mataram: Skripsi 2020), hlm. 77.  
13

 Lenny Herawati, “Identifikasi Permasalahan Penjualan Dengan Metode SWOT Pada 

UKM Gula Merah” dalam jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Vol.6 No.1, 2020, hlm. 20.   
14

 Roni Saeful Hidayat, “Analisis Saluran Pemasaran Gula Aren (Arenga Pinnata)” dalam 

jurnal Ilmiah Mahasiswa Agroinfo Galuh Vol.2 No.2, 2016, hlm. 121-123.  
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Inovasi dalam tahap pemasaran yang telah dilaksanakan yakni meliputi 

kegiatan digitalisasi marketing, dengan cara memperkenalkan produk 

secara digital online kepada khalayak dunia maya, di samping pemasaran 

secara fisik di beberapa tempat yang sering dikunjungi masyarakat. Hal ini 

dipandang jauh lebih efisien dalam memasarkan produk gula aren karena 

dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas, dengan target yang lebih 

variatif.
15

 

 

Dalam Jurnal Karmiati dkk, dengan judul Strategi Pengembangan Agro 

Industri Gula Tumbu di Kabupaten Kudus mengatakan bahwa: 

Alternatif pengembangan produk inovasi dan diversifikasi produk 

merupakan alternatif paling prioritas diantara semua alternatif strategi 

pengembangan agroindustri gula tumbu di Kabupaten Kudus. Diharapkan 

strategi ini mampu menjawab tantangan untuk mengembangkan inovasi 

produk atau diversifikasi produk tidak hanya gula cetak, dapat 

dikembangkan menjadi gula semut atau gula tumbu cair dengan produk 

yang memenuhi standar mutu, sentuhan teknologi pada sistem produksi, 

pengemasan dan media promosi yang efektif dan efisien, maka diharapkan 

dampak ekonomis dapat dirasakan oleh pengrajin gula tumbu dan secara 

umum berdampak pada peningkatan pendapatan serta kesejahteraan 

masyarakat Kabupaten Kudus.
16

 

 

Karena banyaknya pengrajin gula aren dan masing-masing membuat gula 

aren secara tradisional, masing-masing pengrajin pada umumnya bersifat statis, 

tidak timbul ide untuk meningkatkan mutu produksi. Maka hasil produksi gulanya 

berbeda-beda antara pengrajin satu dengan yang lainnya. Bahkan hasil produksi 

satu orang yang sama bisa berbeda antara hasil produksi suatu hari dengan hari 

berikutnya. Karena sifatnya tradisional, para pengrajin belum timbul pemikiran 

untuk mencari pasar alternatif yang membeli hasil produksi gulanya lebih mahal 

daripada harga yang diterapkan oleh pedagang pengepul. 

                                                             
15

 Firdaus Hendry Prabowo Yudho, “Peningkatan Mutu dan Pemasaran Gula Aren” 

dalam jurnal Of Empowerment Vol.2 No.1, 2021, hlm.159.  
16

 Karmiati dkk, “Strategi Pengembangan Agro Industri Gula Tumbu Di Kabupaten 

Kudus” dalam Jurnal Litbang Provinsi Jawa Tengah  Vol.14 No.1, 2016, hlm.32.  
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Disamping itu karena adanya beberapa pengrajin gula aren yang 

memproduksi gula aren dengan menggunakan bahan campuran,  maka membuat 

pembeli terkadang menjadi ragu akan keaslian produk gula aren yang diproduksi 

pengrajin lainnnya. Akibatnya kualitas produk gula aren yang diproduksi 

pengrajin di Desa Partimbalan dianggap kurang baik di pandangan pembeli. 

Dalam hal pemasaran, hampir semua pengrajin tidak mengetahui jalur 

pemasaran yang efektif  serta tidak memperluas  jaringan pemasaran. Hingga saat 

ini belum ada koperasi atau kelompok pengrajin yang bertujuan untuk mencari 

alternatif pasar lain. Jalan untuk menjual hasil produksinya hanyalah kepada para 

pengepul dengan harga standar yang ditetapkan oleh pengepul serta menawarkan 

pada grosir-grosir atau pedagang kecil. Padahal untuk membuat barang yang kita 

produksi  agar laku dipasaran maka kita harus melakukan upaya pemasaran. 

Strategi pemasaran perlu dilakukan agar barang yang kita produksi dikenal 

masyarakat luar. Salah satu contoh dari strategi pemasaran yang dapat dilakukan 

yaitu promosi. 

Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang 

sangat penting dilaksanakan untuk memasarkan produk dan jasa. Kegiatan 

promosi bukan saja berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi konsumen dalam 

hal kegiatan pembelian atau penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhannya. Berdasarkan fenomena serta penelitian sebelumnya, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “STRATEGI PEMASARAN 

PRODUK GULA AREN DI DESA PARTIMBALAN KABUPATEN 

SIMALUNGUN". 
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B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti membatasi masalah yang 

akan disajikan dalam penelitian ini yang hanya membahas mengenai Strategi 

Pemasaran Produk Gula Aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penulisan ini, maka peneliti 

memberikan batasan istilah dengan kata kunci yang berkaitan dengan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Strategi adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk 

merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan 

barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada 

maupun pembeli potential.
17

Strategi dalam penelitian ini adalah perencanaan, 

cara atau penerapan ide yang telah dirancang atau disusun untuk dapat 

digunakan dalam memasarkan gula aren oleh pengrajin gula aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun . 

2. Pemasaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses, cara, 

perbuatan dalam memasarkan barang dagangan dan menyebarluaskan di 

tengah masyarakat pada umumnya.
18

Pemasaran dalam penelitian ini adalah 

proses kegiatan memasarkan produk gula aren ke masyarakat luas agar 

penjualan meningkat dengan melakukan promosi dan memperluas jaringan 

                                                             
17

 Eva Septiani dan Samsul Anam, “Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan Pendapatan  

pada UD Sumber Abadi Kademangan Kabupaten Blitar”  dalam jurnal Penelitian Manajemen 

Terapan (PENATARAN) Vol. 5 No. 1 (2020), hlm. 67.  
18
KBBI Daring, “Pemasaran,”., https://kbbi.kemendikbud.go.id. diakses 10 Desember 

2021 Pukul 22:00 WIB 
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yang dilakukan oleh pengrajin gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun. 

3. Produk Gula Aren adalah produk hasil pemekatan nira aren dengan panas 

(pemasakan) sampai kadar air yang sangat rendah sehingga ketika dingin 

produk mengeras.
19

 Gula aren merupakan salah satu olahan makanan 

bersumber dari hasil pengolahan air nira yang berasal dari tandan bunga jantan 

pohon aren. Kualitas gula aren lebih bagus dibanding gula kelapa, gula sawit 

ataupun gula campuran, baik dari segi kandungan gizi maupun aroma. 

4. Analisis SWOT merupakan alat yang membantu manajer menentukan dan 

mengembangkan strategi yang tepat dalam menghadapi persaingan.
20

 Analisis 

SWOT dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan menganalisis atau 

menyusun rencana strategi dengan mengacu pada kekuatan dan kelemahan, 

peluang dan ancaman yang dihadapi oleh pengrajin gula aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun.  

5. Desa Partimbalan merupakan salah satu nagori yang ada di Kecamatan Bandar 

Masilam, Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara.
21

 Desa 

Partimbalan merupakan salah satu desa yang terletak di Kabupaten 

Simalungun dengan enam dusun atau anak desa, dengan mayoritas masyarakat 

bermata pencarian sebagai petani. 

 

                                                             
19

 Rosidah R Radam dan Arfa Agustina Rezekiah, “Pengolahan Gula Aren (Arrenga 

Pinnata Merr) di Desa Banua Hanyar Kabupaten Hulu Sungai Tengah” dalam Jurnal Hutan Tropis 

Vol.3, No.3 (2015): hlm. 268. 
20

 Taufiqurokhman,  Manajemen Strategik (Jakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, 2016),  hlm. 47.   
21
Wikipedia, “Partimbalan” http://id.m.wikipedia.org di akses pada 25 Mei 2022, Pukul 

10.00 WIB. 

http://id.m.wikipedia.org/
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, dirumuskan permasalahan yang ingin di teliti. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi Pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam 

pemasaran produk gula aren. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi masyarakat  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau pengetahuan baru 

untuk pengrajin produk gula aren dalam hal memasarkan dan mengembangkan 

produk gula aren. 

2. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu bentuk karya atau hasil 

yang dilakukan supaya mampu mengoptimalkan peran sebagai agen perubahan 

(agent of change) dengan mendalami teori yang telah didapat selama 
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mengenyam pendidikan di bangku kuliah sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang solutif dalam permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam 

bentuk karya tulis. 

3. Bagi UIN SYAHADA Padangsidimpuan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta menjadi bahan referensi bagi 

mahasiswa UIN SYAHADA Padangsidimpuan yang ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai topik yang sama dengan penelitian ini.  

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam menyusun proposal yang terdiri dari lima bab, 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah berisi 

tentang argumentasi peneliti dengan mendeskripsikan beberapa masalah atau 

fenomena yang akan diangkat sebagai masalah pada penelitian ini. Batasan 

masalah berisi agar masalah yang akan diteliti lebih fokus pada suatu titik 

permasalahan. Batasan istilah berisi memuat istilah yang dipertegas makna apa 

yang dimaksud peneliti. Tujuan penelitian dan kegunaan penelitian berisi hasil 

penelitian agar dapat memberi manfaat bagi setiap orang yang membutuhkan. 

BAB II Landasan Teori, membahas tentang landasan teori yang berisi 

pembahasan lebih luas terkait “Strategi Pemasaran Produk Gula Aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun”. Penelitian terdahulu memuat hasil 

penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan judul penelitian yang 
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diangkat oleh peneliti yang bertujuan agar penelitian yang diangkat dapat 

menghasilkan penelitian ilmiah yang baru. 

BAB III Metode Penelitian, membahas tentang metode penelitian yang 

terdiri dari waktu dan lokasi penelitian yang dilakukan, jenis penelitian yang 

berisi tentang hal-hal yang akan dijadikan objek penelitian. Sumber data adapun 

sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder.Instrumen dan teknik pengumpulan data adalah yang berisi 

pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini merupakan analisis kualitatif. Teknik keabsahan data berisi pemeriksaan 

keabsahan data yang digunakan penelitian ini. 

BAB IV Pembahasan dan Hasil, merupakan bab yang berisi tentang hasil 

dan pembahasan yang tersusun atas hasil-hasil penelitian yang merupakan 

kumpulan data-data yang penulis peroleh dan pembahasan yang merupakan hasil 

analisis penulis terhadap permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian.  

BAB V Penutup, merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Strategi 

a. Pengertian strategi  

Strategi yakni “strategos atau strategia” berasal dari kata Yunani 

(Greek) yang berarti “general or generalship” dapat diartikan juga sebagai 

sesuatu yang berkaitan dengan top manajemen pada suatu 

organisasi.
22

Strategi juga merupakan upaya yang direncanakan dan 

disatukan secara menyeluruh dan terpadu terkait keunggulan strategi 

perusahaan dengan tantangan dari lingkungan luar maupun dalam 

perusahaan, segala sesuatunya dirancang untuk memastikan bahwa tujuan 

dapat tercapai melalui pelaksanaan yang tepat.
23

 

Strategi merupakan arah yang dipilih organisasi perusahaan secara 

sadar dan rasional.Penentuan strategi pemasaran harus didasarkan atas 

analisis lingkungan dan internal perusahaan melalui analisis keunggulan dan 

kelemahan perusahaan, serta analisis kesempatan dan ancaman yang 

dihadapi perusahaan dari lingkungannya.Disamping itu strategi pemasaran 

yang telah ditetapkan dan dijalankan, harus dinilai kembali, apakah masih 

sesuai dengan keadaan atau kondisi saat ini.Penilaian atau evaluasi ini 

digunakan menggunakan analisis keunggulan, kelemahan, kesempatan, dan 

                                                             
22

Rahayu Puji Suci, Esensi Manajemen Pemasaran (Malang: Zifatama Publisher, 2016), 

hlm.1. 
23

Abdul Rivai dan Darsono Prawironegoro, Manajemen Strategis (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2015), hlm. 9. 

16 
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ancaman. Hasil dari penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan apakah strategi yang dijalankan perlu diubah, sekaligus 

digunakan sebagai landasan untuk menyusun atau menentukan strategi yang 

akan dijalankan pada masa yang akan datang.
24

Strategi yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah rencana atau ide apa saja yang akan dilakukan 

usaha produk gula aren agar produk yang dihasilkan dapat dipasarkan 

dengan lancar. 

b. Proses Menciptakan dan Memilih Strategi 

Para penyusun strategi tidak pernah dapat mempertimbangkan 

seluruh alternatif yang dapat menguntungkan perusahaan karena akan sangat 

banyak tindakan yang mungkin dan tak terbatasnya cara untuk menerapkan 

tindakan-tindakan tersebut. Oleh karena itu, serangkaian strategi alternatif 

paling menarik yang bisa dikelola harus dikembangkan.Keuntungan, 

kerugian, biaya, dan manfaat strategi-strategi ini harus ditentukan. Bagian 

ini membahas proses yang digunakan  banyak perusahaan untuk 

menentukan serangkaian strategi alternatif yang tepat.  

Seluruh partisipan dalam analisis dan pemilihan strategi harus 

memiliki informasi audit eksternal dan internal di hadapan mereka. 

Informasi ini, ditambah dengan pernyataan misi perusahaan, akan 

membantu para partisipan mengkristalisasi di dalam benak mereka sendiri 

                                                             
24

Sofjan Assauri,  Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2015), 

hlm. 169. 
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berbagai strategi yang mereka yakini paling bermanfaat bagi perusahaan. 

Kreativitas seharusnya didorong dalam proses pemikiran ini.
25

 

c. Perumusan Strategi  

 Langkah selanjutnya adalah melakukan penyusunan dengan 

membangun visi dan misi organisasi, merancang strategi untuk mencapai 

tujuan, menetapkan tujuan strategi, menentukan keuangan perusahaan dan 

menyediakan customer value terbaik. Adapun cara untuk merumuskan 

strategi antara lain: 

1) Mengukur kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang 

akan dihadapi perusahaan dalam lingkungan eksternal dan internal. 

2) Menetapkan misi perusahaan agar visi dari perusahaan tercapai dengan 

menganalisis lingkungan yang diinginkan perusahaan dimasa depan. 

3) Merumuskan bahwa setiap strategi yang dirancang adalah faktor ukuran 

keberhasilan (key success factors).  

4) Menetapkan target dan mengevaluasi berbagai alternatif strategi sesuai 

dengan kondisi eksternal. 

2. Pemasaran 

a. Pengertian pemasaran 

Pemasaran adalah suatu kegiatan menyeluruh, terpadu, dan 

terencana, yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau institusi dalam 

melakukan usaha agar mampu mengakomodir permintaan pasar dengan cara 

menciptakan produk bernilai jual, menentukan harga, mengkomunikasikan, 

                                                             
25

  Fred R David, Manajemen Strategis (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hlm. 323.  
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menyampaikan, dan saling bertukar tawaran yang bernilai bagi konsumen, 

klien, mitra, dan masyarakat umum. Pemasaran disebut juga suatu kegiatan 

yang memiliki tujuan untuk mengidentifikasi dan menemukan kebutuhan 

manusia. Secara singkat, pemasaran bisa disebut sebagai “meeting needs 

profitably” yaitu bagaimana perusahaan bisa melayani kebutuhan 

konsumen, dengan cara yang menguntungkan bagi konsumen perusahaan.  

Para ahli mengemukakan defenisi tentang pemasaran, yaitu sebagai 

berikut: 

1) William J Stanton 

Pemasaran adalah seluruh sistem yang terhubung dengan berbagai 

kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga 

barang/jasa, mempromosikan, mendistribusikan dan memuaskan 

konsumen. 

2) Kotler dan Amstrong  

Pemasaran merupakan proses managerial yang personal di 

dalamnya mendapatkan apa yang diinginkan melalui 

penciptaan/pertukaran produk yang ditawarkan dan nilai produknya 

kepada orang lain. 

3) American Marketing  Association 

Pemasaran yakni aktivitas organisasi, serangkaian kegiatan dan 

proses menciptakan, mengkomunikasikan, mengantarkan, bertukar 

penawaran yang memberikan nilai untuk pelanggan, klien, mitra dan 
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masyarakat.
26

Jadi dapat disimpulkan bahwa definisi pemasaran yaitu 

kegiatan yang berhubungan sebagai pemenuhan kebutuhan atau 

keinginan konsumen. 

 Pengertian pemasaran tidak lain daripada suatu proses, perpindahan 

barang atau jasa dari tangan produsen ke konsumen. Atau dapat dikaitkan 

pula bahwa pemasaran adalah semua kegiatan usaha yang bertalian dalam 

arti luas pemasaran meliputi pula hal-hal yang bersifat abstrak seperti 

asuransi, surat-surat saham dan surat-surat obligasi.
27

 

b. Manajemen Pemasaran 

Manajemen Pemasaran berasal dari dua kata yaitu manajemen dan 

pemasaran.Pemasaran adalah analisis, perencanaan, implementasi, dan 

pengendalian dari program-program yang dirancang untuk menciptakan, 

membangun, dan memelihara pertukaran yang menguntungkan dengan 

pembeli sasaran untuk mencapai tujuan perusahaan. Sedangkan manajemen 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan. Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen pemasaran adalah 

sebagai analisis, perencanaan, penerapan, pengendalian program yang 

dirancang untuk menciptakan, membangun dan mempertahankan pertukaran 

yang menguntungkan dengan pasar sasaran dengan maksud untuk mencapai 

tujuan-tujuan organisasi.
28
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Rahmawati, Manajemen Pemasaran (Samarinda: Mulawarman Press, 2016), hlm. 4. 
27

Mursid, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 1. 
28

Farida Yulianti, dkk, Manajemen Pemasaran (Banjarmasin: Deepublish, 2017), hlm. 8. 
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c. Tujualn Pemalsa lra ln 

Tujualn dalri pemalsa lraln alda llalh menalrik daln meningkaltka ln pelalngga ln 

ba lru denga ln menciptalkaln sua ltu produk, ya lng sesua li denga ln keingina ln 

konsumen, menjalnjikaln nila li superior, menetalpka ln ha lrga l mena lrik, 

mendistribusikaln produk denga ln mudalh, mempromosikaln secalral efektif, 

sertal mempertalha lnka ln pelalngga ln ya lng suda lh alda l denga ln tetalp memegalng 

prinsip kepualsa ln pelalngga ln. 

d. Ba lura ln Pema lsa lraln (Malrketing Mix) 

Ba lura ln pemalsa lra ln merupalkaln pera lngka lt allalt pemalsa lraln ya lng 

diguna lka ln perusa lhala ln untuk mengejalr tujualn perusa lha lalnnya l.Ma lka l da lpa lt 

disimpulkaln ba luraln pemalsa lra ln merupalka ln sa ltu peralngka lt ya lng terdiri dalri 

produk, ha lrga l, promosi, da ln distribusi ya lng dida lla lmnya la lka ln menentukaln 

tingka lt keberhalsilaln pemalsa lra ln da ln semua l itu ditujukaln untuk mendalpa ltkaln 

respon ya lng diinginka ln da lri palsa lr sa lsa lra ln.
29

 

Kegia lta ln pemalsa lraln memiliki nilali positif balik dilihalt dalri sisi 

konsumen malupun sisi produsen.Da lri sisi konsumen, pemalsa lraln dipalnda lng 

seba lga li kegia ltaln ya lng da lpa lt menalwa lrka ln berbalga li a llternaltif allalt pemuals 

kebutuhaln, sehingga l nila li kepualsa ln itu sendiri bertalmbalh besa lr.Da lri sisi 

produsen, pemalsa lra ln seba lga li kegia lta ln untuk lebih meningka ltkaln pelalya lna ln 

pemenuhaln kebutuhaln konsumen.Oleh kalrenal itu, pemalsa lra ln sesungguhnya l 

buka ln semaltal-ma lta l berkalitaln denga ln kepentinga ln produsen sa ljal melalinka ln 

juga l kepentinga ln konsumen. 
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 Christian, “Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Terhadap Loyalitas Konsumen  Pada 

Fresh Mart Bahu Mall Manado” Vol. 1, (2014), hlm. 72. 
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Unsur- unsur da lri ba lura ln pemalsa lra ln ya lng dikemuka lka ln oleh Philip 

Kotler da ln Gita l Da lnupra ltal antaral lalin alda lla lh:  

1) Product (produk) 

Produk a lda llalh sega lla l sesua ltu ya lng berwujud daln ditalwa lrka ln oleh 

seseora lng a lta lu perusa lha laln ya lng mempunya li ma lnfa lalt, ba lik berupal bendal 

nya lta l malupun berupa l bendala lbstralk a ltalu tidalk berwujud ya lng tujua lnnyal 

untuk memualska ln keingina ln da ln kebutuhaln pelalngga ln.Produk ini 

mencalkup penentualn bentuk-bentuk pena lwa lra ln produk secalra l fisik ba lgi 

produk ba lra lng, merek ya lng a lka ln dita lwa lrka ln a ltalu ditempelkaln pa ldal 

prooduk tersebut. 

2) Promotion (Promosi) 

Promosi merupalkaln sa llalh sa ltu salralna l pema lsa lraln perusalha la ln ya lng 

bertujualn alga lr produk ya lng dipa lsa lrka ln da lpalt dikenall secalra l luals oleh 

pihalk konsumen denga ln jalngka lua ln promosi ya lng lua ls tersebut sehingga l 

dihalra lpka ln volume penjuallaln da lpalt lebih ditingkaltka ln.Sedalngka ln 

keefektifaln da lri salra lna l promosi ya lng dilalkuka ln terga lntung da lri medial 

promosi ya lng diguna lka ln da ln jenis produk ya lng dipa lsa lrka ln.
30

 

Promosi merupalkaln sa llalh sa ltu va lria lbel da llalm balura ln pemalsa lra ln 

ya lng sa lnga lt penting dilalksa lna lka ln oleh perusa lhala ln dallalm memalsa lrka ln 

produk da ln ja lsa l.Kegia ltaln promosi buka ln ha lnya l berfungsi seba lga li a lla lt 

komunikalsi a lntalra l perusa lhala ln denga ln konsumen, melalinkaln juga l seba lga li 
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a llalt untuk mempengalruhi konsumen da llalm kegia ltaln 

pembelialn/pengguna la ln ja lsa l sesua li denga ln keingina ln daln kebutuhalnnya l. 

3) Price (Ha lrga l) 

Ha lrga la lda llalh sejumlalh ua lng ya lng dibutuhka ln untuk mendalpaltka ln 

sejumlalh kombinalsi da lri produk da ln pelalya lnalnnya l.Ha lrga l da lla lm ekonomi 

termalsuk sa llalh sa ltu unsur ba luraln pemalsa lra ln ya lng mengha lsilka ln 

pendalpa ltaln.Ha lrga l dimalksudka ln untuk mengkombinalsika ln posisi nilali 

produk ya lng dibua lt produsen.
31

Da lri definisi di altals da lpa lt diketalhui 

ba lhwa l halrga l ya lng di balya lr oleh pembeli suda lh termalsuk lalya lna ln ya lng 

diberikaln oleh penjuall. Ba lnya lk perusa lha laln menga lda lkaln pendekaltaln 

terhalda lp penentualn ha lrga l berda lsa lrkaln tujua ln ya lng henda lk di calpa linya l. 

Pa lda l setialp produk altalu jalsa l ya lng ditalwa lrka ln, balgia ln pemalsa lraln 

ini dalpalt menentukaln halrga l pokok da ln ha lrga l juall sua ltu produk.Fa lktor-

fa lktor ya lng perlu dipertimbalngka ln a lda lla lh sua ltu penetalpa ln ha lrga la lntalral 

lalin bialya l, keuntunga ln, ha lrga l ya lng ditetalpka ln oleh pesaling da ln 

perubalha ln keinginaln pa lsa lr. Untuk memalha lmi inti pokok tentalng 

penga lmbilaln keputusaln tentalng ha lrga l, pemalsa lr perlu memalntalu halrga l-

ha lrga l jua ll dalri pa lral pesa ling untuk menentukaln a lpa lkalh ha lrga l ya lng tela lh 

ditetalpka lnnya l terlallu tinggi a lta lu rendalh.
32

 

4) Plalce (Tempalt) 

Loka lsi a lta lu tempalt seringka lli ikut menentukaln kesuksesa ln 

perusa lhala ln ka lrenal lokalsi eralt ka litalnnya l denga ln pa lsa lr potensiall sebualh 
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perusa lhala ln. Loka lsi juga l berpenga lruh terha ldalp dimensi-dimensi straltegi 

seperti fleksibility, competitive, positioning, da ln focus. 

5) People (Oralng) 

People atalu palrtisipaln a ltalu ora lng a lda lla lh kalrya lwa ln penyedia l 

produk alta lu jalsa l lalya lna ln malupun penjua llaln, alta lu oralng-ora lng ya lng 

terlibalt lalngsung ma lupun tidalk lalngsung da lla lm prosesnya l. People 

merupalka ln unsur pema lsa lraln internall ya lng berupa lya l untuk mena lrik 

pelalngga ln. People merupalka ln unsur pa lrtisipa ln dalpa lt dinilali da lri service 

people (oralng-ora lng ya lng terliba lt lalngsung da lla lm melalya lni konsumen) 

da ln kostumer itu sendiri. 

Ora lng (all-insalniyalh) beralrti berprikemalnusia laln, hormalt 

menghorma lti sesalmal.Pemalsa lra ln berusalha l membualt kehidupaln menjaldi 

lebih balik. Huma lnistis da lpa lt dialrtikaln memalnusia lkaln ma lnusia l ya lng 

memperlalkuka ln malnusial la lya lknya l ma lnusia l. Tidalk semenal-mena l da ln 

seenalknya lsendiri terutalmal da llalm bidalng pela lya lna ln halrus dilalkuka ln 

denga ln ra lsa l hormalt. 

6) Process (Proses) 

Processa ltalu proses merupalka ln kegia lta ln ya lng menunjukka ln 

pelalya lna ln ya lng diberikaln kepalda l konsumen selalmal melalkuka ln 

pemilihaln hingga l memutuskaln pembelialn ba lralng. 

7) Physicall Evidence ( Bentuk Fisik) 

Physicall evidence altalu lingkunga ln fisik merupalka ln kealda laln a lta lu 

kondisi yalng didalla lmnya l da lpa lt mengga lmbalrka ln situa lsi geogra lfis da ln 
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lingkunga ln. Sela lin dalripalda l bentuk fisik produk ya lng dijua ll, malka 

lbentuk  dalri toko altalu tempalt pelalya lna ln juga l salnga lt mempenga lruhi 

tingka lt kepualsa ln pelalngga ln. Bentuk gedung ka lntor da ln rua lnga ln kerjal 

serta llaly out ya lng mena lrik malupun kelengka lpaln fa lsilitalsnya l da lpa lt 

mempengalruhi imalge malsya lra lka lt alta lu pela lngga ln. 

e. Konsep Inti Pema lsa lra ln 

Konsep-konsep inti pemalsa lra ln meliputi: kebutuhaln, keingina ln, 

permintala ln, produksi, utilitals, nilali daln kepualsa ln, pertukalraln,tra lnsa lksi daln 

hubunga ln pa lsa lr, pemalsa lra ln daln pa lsa lr. Kita l da lpa lt membedalkaln a lntalral 

kebutuhaln, keinginaln da ln permintalaln.Kebutuha ln a ldalla lh sualtu kealda laln 

diralsa lka lnnya l ketialdala ln kepualsa ln dalsa lr tertentu.Keingina ln alda llalh kehendalk 

ya lng kua lt a lka ln pemua ls ya lng spesifik terha ldalp kebutuha ln-kebutuha ln ya lng 

lebih mendalla lm.Sedalngka ln permintala ln a lda llalh keingina ln a lka ln produk 

spesifik ya lng didukung denga ln kemalmpua ln daln kesedia laln untuk 

membelinya l.
33

 

Konsep pemalsa lraln suda lh muncul palda ltalhun 1950-a ln, ya lng berbedal 

denga ln 3 konsep sebelumnya l. Konsep produksi, produk, daln penjuallaln 

lebih fokus palda l sia lpal ya lng a lka ln membeli produk perusalha laln. Sementalra l, 

konsep pemalsa lra ln berfikir seballiknya l ya lkni, produk a lpal ya lng tepa lt dijuall 

kepalda l konsumennya l. Konsep ini disebut sebalga li customer centered 

concept. Konsep pemalsa lra ln memiiki alngga lpa ln ya litu, kunci meralih tujualn 

orga lnisa lsi a lda llalh menjaldi ya lng pa lling efektif da llalm menciptalkaln, 
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menya lmpa lika ln daln mengkomunikalsika ln nilali superior kepaldal pa lsa lr tujualn 

dibalnding denga ln pa lra l pesalingnya l. Untuk dalpa lt mengidentifikalsi alpa l ya lng 

dibutuhkaln konsumen, malka l pebisnis perlu melalkuka ln riset pemalsa lra ln, di 

a lntalra lnya l berupal survei tentalng keingina ln konsumen, sehingga l pebisnis 

bisa l mendalpa ltkaln informalsi mengena li alpa l ya lng sesungguhnya l dibutuhka ln 

oleh konsumen.
34

 

Kegia lta ln da ln straltegi pema lsa lraln ya lng dilalkuka ln ha lrus berda lsa lrkaln 

normal-norma l mora ll da ln etikal, pa ldal da lsa lrnya l menuntut kejujuraln. Berba lga li 

sya lra lt ya lng mutlalk perlu dipenuhi oleh tena lga l pemalsa lraln da ln penjuall alnta lral 

lalin iallalh pengenallaln ya lng mendalla lm tentalng produk ya lng dipa lsa lrka ln a ltalu dijuallnya l, 

mengetalhui proses produksinya l, mema lha lmi kegunala lnnya l, ja lngka l wa lktu 

keguna la ln, da ln komposisi balhaln ya lng diguna lkaln.
35

 

f. Pemasaran Syariah 

Pemasaran Syariah merupakan sebuah disiplin bisnis strategis yang 

mengarahkan proses penciptaan, penawaran dan perubahan value dari suatu 

inisiator kepada stakeholder, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai 

dengan akad serta prinsip-prinsip syariah dan muamalah dalam Islam.
36

 

Hal ini berarti bahwa dalam pemasaran syariah, seluruh proses, baik 

proses penciptaan, penawaran, maupun perubahan nilai(value), tidak boleh 

ada yang bertentangan dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah Islam. 

Sepanjang hal tersebut dapat dijamin, dan penyimpangan prinsip-prinsip 
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muamalah Islami tidak terjadi dalam suatu transaksi atau dalam pemasaran 

dapat dibolehkan.
37

 

Berikut ayat tentang pemasaran yang terdapat dalam surah An-nisa 

ayat 29, yaitu sebagai berikut: 

                        

                      

       

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.
38

 

 

Penjelasan dari surah An-nisa ayat 29 dalam tafsir Al-Wasith, 

dijelaskan berdasarkan firman Allah SWT. “kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu”. Yakni makanlah 

harta yang dilaksanakan atas dasar saling ridha, baik berupa jual beli 

maupun sewa menyewa.Tidak semua sikap saling ridha itu diakui oleh 

syariat, melainkan yang dimaksud yaitu sikap saling ridha dalam batasan-

batasan syariat.
39

 

Secara umum Kertajaya menyatakan bahwa pemasaran syariah 

adalah strategi bisnis, yang harus memayungi seluruh aktivitas dalam 

sebuah perusahaan, meliputi seluruh proses, menciptakan, menawarkan, 
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pertukaran nilai, dari seorang produsen, atau satu perusahaan, atau 

perorangan, yang sesuai dengan ajaran Islam. 

g. Etika dalam Pemasaran Syariah 

Etikal diguna lka ln untuk mengalra lhka ln alga lr perdalga lnga ln uma lt muslim 

sesua li denga ln a ltura ln Isla lm. Pa lda l pra lktiknya l, tujua ln setialp perusa lha la ln tentu 

berva lria lsi daln sa lnga lt terga lntung pa ldal balnya lk fa lktor, terutalma l paldal 

pa lndalnga ln pemilik alta lupun pengelolalnya l. Na lmun, ba lgi usa lha l bisnis, tujua ln 

utalma l ya litu memperoleh keuntungaln. Di Indonesia l tujualn tersebut malsih 

da lpalt ditalmbalh denga ln tujua ln lalin, ya litu untuk beribalda lh, kalrenal 

malsya lra lka lt Indonesia l memiliki palnda lnga ln religius a lta lu keberalga lma ln ya lng 

kua lt.
40

 

Sering kita l jumpali calra l pemalsa lraln ya lng tidalk etis dilalkuka ln, curalng 

da ln tidalk professiona ll. Kira lnya l perlu dika lji balga limalna la lkhlalk kita l dalla lm 

kegia ltaln ekonomi secalra l keseluruhaln alta lu lebih khusus lalgi a lkhlalk da llalm 

pemalsa lra ln kepaldal ma lsya lra lka lt dalri sudut pa lndalng Isla lm. Dalla lm pemalsa lra ln 

Isla lm, produsen ha lrus memiliki etikal, rea llistis, daln menunjalng tinggi nila li-

nilali kemalnusiala ln. Tidalk diperbolehkaln pedalga lng mela lkukaln pencalmpuraln 

a lntalra l balra lng ya lng berkua llitals ba lik dengaln ya lng berkua llitals tidalk ba lik. Daln 

juga l da llalm sistem juall beli ya lng dila lkuka ln tidalk menga lndung riba l daln 

suda lh sesua li talka lra ln ya lng a lsli. Seba lga limalna l ya lng dijelalska ln da llalm Q.S 

A lsy-Syu’alra a lya lt 181 seba lga li berikut: 

                                                             
40

 Francis Tantri, Pengantar Bisnis (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010), hlm.10.   



29 
 

Alrtinya l: Sempurna lka lnlalh talka lra ln daln ja lnga lnla lh kalmu merugikaln ora lng 

lalin.
41

 

 

Da llalm talfsir A ll-Walsith dijelalska ln Syu‟a lib memerintalhka ln merekal 

untuk menyempurna lka ln talka lra ln daln timbalnga ln sertal melalra lng merekal 

berbualt curalng da lla lm malsa llalh tersebut. Dial berkalta Aluful kalila l wal 

talkuunuu minall mukhsiriin (sempurnalka lnlalh ta lkalra ln da ln jalnga lnla lh ka lmu 

termalsuk oralng-ora lng ya lng merugika ln). Ya lkni jikal kallialn menyera lhka ln 

sesua ltu kepalda l malnusia l, ma lkal sempurna lkalnla lh timbalnga lnnya l da ln 

jalnga lnla lh kallialn mengura lngi timbalnga lnnya l denga ln secalra l kuralng.Alka ln 

tetalpi almbillalh oleh ka llialn seba lga limalna l ka llialn memberi daln berikalnlalh oleh 

ka llialn sebalga lima lnal ka llialn menga lmbil.
42

 

Pengra ljin gula aren di Desal Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun 

a ldalla lh muslim, seluruh pengraljin gula aren tersebut beralga lma l Isla lm. Suda lh sepaltutnyal 

pengra ljin gula aren tersebut meneralpka ln etikal  seoralng peda lga lng muslim 

ya lng sesua li denga ln alpa l ya lng dia lnjurka ln dallalm alga lma l Isla lm da llalm 

melalkukaln pemalsa lra ln altalu pemalsa lra ln sya lria lh. Seba lga limalna l dijelalska ln 

da llalm sebualh ha ldits ya lng berbunyi seba lga li berikut: 

نَا بوُركَِ لََمَُا فِ بَ يْعِهِمَا، وَإِنْ   الَْبَ ي ِّعَانِ باِلْْيَِارِ مَا لََْ يَ تَ فَرَّقاَ، فإَِنْ صَدَقاَ وَبَ ي َّ
 كَذَباَ وكََتَمَا مُُِقَ بَ ركََةُ بَ يْعِهِمَا

Alrtinya : Penjual dan pembeli diberi kebebasan memilih sebelum mereka 

berpisah. Maka jika mereka berdua berlaku jujur dan saling 

memberikan keterangan, maka mereka berdua akan medapatkan 

berkah (kebaikan) dalam jual beli mereka. Jika mereka 
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menyembunyikan (cacat) dan berdusta, maka akan hilanglah 

berkah (kebaikan) dalam jual beli mereka  (HR. Muslim).
43

 

 

Pa lra l pedalga lng ya lng jujur, benalr, daln sesua li dengaln a ljalra ln Isla lm 

da llalm berdalga lngnya l merekal dikumpulkaln denga ln palra l nalbi, sa lhalba lt, daln 

ora lng-ora lng ma lti sya lhid pa ldal ha lri kialma lt, sebalga limalna l sa lbdal Ra lsulullalh 

sa lw:  

سيتم جمع القساوسة الصادقين والأكثر ثقة معًا مع نلبي، وبالرال 
 سالَبالت فِ أفواه شهد مالتي

a lrtinya l: Peda lga lng ya lng jujur da ln terpercalya l a lka ln dikumpulkaln bersalmal 

Na lbi, palra l sa lhalba lt daln ora lng-ora lng ma lti sya lhid. (HR. Tirmizi).
44

 

 

Terdalpa lt malcalm-ma lca lm etikal (a lturaln) ya lng ha lrus dimiliki daln 

ditega lkkaln oleh pedalga lng muslim a lga lr a lktivitals ya lng dila lkuka lnnya l tidalk 

sia l-sia l da ln Insya lAllla lh a lkaln membalwa l kebalika ln ba lgi diri sendiri daln juga l 

ba lgi ma lsya lra lka lt. Seora lng pemalsa lr a lta lu peda lga lng henda lknya l memiliki 

a lkhlalk a ltalu etikal dalla lm alktifitals perda lga lnga lnnya l. Bebera lpa l peneralpaln etikal 

ya lng ha lrus dimiliki oleh pedagang muslim, dialnta lralnya l a lda llalh sebalga li 

berikut:  

1) Memiliki kepribaldia ln Spirituall (talqwal) 

2) Berkepriba ldialn balik da ln simpaltik (shiddiq) 

3) Berla lku a ldil dallalm berbisnis (all-‘aldl)  

4) Melalya lni na lsa lba lh denga ln rendalh ha lti (khitmalh)  
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5) Selallu menepalti jalnji daln tidalk curalng (talhfif) 

6) Jujur daln terpercalya l (a lmalnalh) 

3. Produk Gula Alren 

a. Pengertia ln Produk 

Menurut Willialm J. Stalnton, produk da lpalt dialrtikaln seba lga li 

sekumpulaln a ltribut fisik ya lng seca lra l nya lta l terkalit dalla lm sebualh bentuk 

da lpalt diidentifikalsikaln. Seda lngka ln seca lra l luals produk a lda llalh sekumpulaln 

a ltribut ya lng nya lta l da ln tidalk nya lta l ya lng dida lla lmnya l menca lkup wa lrnal, 

kemalsa ln, ha lrga l, presise, pengecer, daln pelalya lna ln da lri palbrik ke pengecer 

ya lng mungkin diterimal oleh pembeli seba lga li sebualh ha ll ya lng da lpa lt 

memberikaln kepualsa ln a ltals keingina lnnya l. 

Seda lngka ln produk menurut Kotler merupa lkaln sega lla l sesua ltu ya lng 

ditalwa lrka ln, dimiliki, digunalka ln a ltalu pun dikonsumsi sehingga l ma lmpu 

memualska ln keingina ln daln kebutuha ln termalsuk dida lla lmnya l berupa l fisik, 

tempalt, oralng, ja lsa l, ga lga lsa ln, serta l orga lnisa lsi. 

Produk merupa lkaln keseluruhaln da lri pena lwa lraln, ya lng dila lkuka ln 

secalra l normall oleh perusalhala ln kepalda l konsumen dallalm memberikaln 

pelalya lna ln.Produk ya litu, sua ltu sifa lt ya lng kompleks, ba lik da lpa lt diralbal 

malupun tidalk da lpalt diralba l, termalsuk bungkus, wa lrna l, prestise, perusalha la ln 

da ln pengecer, pelalya lna ln perusa lha la ln da ln pengecer, ya lng diterimal oleh 

pembeli untuk memualska ln keinginaln pelalngga ln. 

Alda l tiga l ha ll mendalsa lr ya lng sa lnga lt mempengalruhi tingka lt 

kesuksesa ln sua ltu produk altalu la lya lna ln di pa lsa lraln, ya litu ha lrga l, ketersedialaln, 
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da ln mutu altalu kua llitals. Konsumen sa lnga lt membutuhkaln produk alta lu 

lalya lna ln ya lng bermutu tinggi da ln tersedial pa lda l wa lktu ya lng dibutuhka ln 

denga ln ha lrga l ya lng terja lngka lu da ln sesua li denga ln ma lnfala lt ya lng a lka ln 

diperoleh.
45

 

Produk bersifalt nya lta l (talngible) daln bersifa lt tidalk nya lta l (intalngible) 

ba ltals kedua l sifalt tersebut tidalklalh begitu jelals. Da llalm perkembalnga lnnya l, 

terdalpa lt kecenderungaln pena lwa lraln ba lra lng kea lra lh ekstrem ya lng berla lwa lnaln. 

Misa llnya l, produk nya lta l berkembalng kea lralh da ln dilengka lpi balra lng tida lk 

nya lta l (jalsa l). Da ln seballiknya l, sema lkin balnya lk ja lsa l ya lng dita lwa lrka ln denga ln 

pelengka lp balra lng nya lta l. 

b. Jenis Produk 

Secalra l ga lris besa lr jenis-jenis produk bisa l kital perinci menjaldi dual 

jenis, ya litu: 

1) Produk konsumsi ( consumer products)  

Produk konsumsi ba lra lng ya lng diguna lka ln oleh konsumen a lkhir 

a ltalu rumalh talngga l denga ln ma lksud tidalk untuk dibisniskaln altalu dijuall 

lalgi. 

2) Produk industri (busines product) 

Produk industri ya litu ba lra lng ya lng a lka ln menjaldi begitu lua ls, 

diperguna lka ln dallalm progra lm pengemba lnga ln pema lsa lraln. 
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c. Tingka ltaln Produk 

Da llalm membualt rencalnal pena lwa lraln sua ltu produk, pemalsa lr perlu 

memalhalmi limal tingka ltaln produk, ya litu: 

1) Produk utalma atalu inti (core benefit), sualtu malnfa lalt ya lng 

sebenalrnya ldibutuhka ln daln a lka ln dikonsumsi pelalngga ln setia lp produk. 

2) Produk (generic), produk da lsa lr ya lng memenuhi fungsi produk pa lling 

da lsa lr/ra lncalnga ln produk minimall dalpa lt berfungsi. 

3) Produk ha lra lpa ln (expected product) ya litu produk forma ll ya lng dita lwa lrkaln 

denga ln berbalga li a ltribut daln kondisinya l secalra l normall dihalra lpkaln da ln 

disepalka lti untuk dibeli. 

4) Produk pelengka lp (equipmented product) ya litu berbalga li a ltribut produk 

ya lng dilengka lpi atau ditalmbalhi berbalga li malnfa la lt daln lalya lna ln sehingga l 

da lpalt menentukaln talmbalhaln kepualsa ln daln dalpa lt dibedalka ln denga ln 

produk a lsing.  

5) Produk potensial yaitu segala macam tambahan dan perubahan yang 

mungkin dikembalngka ln untuk sua ltu produk di malsa l ya lng a lka ln dalta lng.
46

 

d. Gulla aren 

Gula aren merupalka ln sa llalh sa ltu ola lhaln malka lna ln bersumber dalri 

ha lsil pengolalha ln alir niral ya lng bera lsa ll dalri talndaln bunga l ja lntaln pohon alren. 

Alir nira l direbus hingga l menjaldi ca liraln kentall berwa lrna l kecoklaltaln da ln 

ditualngka ln kewa lda lh hingga l dingin. Ka lndunga ln gula aren tersebut cukup 
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penting peralna lnnya l untuk membalntu memenuhi kebutuhaln tubuh alkaln 

nutrisi tertentu. 

Ka llori ya lng terka lndung dida llalm gula aren sebesalr 373 ka llori lebih 

kecil dibalndingka ln denga ln gula l putih. Meskipun penalmpa lkaln gula la lren 

lebih palda lt dalripaldal gula l putih, nalmun butiralnnya l lebih kecil daln ka llorinya l 

lebih besalr jikal diukur berdalsa lrkaln volumenya l. Proses pembua ltaln gula aren 

umumnya l lebih a llalmi, sehingga l za lt-za lt tertentu ya lng terkalndung di 

da llalmnnya l tidalk menga llalmi kerusalka ln da ln tetalp utuh.
47

Gula aren balnya lk 

dikonsumsi seba lga li sa lla lh sa ltu balha ln pema lnis a llalmi ya lng cukup a lmaln ba lgi 

tubuh. Selalin itu, kalndunga ln da lla lm gula la lren tersebut cukup penting 

peralna lnnya l untuk membalntu memenuhi kebutuhaln tubuh alkaln nutrisi 

tertentu. 

Ba lha ln da lsa lr untuk pengolalha ln gula la lren cetalk alda llalh niral ya lng 

malsih sega lr, gula l cetalk diperoleh denga ln calra l mengua lpka ln alir niral da ln di 

cetalk dallalm berbalga li bentuk, alntalra l lalin ukuraln ½ kg alta lu 1 kg.Calral 

pengola lha ln gula l cetalk, ya litu niral disa lring kemudia ln ditualngka ln keda llalm 

wa ljaln ya lng tela lh berisi niral ha lsil salda lpa ln sore ha lri sebelumnya l ya lng tela lh 

dipalna lska ln lebih dalhulu, kemudialn dimalsa lk di alta ls tungku. Da llalm proses 

pemalna lsa ln, nira akan berbuih putih daln melualp. Untuk mencegalh alga lr buih 

tidalk tumpalh dilalkukaln penga lduka ln. Pemalna lsa ln dihentikaln palda l sa lalt 

lalruta ln niral menjaldi kentall da ln berwa lrna l kemeralha ln. Untuk mengetalhui 

wa lktu penghentialn pemalna lsa ln, lalruta ln niral pa lna ls diteteskaln ke dalla lm alir. 
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Alpa lbila l tetesaln lalruta ln ini mengentall, ma lkal pemalna lsa ln dihentikaln. Wa ljaln 

dialngka lt da lri tungku, lalrutaln niral palna ls diteteskaln ke dallalm cetalka ln. 

Cetalka ln ya lng bia lsa l diguna lka ln a lda llalh wa lda lh berbalha ln plalstik. Alpa lbilal 

suda lh kering, gula l dikelualrka ln dalri cetalkaln da ln dibungkus da lla lm plalstik.
48

 

Pembualta ln gula aren di alta ls merupalkaln calra l pembualtaln gula aren 

a lsli, sedalngka ln da llalm pembualtaln gula a lren tidalk a lsli altalu calmpur ha lnyal 

berbedal sedikit dalri proses pembualta ln gula alsli. Sa lalt caliraln gula akaln 

mengentall sebelum dialngka lt da lri tungku a lpi, malka l ba lhaln ca lmpuraln di 

sa ltukaln denga ln caliraln gula l ya lng pa lna ls tersebut salmbil di alduk hingga l 

ba lhaln calmpura ln menya ltu. Setelalh semua l menya ltu malka l calira ln gula l di 

tualng keda lla lm cetalka ln. Tunggu hingga l dingin da ln mengering, setelalh itu 

pisa lh dalri cetalka ln da ln gula l da lpalt dikemals. 

4. Alna llisis SWOT  

a. Pengertia ln Alna llisis SWOT  

Alna llisis SWOT alda llalh sua ltu metode perencalnala ln straltegis untuk 

mengeva llua lsi falktor-fa lktor ya lng berpenga lruh da llalm usa lhal mencalpali tujualn, 

ya litu kekua ltaln, kelemalhaln, pelua lng, da ln a lncalmaln, ba lik itu tujualn 

jalngka lpendek malupun ja lngka l pa lnjalng. Alna llisis SWOT a ldalla lh usalha l ya lng 

dilalkuka ln berdalsa lrkaln logika l ya lng da lpa lt memalksimallkaln kekua ltaln daln 

pelualng, da ln pa lda l sa lalt ya lng sa lma l dalpa lt meminimallisir kelemalha ln da ln 

a lncalmaln. 
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Kebutuha ln da ltal da lri a lnallisis lingkunga ln da lpalt mengguna lka ln metode 

a lnallisis SWOT. Alna llisis ya lng menyeluruh dalri semua aspek ,balik alspek 

lingkunga ln internall malupun eksternall. Untuk menga lna llisis lingkunga ln 

internall, perusalhala ln altalu orga lnisa lsi ha lrus da lpalt mengidentifikalsi semual 

besa lr kecilnya l kekua ltaln da ln kelemalha ln perusalha laln a ltalu orga lnisa lsi. 

Seda lngka ln untuk menga lna llisis lingkunga ln eksterna ll, perusalhala ln a ltalu 

orga lnisa lsi ha lrus da lpa lt mengidentifikalsi semual besa lr kecilnya l pelua lng da ln 

a lncalmaln ya lng potensia ll mengga lnggu perusa lha laln a ltalu orga lnisa lsi.
49

 

Pendekalta ln SWOT meliba ltkaln penentualn tujualn ya lng spesifik da lri 

spekulalsi bisnis alta lu proyek da ln mengidentifikalsi falktor internall daln 

eksternall ya lng mendukung da ln ya lng tida lk da llalm mencalpa li tujualn tersebut. 

Alna llisis SWOT da lpa lt diteralpka ln denga ln ca lral menga lna llisis da ln memilalh 

berbalga li ha ll ya lng mempenga lruhi keempalt falktornya l, kemudia ln 

meneralpkalnnya l da lla lm ga lmbalr maltrik SWOT, dimalna aplikasinya adalah 

ba lga limalna l kekualta ln (strengths) malmpu menga lmbil keuntungaln da lri 

pelualng (opportunities) ya lng a lda l, balga limalna l calra l mengaltalsi kelemalha ln 

(wealkness) ya lng mencega lh keuntunga ln da lri pelualng (opportunities), 

selalnjutnya l ba lga lima lna l kekualta ln (strengths) ma lmpu mengha lda lpi a lncalmaln 

(threalts) ya lng a lda l, daln teralkhir alda llalh balga lima lna l calral menga ltalsi 
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kelemalha ln (wealkness) ya lng ma lmpu membualt a lncalmaln (threalts) menjaldi 

nya lta la ltalu menciptalkaln sebua lh a lncalmaln ba lru.
50

 

Berikut ini merupalka ln balga ln ya lng menunjukkaln Ma ltrik SWOT: 

 

 

 

 

  

 

 

 

b. Fa lktor- Fa lktor Alna llisis SWOT 

Alda lpun fa lktor-fa lktor a lna llisis SWOT berupa l kekualta ln, kelemalha ln, 

pelualng da ln a lncalma ln sebalga li berikut:  

1) Strength 

Ya litu sualtu kekualtaln ya lng dimiliki perusa lha laln a ltalu orga lnisa lsi, 

seperti sumber dalya l pema lsa lraln da ln distribusi.Sumber dalya l reka lya lsa l 

(R&D) sumber da lya l produksi da ln opera lsi sertal sumber da lya l keua lnga ln 

ditalmbalh denga ln kemalmpualn lalinnya l ya lng sesua li terhalda lp kebutuhaln 

pa lsa lr daln unggul diba lnding pesa ling. 
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2) Wealkness 

Ya litu sualtu kelemalha ln ya lng dimiliki perusa lha laln alta lu orga lnisa lsi, 

seperti sumber dalya l pema lsa lra ln daln distribusi, sumber dalya l reka lya lsa l 

(R&D), sumber dalya l produksi da ln operalsi sertal sumber dalya l keua lnga ln 

ditalmbalh la lgi denga ln kelemalha ln lalinnya l terhalda lp kebutuhaln pa lsa lr da ln 

lemalh dibalndingka ln denga ln pesa ling. 

3) Opportunity 

Ya litu sualtu kesempaltaln a ltalu pelualng potensiall ya lng dimiliki 

perusa lhala ln a ltalu orga lnisa lsi, seperti pelua lng sosio ekonomi, teknologi, 

pesa ling, pemalsok da ln pelualng pemerinta lh ya lng da lpa lt menguntungka ln 

da llalm lingkunga ln perusa lha laln. 

4) Threalt 

Ya litu sua ltu alncalma ln potensiall ya lng mungkin terja ldi terhalda lp 

perusa lhala ln alta lu orga lnisa lsi, seperti alncalmaln sosio ekonomi, teknologi, 

pesa ling da ln persalinga ln, serta alnca lmaln a lspek pemerintalh ya lng da lpa lt 

mengga lnggu da ln menga lncalm kelalngsunga ln hidup dalla lm lingkunga ln 

perusa lhala ln.
51

 

c. Tujualn Alna llisis SWOT 

Tujualn alna llisis SWOT a ldalla lh untuk menunjukkaln stra ltegi denga ln 

calra l memfokuskaln perha ltialn pa lda l kekua ltaln, kelemalhaln, pelua lng da ln 

a lncalmaln ya lng merupalka ln hall ya lng kritis ba lgi keberhalsilaln stra ltegi.Ma lkal 

perlunya l identifikalsi terhalda lp pelualng da ln alnca lmaln ya lng diha lda lpi 
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sertalkekua ltaln daln kelemalhaln ya lng dimiliki straltegi melallui pemeriksalaln 

terhalda lp lingkunga ln. 

Ma lka l dalpa lt disimpulkaln balhwa l tujualn da lri alna llisis SWOT a lda llalh 

untuk membenalrka ln falktor-fa lktor interna ll daln eksternall ya lng telalh 

dialna llisis.Alpa lbila l terdalpalt kesa llalha ln, a lga lr stra ltegi itu berjalla ln denga ln ba lik 

malka l perusa lhala ln itu halrus mengola lh untuk mempertalhalnka ln sertal 

memalnfala ltkaln pelualng ya lng a lda l seca lral balik, begitu juga l pihalk stra ltegi 

ha lrus mengetalhui kelemalha ln ya lng diha lda lpi alga lr menjaldi kekualtaln sertal 

menga ltalsi a lncalmaln menjaldi pelualng.
52

 

Tujualn alkhir da lri alnallisis SWOT a lda lla lh menghalsilka ln berbalga li 

a llternaltif straltegi ya lng lebih bersifalt fungsiona ll, sehingga l stra ltegi tersebut 

a lkaln lebih mudalh dialplikalsika ln daln diimplementalsika ln paldal malsing-

malsing Straltegi Business Unit. 

d. Ma lnfa lalt Alna llisis SWOT 

Ma lnfa lalt a lnallisis SWOT a lda llalh menjaldi metode alna llisis pa lling da lsa lr 

untuk melihalt sualtu permalsa lla lhaln didalla lm perusalhala ln dilihalt dalri 4 sisi 

berbedal.Ha lsil a lna llisis SWOT ini berupal rekomendalsi a ltalu alra lha ln alntalral 

lalinseperti mempertalhalnka ln kekualta ln da ln menalmbalh keuntunga ln dalri 

pelualng ya lng a lda l.Sa lmbil mengura lngi kekuralnga ln da ln juga l menghinda lri 

a lncalmaln. 

Alna llisis SWOT ini a lka ln berguna l denga ln ba lik jikal diguna lka ln denga ln 

benalr. Dimalna l balnya lk sisi- sisi terlupa lkaln da ln tidalk terlihalt dallalm 
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perusa lhala ln a lka ln muncul dallalm a lna llisis SWOT. Sehingga la lna llisis SWOT ini 

sa lnga lt bermalnfala lt sebalga li alna llisis straltegi untuk meminimallisir kelemalha ln 

perusa lhala ln/ orga lnisa lsi da ln da lpa lt menekaln da lmpalk a lnca lmaln ya lng 

muncul.53Jaldi straltegi pemalsa lraln merupa lkaln upa lya l nya lta l untuk 

memalsa lrkaln sua ltu jalsa la ltalu ba lralng denga ln talktik daln rencalna l tertentu dalla lm 

melejitkaln omset penjualla ln. 

e. Ma ltriks SWOT 

Ma ltriks SWOT sendiri merupalkaln a llalt ya lng diguna lka ln untuk 

menyusun fa lktor-fa lktor straltegi perusalha laln denga ln maltriks SWOT, kital 

da lpalt memperoleh galmbalra ln secalra l jelals ba lga limalna l pelualng da ln a lncalmaln 

eksternall ya lng diha lda lpi oleh perusalha laln denga ln disesua lika ln pa ldal kekua ltaln 

da ln kelemalha ln ya lng dimiliki. Dalri maltriks ini, juga la lka ln dihalsilka ln empalt 

set kemungkinaln allternaltif straltegi ya lng da lpalt diteralpka ln perusalha la ln untuk 

mencalpali visi misinya l.  

Tabel II.1 

Matrik SWOT 

Fa lktor-fa lktor internall 

 
 
 
 
 

Fa lktor-fa lktor 

Eksternall 

Strength/ Kekua lta ln 

(S) 

 

Ca ltalt 5-10  

kekualta ln-kekua ltaln 

fa lktor internall 

perusa lhala ln. 

Wealkness/ 

Kelema lhaln (W) 

 

Ca ltalt 5-10 

kelemalha ln-kelemalha ln 

fa lktor internall 

perusa lhala ln. 

Opportunity/ Pelualng  

(O) 

 

Ca ltalt 5-10 fa lktor 

Stra ltegi S-O 

 

Bua lt stra ltegi ya lng 

mengguna lka ln 

Stra ltegi W-O 

Bua lt stra ltegi ya lng 

memalnfala ltkaln 
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pelualng eksterna ll kekualta ln untuk 

memalnfala ltkaln 

pelualng. 

pelualng untuk 

menga ltalsi a lncalmaln. 

Threalt /Alnca lma ln 

 

 

Ca ltalt 5-10 fa lktor 

a lncalmaln eksternall 

 

Sta lrtegi S-T 

 

Bua lt stra ltegi ya lng 

mengguna lka ln 

kekualta ln untuk 

menga ltalsi a lncalmaln. 

Sta lrtegi W-T 

Bua lt stra ltegi ya lng 

meminimilkaln 

kelemalha ln daln 

menga ltalsi a lncalmaln. 

 

1) Stra ltegi SO 

Stra ltegi ini dibualt berdalsa lrkaln ja llaln pikiraln perusa lha laln, ya litu 

denga ln memalnfa laltkaln seluruh kekua ltaln untuk merebut daln 

memalnfala ltkaln pelualng ya lng sebesa lr-besa lrnya l. 

2) Stra ltegi ST 

Stra ltegi ST alda llalh straltegi da llalm mengguna lka ln kekualtaln ya lng 

dimiliki perusalhala ln da llalm mengalta lsi alnca lmaln.  

3) Stra ltegi WO  

Stra ltegi ini diteralpkaln berdalsa lrka ln pema lnfala ltaln pelualng ya lng 

a ldal denga ln ca lral meminimallkaln kelemalhaln ya lng a lda l. 

4) Stra ltegi WT 

Stra ltegi ini didalsa lrkaln palda l kegia ltaln ya lng bersifa lt defensif daln 

berusa lhal meminimallkaln kelemalha ln ya lng a lda l sertal menghindalri 

a lncalmaln.
54
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5. Desa l Pa lrtimballaln  

a. Sejalra lh Desa l Pa lrtimballa ln 

Desa l Pa lrtimballa ln merupalka ln sebualh Na lgori altalu desa l  ya lng terletalk 

di Kecalma ltaln Ba lnda lr Ma lsila lm, Ka lbupa lten Sima llungun, Provinsi Suma lteral 

Uta lral. Jumlalh penduduk Desa l Palrtimballaln alda llalh sebesa lr 4.232 jiwal.  Desal 

Pa lrtimballaln terbalgi menjaldi 6 hutala lnalk desal, ya litu: huta l 1 Palrtimballaln, 

hutal II Ma lnda liling, huta l III Ja lti Rejo, hutalIV  Simpa lng Lingga l, hutal V 

Ka lmpung Da llalm, daln hutal VI Siba ltu-ba ltu. Di Ka lbupa lten Simallungun 

memiliki cirri khals da llalm penyebuta ln desa l ya litu na lgori da ln setialp a lna lk desal 

disebut hutal. Ma lsya lra lka lt ya lng tingga ll di Desa l Palrtimballaln a ldalla lh beralsa ll 

da lri suku baltalk simallungun, ma lndaliling, da ln suku jalwa l.Ma lyorita ls 

malsya lra lka ltnya l berma ltal pencalhalrialn seba lga li petalni, peternalk, daln pekerjal 

ha lrialn. Ha lsil perkebuna ln di Desa l Pa lrtimballa ln dalpa lt berupal perkebunaln 

sa lwit, perkebunaln ubi,dll.  

b. Leta lk Geogra lfis 

Ka lbupa lten Simallungun terletalk palda l 2
0
36`-99

0
35` Bujur Timur, luals 

wilalya lh sekita lr 438.666 Ha l denga ln jumlalh Keca lmalta ln sebalnya lk 32 

Keca lma ltaln, 386 desalalta lu nalgori serta l 27 keluralha ln. Ka lbupa lten Simallungun 

beralda l pa ldal ketinggia ln 0-1.400 m di a lta ls permukala ln lalut. Desa l Pa lrtimballaln 

terletalk pa ldal ba lgia ln timur Ka lbupa lten Sima llungun.
55
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6. Stra ltegi Pemalsa lra ln Produk Gula Aren di Desa l Pa lrtimballaln  

Strategi Pemasaran adalah pengambilan keputusan-keputusan tentang 

biaya pemasaran, bauran pemasaran, alokasi pemasaran dalam hubungan 

dengan keadaan lingkungan yang diharapkan dan kondisi persaingan. 

Stra ltegi pemalsa lra ln Produk gula la lren aldalla lh sualtu kegia ltaln  ya lng ha lrus 

dilalkuka ln untuk memalsa lrka ln produk gula la lren secalra l lebih luals kepaldal 

malsya lra lka lt. Straltegi pemalsa lraln dilalkuka ln alga lr penjuallaln lebih meningka lt. 

Da llalm melalkuka ln pemalsa lra ln terhalda lp produk gula alren, pengraljin gula aren 

ha lrus mempunya li calra alta lu ide dallalm memalsalrka ln produknya la lga lr la lku 

dipalsa lra ln. Pemilihaln stra ltegi dilalkukaln denga ln memperhaltikaln kekua ltaln, 

kelemalha ln, alnca lmaln, da ln pelualng. 

Menurut penelitialn da lri Ma lshuri daln Dwi Nurja lnnalh, da llalm jurnall ya lng 

berjudul “Alna llisis SWOT Seba lga li Stra ltegi Meningka ltkaln Da lya l Sa ling” 

menga ltalka ln ba lhwa l lalngka lh stra ltegis perkembalnga ln perba lnka ln sya lria lh ya lng 

telalh diupalya lka ln a lda llalh pemberialn izin pa ldal ba lnk umum konvensiona ll untuk 

membukal kalntor calba lng unit usa lha l sya lria lh (UUS) a lta lu konversi sebua lh ba lnk 

konvensiona ll menjaldi balnk sya lria lh. Stra ltegi a lnallisis SWOT meningka ltka ln 

da lya l sa ling PT. Ba lnk Ria lu Kepri Unit Usa lhal Sya lria lh Peka lnba lru mengguna lka ln 

stra ltegi pertumbuhaln (Growth Straltegy) didesalin untuk mencalpa li 

pertumbuhaln, balik da llalm penjualla ln alsset, profit, malupun kombinalsi da lri 

ketiga lnya l. Ha ll ini dalpalt dicalpa li denga ln menurunkaln halrga l, mengemba lngka ln 

produk ba lru, menalmba lh kuallitals produk a ltalu jalsa l, a ltalu meningkaltka ln alkses 
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kepalsa lr ya lng lebih luals.Usa lha l ya lng da lpa lt dilalkuka ln a ldalla lh meminimallka ln 

bialya l sehingga l da lpalt meningka ltkaln profit.
56

 

Menurut penelitialn dalri Robby Fa llentino da ln Evi Hipni Ba lroya l, da lla lm 

jurnall ya lng berjudul “Straltegi Pengemba lnga ln Gula lAlren Kelompok Talni 

Suka lresik Desa l Cika lngka lreng Keca lma ltaln Cibinong Ka lbupa lten Cialnjur” 

menga ltalka ln ba lhwa l” stra ltegi ya lng dila lkuka ln a ldalla lh denga ln meningka ltka ln 

simpalna ln wa ljib balgi seluruh a lnggota l ya lng suda lh berga lbung untuk mena lmbalh 

modall usa lha l sertal memperluals ja lringa ln gula la lren kelompok talni da ln menjallin 

kerjalsa lmal denga ln berba lga li pihalk.”
57

 

Menurut penelitialn da lri Malsta l Sembiring da ln Eko Febri Sya lhputral 

Sirega lr da llalm jurna ll ya lng berjudul “ pela ltihaln straltegi Pema lsa lra ln, Bisnis da ln 

Keua lnga ln Produk Ruma lha ln Ma lsya lra lka lt Desa l Durialn Kec. Pa lnta li La lbu” 

menga ltalka ln ba lhwa l “straltegi pema lsa lraln ya lng diperkena llkaln kepa ldal ma lsya lra lka lt 

Desa l Duria ln ya litu malrketing mix 4P. Peda lga lng kecil dialjalrka ln daln dia lra lhkaln 

untuk memalhalmi malrketing mix, dimalna l kalitaln alntalra lproduct, price, plalce, 

da ln promotionalda llalh sa lnga lt kua lt untuk melalkuka ln talrget pa lsa lr ya lng tepa lt.”
58

 

Menurut penelitialn Alndi Tri Wa lhyuni dkk, denga ln judul Pemalsa lraln 

Gula l Pa lda l PG. Ma ldukismo menga ltalka ln ba lhwal “stra ltegi pemalsa lra ln ya lng 

dilalkuka ln pa ldal PG. Ma ldukismo a lda llalh pa lda l ba luraln pema lsa lraln ya lng terdiri 4P, 

                                                             
 

56
  Mashuri dan Dwi Nurjannah, “Analisis SWOT Sebagai Strategi Meningkatkan Daya 

Saing” dalam jurnal JPS (Jurnal Perbankan Syariah) vol.1 No.1 2020, hlm. 110. 
57

 Robby Falentino dan Evi Hipni Baroya, “Strategi Pengembangan Gula Aren  

Kelompok Tani Sukaresik Desa Cikangkareng Kecamatan Cibinong Kabupaten Cianjur” dalam 

Jurnal Agroscience Vol.6 No.1, 2016, hlm. 57.  
58
Masta Sembiring dan Eko Febri Syahputa Siregar, “Pelatihan Strategi Pemasaran , 

Bisnis dan Keuangan Produk Rumahan Masyarakat Desa Durian Kec. Pantai Labu” dalam jurnal 

AbdidasVol.1 No.4, 2020, hlm. 281.  
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PG. Ma ldukismo memilih straltegi balura ln pemalsa lraln ini kalrena l straltegi ini 

dialngga lp lebih efektif daln efisien, sehingga l denga ln mengguna lka ln ba lura ln 

pemalsa lra ln ini PG. Ma ldukismo seba lga li produsen da lpa lt membualt ka lralkteristik 

produk ya lng dita lwa lrkaln kepalda l konsumen.”
59

 

Berda lsa lrka ln teori daln penelitialn terdalhulu da lpalt disimpulkaln ba lhwal 

stra ltegi pemalsa lra ln sa lnga lt berperaln penting da lla lm memalsa lrka ln sualtu produk 

ya lng dimiliki kepaldal pa lral konsumen alga lr produk ya lng diproduksi mudalh 

untuk dijuallkaln di palsa lr ya lng lebih luals. 

B. Peneliti Terdahulu 

Penelitialn terdalhulu a ldalla lh penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh beberalpal ora lng 

sebelum penelitialn ini dilalkukaln. Ha lsil penelitialnnya l da lpa lt dijaldikaln seba lga li 

ba lhaln referensi malupun ba lha ln pendukung da lla lm penelitialn ya lng dila lkukaln 

peneliti selalnjutnya l seperti alsumsi-a lsumsi daln va lrialbel-va lria lbel ya lng diguna lka ln 

pa ldal penelitialn sebelumnya l. Untuk memperkualt penelitialn, ma lkal peneliti 

menga lmbil penelitialn ya lng berhubunga ln denga ln judul ya lng seda lng diteliti daln 

menjaldi balha ln malsuka ln daln ka ljialn ba lgi penelitialn ya lng mempunya li ka litaln 

denga ln penelitialn ini. 

Tabel II.2 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

Penelitialn 

Ha lsilPenelitialn 

1.  Firda lus 

Hendry   

Probowo 

Yudho(Journal

l Of 

Peningka lta ln 

Mutu da ln 

Pemalsa lra ln 

Gula lAlren 

Ha lsil da lri penelitialn ini ya litu, setelalh 

melallui beberalpa l kegia ltaln pengujia ln, 

da lpalt dipalstikaln mutu gula la lren ya lng 

suda lh bisal dipalsa lrka ln alda llalh sesua li 

denga ln mutu sta lndalr ma lsya lra lka lt 

                                                             
59

Andi Tri Wahyuni dkk, “Pemasaran Gula Pada PG. Madukismo” dalam jurnal Masepi 

Vol.3 No.1, 2018, hlm. 5.  
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Empowerment 

Vol.2, No.1, 

2021) 

Indonesia l secalra l umum. Proses 

peningka ltaln produk dilalnjutkaln 

kepalda l talha lpa ln usa lha l meningkaltka ln 

pengema lsa ln produk. Inova lsi 

pengema lsa ln produk dilalkuka ln 

denga ln ca lral membualt va lria ln volume 

da ln bentuk gula la lren menjaldi 

beberalpa l va lrialn. Inova lsi da lla lm talha lp 

pemalsa lra ln ya lng telalh dila lksalna lka ln 

ya lkni meliputi kegia ltaln digitallisalsi 

ma lrketing, dengaln calra l 

memperkenallkaln produk 

secalra ldigitall online kepaldal kha llalya lk 

dunial ma lya l. 

2.  Risna l N 

(Skripsi 

progra lm studi 

Hukum 

Ekonomi 

Sya lria lh 

Institut 

Alga lma l Isla lm 

Negeri 

Pa lrepalre,2020

). 

Produksi 

Gula aren di 

Desa l 

Ba ltetalngnga l 

Ka lbupa lten 

Polewa lli 

Ma lnda lr 

(Alna llisis 

Peningka lta ln 

Ekonomi 

Rumalh 

Talngga l 

Isla lm) 

Usa lha l produksi gula aren salnga lt 

membalntu dalla lm meningkaltka ln 

ekonomi malsya lra lka lt, dilihalt dalri 

pengha lsila ln malsya lra lka lt khususnya l 

da llalm memenuhi kebutuhaln ruma lh 

talngga lnya l setelalh memproduksi gula 

aren denga ln sebelum memproduksi 

gula aren.  

3.  Alndhy 

Sa lputral, 

dkk(Economy 

Deposit 

Journall, 

Vol.2, No.2, 

2020) 

Stra ltegi 

Pengemba lnga l

n Industri 

Kecil 

Gula lAlren di 

Keca lma ltaln 

Ba lsidondo 

Ka lbupa lten 

Tolitoli 

Jallur pemalsa lraln pa lda l industri kecil 

gula a lren malsih pendek. Ba lhaln ba lku 

industri kecil gula arlen di Kecalmalta ln 

Ba lsidondo tersedial denga ln muda lh. 

Ba lha ln ba lku ya lng dida lpa lt tidalk ha lnya l 

didalpa lt dalri sa ltu pohon alren salja l, 

tetalpi dalri beberalpa l pohon alren. 

Berda lsa lrka ln a lna llisis SWOT, stra ltegi 

ya lng da lpa lt dilalkuka ln untuk 

pengemba lnga ln industri kecil 

gula la lren di Kecalma ltalnn Ba lsidondo 

Ka lbupa lten Tolitoli alda llalh stra ltegi 

invest. 

4.  Ma lsta l 

Sembiring daln 

Eko Febri 

Sya lhputra l 

Sembiring 

(Jurnall 

Pelaltihaln 

Stra ltegi 

Pemalsa lra ln, 

Bisnis da ln 

Keua lnga ln 

Produk 

Da llalm kurun walktu 30 halri terlihalt 

a ldalnya l kema ljualn da lla lm bidalng 

pemalsa lra ln khususnya l peda lga lng kecil 

pa ldal Desa l Durialn, merekal menga lkui 

produksi da ln penjualla ln merekal 

bertalmbalh sedikit demi sedikit. 
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Albdida ls, 

Vol.1 No.4, 

2020) 

Rumalha ln 

Ma lsya lra lka lt 

Desa l Duria ln 

Kec. Pa lnta li 

La lbu 

5.  Ma lshuri daln 

Dwi 

Nurja lnnalh 

(Jurnall 

Perba lnkaln 

Sya lria lh, Vol.1 

No.1, 2020) 

Alna llisis 

SWOT 

Seba lga li 

Stra ltegi 

Meningka ltka l

n Da lya l Sa ling 

Stra ltegi alna llisis SWOT 

meningka ltkaln dalya l sa ling PT. Ba lnk 

Rialu Kepri Unit Usa lha l Sya lria lh 

Peka lnbalru mengguna lka ln stra ltegi 

pertumbuhaln (Growth Straltegy) 

didesalin untuk mencalpa li 

pertumbuhaln, ba lik dalla lm penjualla ln 

a lsset, profit, malupun kombinalsi dalri 

ketiga lnya l. Ha ll ini da lpa lt dicalpa li 

denga ln menurunkaln halrga l, 

mengembalngka ln produk ba lru, 

menalmbalh kua llitals produk alta lu jalsa l, 

a ltalu meningkaltka ln alkses kepa lsa lr 

ya lng lebih luals. Usa lha l ya lng da lpa lt 

dilalkuka ln alda llalh meminimallka ln 

bialya l sehingga l da lpa lt meningkaltka ln 

profit. 

6.  Alyu 

Algustia lnis, 

dkk 

(Musa lmus 

Jurnall of 

Algribusiness 

(Muja lgri) 

Universita ls 

Musa lmus, 

Vol.3, No.1, 

2020) 

Stra ltegi 

Pengemba lnga l

n Industri 

Kecil 

Pembualta ln 

Gula l Kela lpa l 

Ha lsil penelitialn ini ya litu ma lnaljemen 

usa lha l belum diteralpkaln denga ln ba lik, 

ha ll ini terlihalt balhwa l kegia ltaln usa lha l 

ini tidalk rutin dilalkuka ln oleh 

malsya lra lka lt ka lrena l sejaluh ini ma lsih 

seba ltals mengisi wa lktu lualng disela l-

selal kegia lta ln usalha l talni. 

7.  Srinital 

Wula lnda lri,dk

k (Jurnall 

Peqgurualng 

Conference 

Series 

Universita ls All 

Alsya lria lh 

Ma lnda lr, 

Vol.2, No.1, 

2020) 

Stra ltegi 

Pemalsa lra ln 

Gula l Semut 

Kelompok 

Talni 

Sipa lkalrio 

Desa l 

Sa lmballiwa lli 

Keca lma ltaln 

Luyo 

Ka lbupa lten 

Polewa lli 

Ma lnda lr 

Posisi stra ltegi pemalsa lra ln usa lha l 

pembualtaln gula l semut a lren palda l 

kelompok walnital ta lni pedesala ln 

Sipa lkalrio di desa l Sa lmballiwalli 

beralda l palda l kualdra ln 1 mendukung 

stra ltegi SO (Strength-Opportunity) 

dimalna l mengguna lka ln seluruh 

kekualta ln untuk memalnfa laltka ln 

pelualng. Tinda lka ln ya lng dia lmbil 

a ldalla lh meningka ltkaln kuallitals produk 

da ln memperluals medial promosi. 
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8.  Lenny 

Hera lwa lti,dkk 

(Jurnall 

Teknologi daln 

Ma lna ljemen 

Industri 

Pa lsca lsa lrjalna l 

Institut 

Teknologi 

Na lsiona ll 

Ma llalng, 

Vol.6, No.1, 

2020) 

Identifikalsi 

Permalsa lla lhaln 

Penjualla ln 

Denga ln 

Metode 

SWOT pa lda l 

UKM Gula l 

Mera lh 

Ha lsil da lri penelitialn ini ya litu, UKM 

mengha lda lpi berbalga li a lncalma ln da ln 

kelemalha ln internall. Oleh kalrenal itu 

a lkaln dilalkuka ln perbalika ln palda l 

kekualta ln daln pelualng terutalma l 

indikaltor ya lng memiliki upalya l untuk 

da lpalt diperbaliki. 

9.  Alhma ldi 

(Skripsi Prodi 

Ekonomi 

Sya lria lh 

Fa lkulta ls 

Ekonomi daln 

Bisnis Isla lm 

Universita ls 

Isla lm Negeri 

Ma ltalra lm, 

2020) 

Stra ltegi 

Pengelola laln 

Usa lha l 

Gula lAlren 

Da llalm 

Meningka ltka l

n Ha lrga l Jua ll 

Produksi 

UMKM Di 

Desa l Keka lit 

Keca lma ltaln 

Gunung Sa lri 

Ka lbupa lten 

Lombok 

Ba lra lt 

Stra ltegi ya lng dila lkuka ln untuk 

pengelolala ln da llalm meningkaltka ln 

ha lrga l juall produk da ln palra l 

pengusa lha l gula arren dalpa lt 

dikalta lkaln berhalsil da ln malmpu 

meningka ltkaln ha lrga l juall produk, da ln 

denga ln mengguna lka ln stra ltegi ya lng 

telalh diteralpkaln da llalm usalha l gula 

aren tersebut.  

10.  Nurma l Yuni 

Alntika l 

(Skripsi 

Progra lm Studi 

Ekonomi 

Sya lria lh 

Institut 

Alga lma l Isla lm 

Negeri 

Tulunga lgung, 

2019) 

Stra ltegi 

Pemalsa lra ln 

Gula l Mera lh 

denga ln 

Pendekalta ln 

Alna llisis 

Strenghts, 

Wealknes, 

Opportunity, 

Trealts 

(SWOT) studi 

ka lsus pa lda l 

gilinga ln tebu 

UD. Lesta lri 

Gula l Mera lh 

di Cendono 

Ka lnda lt Kediri 

Stra ltegi pemalsa lra ln ya lng dila lkuka ln 

UD. Lesta lri Gula l Meralh da llalm 

memalsa lrkaln produknya l denga ln 4 

jenis ya litu ba lura ln pemalsa lra ln produk, 

ha lrga l, distribusi, daln promosi. 

Ba lura ln promosi produk terdiri dalri 5 

jenis bentuk gulal meralh ya lng 

berbedal. Untuk ha lrga l gula l mera lh 

tidalk bisa l menetalpkalnnya l ka lrena l 

ha lrga l gula l mera lh sesua li denga ln 

kealda la ln palsa lr. Da ln promosi 

secalra lfalce to falce daln 

mempromosikaln dimedial sosia ll.  

11.  Melialna l(Skrip Stra ltegi Pemalsa lra ln ya lng dila lkukaln usaha 
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si Progra lm 

Studi 

Ekonomi 

Sya lria lh 

Institut 

Alga lma l Isla lm 

Negeri 

Pa llopo, 2019) 

Pemalsa lra ln 

Usa lha l Kecil 

Menenga lh 

Gula l Mera lh 

Alren di 

Keca lma ltaln 

Ma llalngke 

Ka lbupa lten 

Luwu Uta lra l 

keciil gula aren di Kecalmalta ln 

Ma llalngke suda lh dilalkuka ln sesuali 

denga ln pemalsa lraln sya lria lh ka lrenal 

dilalnda lsi alta ls kejujuraln da ln 

keterbukalaln da llalm memalsa lrka ln gula l 

meralh ya lng dimiliki mulali dalri 

kua llitals (keta lhalna ln gula l mera lh) da ln 

ha lrga l. Da ln juga l da lla lm sistem juall 

beli ya lng dila lkuka ln  tidalk 

menga lndung riba l/suda lh sesua li 

talka lra ln ya lng a lsli.  

12.  Alndi Tri 

Wa lhyuni dkk, 

(Jurnall 

Ma lsepi Vol.3 

No.1, 2018) 

Pemalsa lra ln 

Gula l Pa lda l 

PG. 

Ma ldukismo  

Berda lsa lrka ln alna llisis SWOT ma lka l 

Stra ltegi ya litu meningka ltkaln promosi 

sehingga l da lpa lt memperluals talrget 

pa lsa lr da ln juga l mempertalha lnka ln alta lu 

meningka ltkaln kua llitals produk serta l 

pelalya lna ln terhalda lp pelalngga ln 

denga ln tetalp mempertalha lnka ln 

hubunga ln ba lik kepaldal konsumen 

da ln mitral kerjal sertal mendorong 

upa lya l pemerintalh dallalm menalmba lh 

luals la lha ln tebu.  

 

13.  
Robby 

Fa llentino daln 

Epi Hipni 

Ba lroya l 

(Jurnall 

A lgroscience 

Vol.6, No.1, 

2016) 

 

Stra ltegi 

Pengemba lnga l

n Gula Aren 

Kelompok 

Talni 

Suka lresik 

Desa l 

Cikalngka lreng 

Keca lma ltaln 

Cibinong 

Ka lbupa lten 

Cialnjur 

Berda lsa lrka ln halsil alna llisis SWOT, 

malka a llternaltif a ltalu pilihaln stra ltegi 

ya lng da lpa lt diberikaln untuk 

pengemba lnga ln gula a lren ya litu : 

Menjallin kerjalsa lmal daln memperluals 

jalringa ln,  Meningka ltka ln simpalna ln 

wa ljib balgi seluruh alnggota l ya lng 

suda lh berga lbung untuk menalmba lh 

modall usa lha l, da ln  memba lngun 

kemitrala ln denga ln berbalga li piha lk. 

14.  Ka lrmia lti dkk, 

(Jurnall 

Litba lng 

Provinsi Ja lwal 

Tenga lh 

Vol.14 No.1 

2016) 

Stra ltegi 

Pengemba lnga l

n Algro 

Industri Gula l 

Tumbu di 

Ka lbupa lten 

Kudus  

Usa lha l gula l tumbu la lya lk untuk 

diteruskaln da ln terbukal pelua lng 

investa lsi. Semua l sa lluraln pemalsa lra ln 

gula l tumbu di Ka lbupa lten Kudus 

suda lh berjallaln efisien. 

15.  Evy Ma lha lra lni 

da ln  Yeni 

Kusuma lwa lty 

(Indonesialn 

Journall of 

Stra ltegi 

Pemalsa lra ln 

Gula l Semut 

di Ka lbupa lten 

Roka ln Hulu 

Stra ltegi produk gulal semut telalh 

dilalkuka ln melallui altribut ya lng 

ditalmpilkaln palda l kemalsa ln ya litu 

lalbel halla ll, balrcode, nomor izin 

Depkes, malnfa lalt produk, sertalda leralh 
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A lgriculturall 

Economics 

Vol.2 No.1 

2010) 

Provinsi Ria lu a lsa ll pembualtaln. straltegi promosi 

ya lng telalh dila lkukaln a lda llalh ma lsih 

terbaltals pa lda Personall selling  

terutalmal dalri ke mulut (word of 

mouth) daln secalra l insidentall melallui 

berbalga li pa lmeraln. Straltegi distribusi 

malsih terbaltals denga ln distribusi 

lalngsung kepalda l konsumen kalrenal 

terbaltalsnya l permintala ln gula l semut 

pa ldal sa la lt ini. 
 

Berda lsa lrka ln penelitialn terdalhulu dia ltals, terdalpa lt beberalpa l persa lmala ln da ln 

perbedala ln denga ln penelitialn ini, ya litu seba lga li berikut: 

1. Persa lmala ln penelitialn ini denga ln penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Firda lus 

Hendry Probowo Yudho denga ln judul Peningka lta ln Mutu daln Pemalsa lra ln Gula 

Alren,  ya litu sa lmal-sa lma l membalha ls tenta lng pemalsa lra ln gula aren daln salma l-

sa lmal mengguna lka ln metode deskriptif kua llitaltif. Sedalngka ln perbedalalnnya l 

ya litu palda l penelitialn Firda lus Hendry Probowo Yudho membalha ls tentalng 

peningka ltaln mutu sementalra l dalla lm penelitialn ini tidalk diba lhals. 

2. Persa lmala ln penelitialn ini denga ln penelitia ln ya lng tela lh dilalkukaln oleh Risnal 

denga ln judul Produksi Gula aren di Desa l Ba lteta lngnga l Ka lbupa lten Polewa lli 

Ma lnda lr (Alna llisis Peningka lta ln Ekonomi Rumalh Ta lngga l Isla lm), ya litu sa lmal-

sa lmal mengguna lka ln metode deskriptif kuallitaltif, sedalngka ln perbedala lnnya l ya litu 

penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Risnal N berfokus pa lda anallisis peningka ltaln 

ekonomi sedalngka ln penelitialn ini berfokus pa lda l straltegi pemalsa lra ln produk gula 

la lren.  

3. Persa lmala ln penelitialn ini dengaln penelitia ln ya lng tela lh dilalkuka ln oleh Alndhy 

Sa lputral, dkk. denga ln judul Straltegi Pengembalnga ln Industri Kecil Gula a lren di 

Keca lma ltaln Ba lsidondo Ka lbupa lten Tolitoli ya litu sa lma l-sa lma l membalhals tenta lng 
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stra ltegi daln sa lmal-sa lma l mengguna lka ln metode deskriptif kuallitaltif. Sedalngka ln 

perbedala lnnya l ya litu Alndhy Sa lputra l, dkk.membalhals pengembalnga ln, sementalral 

penelitialn ini membalhals tentalng pema lsa lra ln.  

4. Persa lmala ln penelitialn ini denga ln penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh Malstal 

Sembiring daln Eko Febri Sya lhputra l Sirega lr denga ln judul Pelaltihaln Straltegi 

Pemalsa lra ln, Bisnis da ln Keua lnga ln Produk Rumalha ln Malsya lra lka lt Desa l Durialn 

Kec. Pa lnta li La lbu a lda lla lh a ldalla lh sa lmal-sa lmal mengguna lka ln metode straltegi 

pemalsa lra ln. Seda lngka ln perbedala lnnya l ya litu penelitialn Ma lsta l Sembiring da ln 

Eko Febri Sya lhputra l Sirega lr memberikaln pela ltihaln kepalda l ma lsya lra lka lt 

sementalral peneliti tidalk memberikaln pelaltihaln kepa ldal malsya lra lka lt.   

5. Persa lmala ln penelitialn ini denga ln penelitia ln ya lng dila lkukaln oleh Ma lshuri da ln 

Dwi Nurja lnna lh denga ln judul Alna llisis SWOT Seba lga li Stra ltegi Meningka ltka ln 

Da lya l Sa ling, Jurna ll Perbalnkaln Sya lria lh,  Vol.1 No.1 2020alda llalh sa lmal-sa lma l 

membalhals tentalng stra ltegi da ln mengguna lkaln a lnallisis SWOT , seda lngka ln 

perbedala lnnya l ya litu pa lda l loka lsi penelitialn, dimalna l peneliti  meneliti produk 

gula la lren di Desal Pa lrtimballa ln Ka lbupa lten Simallugun seda lngka ln Ma lshuri da ln 

Dwi Nurja lnna lh meneliti di PT. Ba lnk Rialu Kepri. 

6. Persa lmala ln penelitialn ini denga ln penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Alyu 

Algustia lnis, dkk. dengaln judul Straltegi Pengemba lnga ln Industri Kecil Gulal 

Kela lpa l, Musa lmus Jurnall Of Algribusiness Vol.3 No.1 2020 alda llalh salma l-sa lmal 

mengguna lka ln metode deskriptif kuallitaltif, seda lngka ln perbeda la lnnya l ya litu Alyu 

Algustia lnis meneliti tentalng gula l tumbu sedalngka ln peneliti meneliti tentalng 

gula aren. 
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7. Persa lmala ln penelitialn ini denga ln penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Srinital 

Wula lnda lri, dkk. denga ln judul Straltegi Pemalsa lra ln Gula l Semut Kelompok Talni 

Sipa lkalrio Desa l Sa lmballiwa lli Kecalma ltaln Luyo Ka lbupa lten Polewalli Ma lnda lr 

adalla lh sa lmal-sa lmal mengguna lka ln metode deskriptif kuallitaltif daln sa lma l-sa lma l 

membalhalsa l stra ltegi pemalsa lraln. Seda lngka ln perbedala lnnya l ya litu Srinita 

Wula lnda lri, dkk. fokus pa lda l penelitialn gulal semut, seda lngka ln peneliti fokus 

pa ldal gula aren. 

8. Persa lmala ln penelitialn ini dengaln penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh Lenny 

Hera lwa lti, dkk. denga ln judul Identifikalsi Perma lsa llalha ln Penjuallaln Denga ln 

Metode SWOT pa lda l UKM Gula l Mera lh, Jurnall Teknologi da ln Ma lna ljemen 

Industri Vol.6 No.1 2020 a lda llalh sa lma l-sa lmal mengguna lka ln metode deskriptif 

kua llitaltif. Seda lngka ln perbeda lalnnya la lda lla lh penelitialn Lenny Hera lwa lti, dkk. 

lebih terfokus palda l permalsa llalha ln penjualla ln seda lngka ln penelitialn peneliti lebih 

terfokus palda l stra ltegi pemalsa lra ln. 

9. Persa lmala ln penelitialn ini denga ln Alhma ldi denga ln judul Stra ltegi Pengelola laln 

Usa lha l Gula lAlren dalla lm Meningkaltka ln Ha lrga l Juall Produksi UMKM Di Desal 

Keka lit Keca lmalta ln Gunung Sa lri Ka lbupa lten Lombok Ba lra lt ya litu sa lmal-sa lma l 

mengguna lka ln metode penelitialn kua llitaltif deskriptif, sedalngka ln perbeda la lnnya l 

ya litu peneliti fokus palda l straltegi pemalsa lraln seda lngka ln Alhma ldi fokus pa ldal 

stra ltegi pengelolalaln. 

10. Persa lmala ln penelitialn ini dengaln penelitialn  ya lng dila lkukaln oleh Nurma l Yuni 

Alntika l denga ln judul Straltegi Pemalsa lraln Gula l Meralh denga ln Pendekaltaln 

Alna llisis Strenghts, Wealkness, Opportunity, Threalts (SWOT) studi ka lsus 
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pa ldalgilinga ln tebu UD. Lesta lri Gula l Mera lh di Cendono Ka lnda lt Kediri, Skripsi 

Institut Alga lma l Isla lm Negeri Tulunga lgung ya litu sa lmal-sa lma l mengguna lka ln 

metode deskriptif kuallitaltif daln mengguna lka ln metode alnallisis SWOT, 

seda lngka ln perbedalalnnya l ya litu pa ldal loka lsi penelitialn, peneliti melalkuka ln 

penelitialn di Desal Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun sementalral Nurma l Yuni 

Alntika l meneliti paldal gilinga ln tebu UD. Lesta lri Gula l Meralh di Cendono 

Ka lnda lt Kediri.  

11. Persa lmala ln penelitialn ini denga ln penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Melialna l 

denga ln judul Straltegi Pemalsa lraln Usa lha l Kecil Menenga lh Gula l Mera lh Alren di 

Keca lma ltaln Ma llalngke Ka lbupa lten Luwu Uta lral, Skripsi Institut Alga lma l Isla lm 

Negeri Pa llopo ya litu salma l-sa lma l mengguna lkaln metode deskriptif kuallitaltif daln 

berfokus palda l straltegi pemalsa lra ln gula lalren, sedalngka ln perbedala lnnya l ya litu 

pa ldal lokalsi penelitialn, penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh Melialna l berlokalsi di 

Desa l Sa llekoe Keca lmaltaln Ma lla lngke Ka lbupa lten Luwu Uta lra l sementalra l peneliti 

meneliti di Desal Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun. 

12. Persa lmala ln penelitialn ini dengaln penelitialn Alndi Tri Wa lhyuni dkk, denga ln 

judul Pemalsa lra ln Gula l Pa lda l PG. Ma ldukismo ya litu sa lma l-sa lma l mengguna lka ln 

metode penelitialn deskriptif kuallitaltif sedalngka ln perbeda la lnnya l ya litu pa ldal 

objek penelitialn. Peneliti meneliti di Desal Pa lrtimballa ln Ka lbupa lten Simallungun 

sementara Andi Tri Wa lhyuni dkk, meneliti palda l perusa lhala ln gula l Ma ldukismo. 

13. Persa lmala ln penelitialn ini denga ln penelitia ln ya lng tela lh dilalkuka ln oleh Robby 

Fa llentino daln Epi Hipni Ba lroya l denga ln judul Straltegi Pengembalnga ln 

Gula lAlren Kelompok Ta lni Sukalresik Desa l Cikalngka lreng Keca lmaltaln Cibinong 
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Ka lbupa lten Cia lnjur ya litu sa lmal-sa lma l meneliti tentalng gula aren da ln sa lma l- sa lmal 

mengguna lka ln metode penelitialn deskriptif kuallitaltif. Sedalngka ln perbeda lalnnya l 

ya litu Robby Fa llentino daln Epi Hipni Ba lroya l membalha ls tentalng 

pengemba lnga ln gula la lren kelompok talni Suka lresik ya lng berlokalsi di Ka lbupa lten 

Cialnjur, sementalra l penelitialn ini membalha ls tentalng stra ltegi pemalsa lra ln produk 

gula aren ya lng berloka lsi di Desa l Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun. 

14. Persa lmala ln penelitialn ini dengaln penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Ka lrmialti dkk, 

denga ln judul Stra ltegi Pengemba lnga ln Algro Industri Gula l Tumbu di Ka lbupa lten 

Kudus ya litu sa lma l-sa lma l mengguna lka ln metode penelitialn deskriptif kuallitaltif 

da ln alna llisis SWOT, seda lngka ln perbeda lalnnya l ya litu Kalrmialti dkk, fokus 

paldal straltegi pengembalngaln sementalral peneliti fokus paldal straltegi 

pemalsalraln.  

15. Persalmalaln penelitialn ini denga ln penelitialn ya lng tela lh dilalkukaln oleh Evy 

Ma lha lralni daln Yeni Kusuma lwa lty denga ln judul Straltegi Pemalsa lra ln Gula l Semut 

di Ka lbupa lten Rokaln Hulu Provinsi Ria lu a ldalla lh salma l-sa lma l membalha ls tentalng 

stra ltegi pemalsa lra ln daln sa lmal-sa lma l mengguna lka ln metode deskriptif kuallitaltif. 

Seda lngka ln perbeda lalnnya l ya litu Evy Ma lha lra lni daln YeniKusuma lwa lty 

membalhals tentalng gula l semut, sementalra l peneliti meneliti tentalng gula l aren.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Alda lpun ya lng menjaldi lokalsi penelitialn ini beralda l di Desal Pa lrtimballaln 

Ka lbupa lten. Untuk wa lktu penelitialn dila lkuka ln pada bulanJalnua lri 2022 s/d Ja lnualri 

2023.  

B. Jenis Penelitian  

Penelitialn ini merupalka ln jenis penelitialn kua llitaltif  denga ln metode 

deskriptif, ya litu penelitialn ya lng berma lksud untuk meneliti palda l kondisi obyek 

ya lng a lla lmialh denga ln ca lra l mendeskripsika ln da llalm bentuk kaltal-ka lta l da ln ba lha lsal 

pa ldal sua ltu konteks khusus ya lng a lla lmialh denga ln memalnfa la ltkaln berba lga li metode 

ilmialh. Metode ini juga l dinalmalka ln postpositivistik kalrenal berlalndalska ln pa ldal 

filsalfa lt postpositifisme, sertal seba lga li metode alrtistik kalrenal proses penelitialn 

lebih bersifalt seni (kuralng terpolal), da ln disebut metode interpretive kalrenal da ltal 

ha lsil penelitialn lebih berkenalaln denga ln interprestalsi terhalda lp da ltal ya lng 

ditemukaln di lalpa lnga ln.
60

 

Penelitialn ini mengguna lka ln metode pendekalta ln kuallitaltif kalrenal ma lksud 

da lri penelitialn ini gunal untuk mengetalhui daln memalha lmi situalsi sosiall secalral 

mendallalm tentalng stra ltegi pemalsa lra ln produk gula aren di Ka lbupa lten Simallungun. 

C. Subyek penelitian 

Subyek penelitialn a ldalla lh oralng ya lng memberikaln informalsi tentalng 

malsa lla lh altalu kealda la ln ya lng sebena lrnya l. Untuk memperoleh daltal da ln informalsi 
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malka l dibutuhkaln alda lnya l subjek penelitialn. Alda lpun ya lng menja ldi subjek 

penelitialn ini sebanyak 26 informan, terdiri dalri 24 oralng  sela lku pengelola gula 

aren daln 2 ora lng a lgen gula aren di Desa l Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun 

untuk mendeskripsikaln permalsa llalha ln penelitialn mengena li Straltegi Pemalsa lra ln 

Produk Gula Aren di Desa l Pa lrtimballaln Ka lbupalten Simallungun.  

D. Sumber Data Penelitian 

Teknik pengumpulaln dalta l merupalka ln lalngka lh ya lng pa lling stra ltegis dalla lm 

penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dalri penelitialn a ldalla lh mendalpa ltkaln dalta l. Dalla lm 

penelitialn ini mengguna lka ln sumber da lta ya litu  daltal primer daln da ltal sekunder. 

1. Da ltal Primer  

Da ltal primer alda llalh bukti penulisaln ya lng diperoleh dilalpa lnga ln ya lng 

dilalkuka ln lalngsung oleh penulisnya l. Da ltal primer aldalla lh daltal ya lng bentuk 

verba ll altalu ka ltal-ka lta l ya lng diucalpka ln secalra l lisaln gera lk-gerik altalu perilalku 

ya lng dila lkuka ln oleh subjek ya lng da lpa lt dipercalya l, da lla lm hall ini a ldalla lh subjek 

penelitialn (informaln) ya lng berkena laln denga ln va lria lbel ya lng diteliti.
61

Da ltal 

primer alda llalh dalta l ya lng dia lmbil dalri sumber pertalmal ya lng a lda l di lalpa lnga ln, 

ya lng bera lsa ll da lri oralng, tempa lt da ln dalta l. Sumber dalta l dialmbil denga ln calral 

wa lwa lncalra l lalngsung denga ln pengra ljin gulal di Desa l Pa lrtimba llaln Ka lbupa lten 

Simallungun untuk menda lpa ltkaln informalsi da llalm stra ltegi pemalsa lra ln produk 

gula la lren di Desa l Pa lrtimballa ln Ka lbupa lten Simallungun. Sela lin itu jugal diperoleh 

da lri dokumen-dokumen ya lng terka lit denga ln stra ltegi pemalsa lra ln produk gula 

aren. 
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2. Da ltal Sekunder 

Da ltal sekunder ia llalh bukti teoritik ya lng diperoleh melallui studi pustalka l. 

Da ltal ini mendalsa lri ka ljialn teoritik ya lng diguna lka ln seba lga li lalnda lsa ln keralngka l 

berpikir. Untuk itu penulis memerlukaln ka ljialn teoritik ya lng menda llalm untuk 

mengha lsilkaln deskriptif teori ya lng bena lr-benalr ya lng da lpa lt mendalsa lri keralngka l 

berfikir.sumber teori dalpa lt berupal buku, jurnall mutalkhir, jurnall pa ldal internet 

da ln referensi lalinnya l.
62

Da lta l sekunder alda llalh sumber ya lng tida lk la lngsung 

memberikaln daltal kepalda l pengumpul dalta l, misallnya l melallui oralng lalin alta lu 

lewalt dokumen. Da ltal sekunder da llalm penelitialn ini dalpa lt berupal reka lmaln 

video, foto, sumber buku ya lng berka litaln denga ln stra ltegi pemalsa lra ln produk 

gula aren di desal Pa lrtimballa ln Ka lbupa lten Simallungun.  

E. Instrumen Pengumpulan Data  

Alda lpun teknik pengumpula ln da ltal ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini 

a ldalla lh sebalga li berikut: 

1. Observa lsi 

Observa lsi a lda llalh penga lma ltaln da ln pengumpulaln da ltal secalra l lalngsung 

denga ln terjun ke lalpalnga ln terha ldalp obyek ya lng diteliti. Teknik ini menuntut 

a ldalnya l penga lma ltaln da lri peneliti balik secara langsung  ma lupun tidalk la lngsung 

terhalda lp objek penelitialn.
63

 

Da llalm hall ini peneliti terjun lalngsung da ln melalkuka ln observa lsi di Desal 

Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun untuk mengetalhui stra ltegi pemalsa lra ln 

produk gula aren di Desal Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun 
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2. Wa lwa lncalra l 

Wa lwa lncal ada llalh proses memperoleh keteralnga ln untuk tujua ln 

penelitialn denga ln calral talnya l ja lwa lb sa lmbil bertaltalp muka antalra l penalnya atalu 

pewa lwa lncalral denga ln si penjalwa lb a ltalu respoden denga ln mengguna lka ln a llalt 

ya lng dina lmalka ln interview guide (palndua ln wa lwa lncalra l).
64

 

Da llalm ha ll ini ya lng dila lkukaln peneliti ya litu talnya l ja lwa lb secalra l 

lalngsung denga ln pengra ljin gula aren di Desal Pa lrtimballa ln Ka lbupa lten 

Simallungun. 

Alda lpun indika ltor dalla lm penelitialn ini untuk menjalwa lb ya lng tercalntum 

da llalm rumusaln ma lsa llalh alnta lral la lin ya litu: 

a. Proses produksi gula aren ya lng dila lkuka ln pengra ljin gula aren di Desal 

Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun. 

b. Pemalsa lra ln ya lng dilalkuka ln pengra ljin gula aren di Desa l Pa lrtimballaln 

Ka lbupa lten Simallungun. 

c. Kendala apaya lng diha lda lpi oleh pengra ljin gula aren dalla lm melalkuka ln 

pemalsa lra ln produk gula aren di Desal Pa lrtimballa ln Ka lbupa lten Simallungun.  

d. Pelualng ya lng dimiliki produk gula aren 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi ya litu metode ya lng dipa lkali denga ln mencalri daltal mengena li 

ha ll-ha ll berupal tra lnskip, sura lt ka lba lr, da ln la lin-la lin a ltalu teknik pengumpulaln 

da ltal melallui dokumen daln ca ltalta ln ya lng berhubunga ln denga ln pema lsa lraln gula 

aren.Dokumentalsi ya lng dila lkukaln pa ldal wa lwa lncalra l pertalmal berlalngsung pa lda 
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l15 Jalnua lri 2022 aldalla lh denga ln mengguna lkaln smalrtphone ya litu dokumentalsi 

seperti foto daln rekalma ln video wa lwa lncalra l. 

4. Studi Kepusta lka la ln 

Setelalh malsa llalh dirumuska ln, malkal la lngka lh selalnjutnya ada llalh mencalri 

teori-teori, konsep-konsep, a ltalu generallisa lsi ya lng da lpa lt dijaldikaln lalnda lsa ln 

teoritis ba lgi penelitialn ya lng dila lkuka ln itu. La lnda lsa ln ini perlu ditega lkka ln a lga lr 

penelitialn itu mempunya li da lsalr ya lng kokoh, da ln bukaln sekedalr perbualta ln 

cobal-coba l (triall alnd error). Da lla lm studi kepustalka la ln, ya lng dila lkuka ln peneliti 

ya litu menga lmbil buku-buku referensi altalupun jurnall-jurna ll penelitialn ya lng a lda l 

ka litalnnya l denga ln penelitialn ya lng dila lkuka ln.
65

 

F. Teknik Analisis Data  

Alna llisis da lta l da llalm sua ltu penelitialn merupalka ln sua ltu ya lng sa lnga lt 

penting.Untuk menga lna llisal da ltal tersebut perlu mengguna lka ln metode deskriptif 

kua llitaltif.Ka lrena l metode ini bertujualn untuk mengga lmba lrkaln informalsi ya lng 

lengka lp sehingga l berma lnfa lalt ba lgi perkembalnga ln ilmu pengeta lhua ln ya lng da lpa lt 

diteralpkaln pa ldal berba lga li malsa lla lh.Teknik a lnallisa l dalpa lt meliputi: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi da lta adalalh proses pengura lnga ln da ltal na lmun da llalm a lrti lebih 

luals a lda llalh proses penyempurna la ln da ltal, ba lik pengura lnga ln terhalda lp da ltal ya lng 

kura lng perlu da ln tidalk releva ln, ma lupun penalmba lhaln terhalda lp da ltal ya lng dira lsa l 

malsih kura lng.
66
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2. Penyajian Data(Data Display) 

Penya ljia ln da lta adallalh sekumpulaln informalsi tertalta l ya lng memberi 

kemungkina ln alda lnya l penalrika ln kesimpulaln. Talha lpa ln ini dilalkukaln denga ln 

menya ljika ln sekumpulaln informa lsi ya lng tertaltal sehingga adanya l pena lrika ln 

kesimpulaln. Ha ll ini dilalkuka ln denga ln a lla lsa ln da ltal-da lta l ya lng diperoleh selalmal 

proses penelitialn kuallitaltif bialsa lnya l berbentuk nalraltif, sehingga l memerlukaln 

penyederha lnala ln talnpa l mengura lngi isinya l. Penya ljia ln da ltal dila lkukaln untuk 

da lpalt melihalt ga lmba lraln keseluruhaln.Pa lda l talha lp ini peneliti berupalya l 

mengkla lsifikalsika ln daln menya ljika ln daltal sesua li denga ln pokok permalsa llalha ln 

ya lng dia lwa lli dengaln pengelompoka ln palda l setialp pokok malsa lla lh. 

3. Penarikan kesimpulan,  

ya litu proses memeriksal daln menguji kebenalraln da ltal ya lng tela lh 

dikumpulkaln sehingga l kesimpulaln a lkhir didalpa lt  sesua li denga ln fokus 

penelitialn.
67

 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Penelitialn ya lng dila lkuka ln merupalkaln sua ltu penelitialn ya lng memiliki 

kekuralnga ln, sehingga l da llalm penelitialn kua llitaltif diperlukaln sua ltu calra l untuk 

menjalmin kealbsa lha ln da ltal pa ldal penelialn. Alda lpun pengecekaln kea lbsalha ln da ltal 

ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini ya litu  diperoleh dalri trialngula lsi  

Alda lpun tria lngula lsi ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini aldalla lh sebalga li 

berikut: 
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1. Trialngula lsi sumber  

Trialngula lsi sumber a lda llalh membalndingka ln, memeriksal ula lng dera lja lt 

kepercalya la ln informalsi ya lng diperoleh melallui beberalpal sumber ya lng berbeda l.  

Seperti membalndingka ln ha lsil penga lmalta ln denga ln wa lwa lncalra l, ya lkni 

membalndingka ln a lpal ya lng dika ltalka ln ba lik secalra l umum a ltalu secalra l priba ldi 

denga ln a lpa l ya lng diliha lt. 

2. Trialngula lsi Metode 

Trialngula lsi ini dilalkukaln untuk melalkuka ln pengecekaln terhalda lp 

pengguna la ln metode pengumpulaln da ltal, a lpa lkalh informa lsi ya lng dida lpa lt denga ln 

metode interview salma l denga ln metode observa lsi, a ltalu alpa lka lh halsil observa lsi 

sesua li denga ln informalsi ya lng diberika ln ketikal di interview. Begitu pula l teknik 

ini dilalkuka ln untuk menguji sumber da ltal, alpa lka lh sumber daltal ketikal di 

interview da ln diobserva lsi a lka ln memberika ln informalsi ya lng sa lma lalta lu berbedal. 

Alpa lbila l berbedal ma lka l peneliti halrus da lpa lt menjelalska ln perbedala ln itu, 

tujualnnya ada llalh untuk mencalri kesa lmala ln da ltal denga ln metode ya lng berbeda l.
68
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Kondisi Geografis dan Batas Wilayah 

Ka lbupa lten Simallungun merupalkaln sa llalh sa ltu ka lbupa lten ya lng a lda l di 

Provinsi Suma lteral Uta lra l.  Secalra l a lstronomis, Ka lbupa lten Sima llungun terletalk 

dialnta lral02
o 

36`- 03
o
18

`
Linta lng Uta lra l daln alnta lral98

o
 32`- 99

o 
35` Bujur Timur 

denga ln luals 4.372,5 km
2 

beralda l pa ldal ketinggia ln 0-1400 meter di altals 

permukala ln lalut.  

Berda lsa lrka ln posisi geogra lfisnya l, Ka lbupa lten Simallungun memiliki 

ba ltals-ba lta ls wila lya lh ya litu pa lda l sebelalh utalra l berbalta lsa ln denga ln Ka lbupa lten 

Serda lng Beda lga li.Sebelalh selalta ln berba ltalsa ln Ka lbupa lten denga ln Tobal 

Sa lmosir.Sebelalh ba lralt berbalta lsa ln denga ln Ka lbupa lten Ba ltubalra l da ln Alsa lha ln 

seda lngka ln sebelalh timur berbalta lsa ln denga ln Ka lbupa lten Ka lro.Ka lbupa lten 

Simallungun merupa lkaln ka lbupa lten terluals ketiga l setelalh Ka lbupa lten 

Ma lnda liling Na ltall da ln Ka lbupa lten La lngka lt di Suma lteral Uta lra l. Memiliki letalk 

ya lng cukup stra ltegis sertal bera ldal di ka lwa lsa ln Da lnalu Toba l- Pa lra lpa lt.
69

 

Ka lbupa lten Sima llungun terdiri dalri 32 Keca lma ltaln denga ln keca lmaltaln 

terluals a ldalla lh Keca lmalta ln Ha ltondua ln seda lngka ln Keca lmaltaln terkecil alda llalh 

Keca lma ltaln Ha lra lngga lol Horison denga ln ra lta l-ra ltal ja lralk tempuh ke 

ibukotalka lbupalten alda llalh 30 km dimalnal ja lralk terjaluh alda llalh Keca lmaltaln Silou 

Ka lhea ln 127 km da ln Keca lmaltaln Ujung Pa lda lng 113 km.  
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diakses pada 14 Desember 2022 pukul 20.15 WIB.  
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Tabel IV. 1 

Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Simalungun 

 

No Na lmal Kecalma ltaln Lua ls km Persentalse Jalra lk Ke Ibukota l 

Ka lbupa lten 

1 Silimalkutal 74,16 1,70 34 

2 Pemalta lng Silimalhuta l 79,68 1,82 39 

3 Purba l 172,71 3,95 19 

4 Ha lra lngga lol Horison 40,97 0,94 30 

5 Dolok Pa lrda lmealn 67,90 1,55 35 

6 Sida lmalnik  80,88 1,85 47 

7 Pemalta lng Sida lma lnik 137,80 3,15 42 

8 Girsa lng Sipa lnga ln Bolon 129,89 2,97 74 

9 Talna lh Jalwa l 174,33 3,99 51 

10 Ha ltonduha ln 336,26 7,69 59 

11 Dolok Pa lnribualn 148,62 3,40 45 

12 Jorlalng Ha lta lra ln 93,70 2,14 40 

13 Pa lnei 77,96 1,78 18 

14 Pa lnombealn Pa lnei 73,74 1,69 20 

15 Ra lya l 261,56 5,98 0 

16 Dolok Ma lsa lga ll 105,77 2,42 15 

17 Dolok Silou 302,66 6,92 54 

18 Silou Ka lhea ln 228,74 5,23 127 

19 Ra lya l Ka lhea ln 204,89 4,69 30 

20 Talpia ln Dolok 119,89 2,74 56 

21 Dolok Ba ltu Na lngga lr 106,91 2,44 42 

22 Sia lntalr 73,99 1,69 30 

23 Gunung Ma llelal 96,74 2,21 46 

24 Gunung Ma lliga ls  51,39 1,18 51 

25 Huta lba lyu Ra lja l 191,43 4,38 66 

26 Jalwa l Ma lra ljal Ba lh Jalmbi 38,97 0,89 55 

27 Pemalta lng Ba lnda lr 88,16 2,02 67 

28 Ba lnda lr Hulua ln 107,33 2,45 60 

29 Ba lnda lr  100,69 2,30 71 

30 Ba lnda lr Ma lsila lm 91,22 2,09 87 

31 Bosa lr Ma lliga ls 285,43 6,53 86 

32 Ujung Pa lda lng 228,49 5,23 113 
  Sumber: Simallungun Regency in Figures 2019 

2. Keadaan Ekonomi  

Kea lda la ln ekonomi malsya lra lka lt di Desa l Pa lrtimballaln Ka lbupa lten 

Simallungun seca lral umum dalpalt dipengalruhi oleh tiga l falktor utalmal. Alda lpun 3 
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fa lktor tersebut alntalra llalin : fa lktor malnusia l ( sumber dalya l  malnusia l), falktor 

a llalm (sumber dalya la lla lm), daln fa lktor lingkunga ln sosia ll. Ketiga l fa lktor tersebut 

merupalka ln potensi ya lng memungkinkaln untuk dikelolal daln dikembalngka ln 

sehingga l memberikaln keuntungaln dalri segi ekonomi, nalmun demikialn 

pemalnfa laltaln sumber da lya la lla lm halrus denga ln konsep pemba lnguna ln 

berwa lwa lsa ln lingkunga ln ba lgi ma lsya lra lka lt Desa l Pa lrtimballaln. 

 Ditinjalu da lri segi ekonomi, ma lsya lra lka lt di Desa l Pa lrtimballaln 

malyorita ls pekerjala lnnya adalalh seba lga li petani, seperti petani sawit, singkong, 

dan sebagainya. Pekerjala ln seba lga li peta lni merupalka ln pekerjala ln turun temurun 

ya lng dilalkuka ln sejalk dulu oleh malsya lra lkalt Desal Pa lrtimballa ln Ka lbupa lten 

Simallungun. Pekerja laln lalinnya l ya lng dila lkuka ln malsya lra lka lt Desal Pa lrtimballaln 

a ldalla lh sebalga li peternalk hewaln sa lpi daln ka lmbing sertal sebalga li pengra ljin gula 

aren.Dikalrenalka ln pohon a lren memiliki pelualng untuk tumbuh subur di wila lya lh 

Desa l Pa lrtimballaln malka l ba lnya lk ma lsya lralka lt ya lng mengelolalnya l menja ldi 

produk gula aren. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Triangulasi Sumber  

Trialngula lsi sumber dilalkukaln denga ln ca lra l pengecekaln informalsi alta lu 

da ltal ya lng diperoleh melallui walwa lnca lra l denga ln informaln. Kemudialn da ltal 

tersebut ditalnya lka ln kepa ldal informaln lalin. Da llalm penelitialn ini aldal 26 oralng 

ya lng berprofesi seba lga li pengelola daln a lgen a ltalu penjuall gula aren ya lng 

dijaldikaln seba lga li informaln.  
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Pentingnya l pema lsa lra ln dilalkuka ln dalla lm ra lngka l memenuhi kebutuhaln 

da ln keingina ln malsya lra lka lt a lka ln sua ltu produk a ltalu ja lsa l. Stra ltegi pemalsa lra ln 

menjaldi salnga lt penting denga ln semalkin meningkaltnya l pengeta lhua ln 

malsya lra lka lt. Stra ltegi pemalsa lra ln juga l penting dilalkuka ln untuk mengha ldalpi 

pesa ling da lri wa lktu kewalktu ya lng sema lkin meningka lt. 

Untuk mengetalhui lebih dalla lm tentalng stra ltegi pemalsa lraln produk gula 

aren di Desal Pa lrtimballa ln Ka lbupa lten Simallungun, peneliti mewalwa lnca lrali 26 

ora lng informaln dialntalra lnya l ha lnya l 11 oralng ya lng mela lkukaln straltegi 

pemalsa lra ln seperti menalwa lrka ln ke grosir, konsumen rumalh talngga l, a lta lu 

penjuall malkalna ln. Sedalngka ln 15 ora lng lalinnya l ha lnya l menunggu a lgen a lta lu 

pembeli ya lng da ltalng denga ln kalta l lalin tidalk melalkukaln stra ltegi pemalsa lra ln. 

Da llalm melalkukaln promosi penjuallaln, a lda l 3 informaln ya lng melalkuka ln promosi  

mengguna lka ln sosia ll medial seperti alplikalsi Wha ltsa lpp da ln Fa lcebook, 

seda lngka ln 23 informa ln lalinnya l tida lk mengguna lka ln medial sosia ll seba lga li medial 

untuk promosi pemalsa lra ln produk gula aren. Na lmun, 26 informaln tersebut lebih 

menguta lmalka ln penjuallaln melallui algen ya lng da lta lng membeli ke rumalh. 

Dimalna l informaln menga ltalka ln salsa lra ln a ltalu talrget utalmal dalla lm melalkuka ln 

penjuallaln a ldalla lh algen gula aren. 

Berda lsa lrka ln ha lsil wa lwa lncalra l denga ln pengra ljin gula aren  mengena li 

stra ltegi pemalsa lra ln produk gula aren di Desa l Pa lrtimba llaln Ka lbupa lten 

Simallungun penda lpa lt Ibu Sa lgitrial menya lta lkaln ba lhwa l: 

Sistem pemalsa lra lnnya l ke algen ka llalu tidalk ke grosir.Kenda lla lnya l ketikal 

musim hujaln palya lh ka lyu, ja ldi ketikal musim palnals menyetok ka lyu 
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ba lkalr. Untuk straltegi menghalda lpi talnta lnga ln alta lu persalinga ln 

kua llitalsnya l kita l lebih balguska ln la lgi.
70

 

 

Berda lsa lrka ln halsil wa lwa lncalra l denga ln Ibu Nura lminalti Nalsution selalku 

pengra ljin gula aren menya lta lka ln ba lhwa l : 

Sa lya l tidalk melalkukaln stra ltegi pemalsa lra ln, halnya l menunggu a lgen 

da ltalng ke rumalh. Talrget a ltalu salsa lra ln pemalsa lralnnya lcuma agen. 

Kenda lla lnya la lda l juga l ya l ka lda lng huja ln ja ldi untuk meminimallisir 

kendalla lnya l ya litu denga ln menyetok ka lyu ba lkalr.
71

 

 

Ha lsil wa lwa lnca lral denga ln Ibu Rena l selalku pengra ljin gula aren di Desal 

Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun menga ltalka ln balhwa l: 

Pemalsa lra lnnya l dila lkukaln di rumalh, terka lda lng di a lnta lr kedali daln a ldal 

juga l tetalngga l-tetalngga l ya lng membeli kalda lng juga l dijua ll ke tukalng sa lte 

a ltalu malka lna ln lalin. Ka lla lu musim huja ln kendalla l ya lng diha lda lpi ya litu 

ka lyu ba lka lr ka lrenal memalsa lk gula aren mengguna lka ln ka lyu ba lka lr ya lng 

ba lnya lk, jaldi kalla lu musim palna ls tibal kital stok ka lyu ba lnya lk-ba lnya lk. 

Untuk kendallal ka lda lng a lda l persalinga ln denga ln gula l ya lng tida lk alsli 

seperti gulal sa lwit a ltalu gula l calmpur.
72

 

 

Ha lsil wa lwa lnca lral denga ln Ba lpa lk Sa lmsul selalku penya lda lp pohon a lren di 

Desa l Pa lrtimballaln menga ltalka ln balhwa l: 

Sistem pemalsa lralnnya l mela llui ke kedali-keda li, tukalng kue, tuka lng bubur 

da ln tukalng gorenga ln. Sa lsa lra ln altalu talrget utalma l pemalsa lra lnnya l ya litu ke 

kedali-keda li daln algen. Sa la lt musim hujaln kendallal ya lng diha lda lpi ya litu 

sulitnya l ka lyu ba lka lr ja ldi untuk meminimallisir kendallal itu ha lrus 

menyetok ka lyu ba lka lr a lpa lbilal musim kema lralu.
73

 

 

Selalnjutnya l ha lsil wa lwa lncalra l denga ln Ibu Nurha lsa lna lh selalku pengra ljin 

gula aren di Desal Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun menga lta lka ln ba lhwal:  
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 Hasil wawacara dengan Ibu Sagitria, pengrajin gula aren di Desa Partimbalan, 26 

November  2022 Pukul 19.30 WIB. 
71

 Hasil wawacara dengan Ibu  Nuraminati Nasution, pengrajin gula aren di Desa 

Partimbalan, 28November  2022 Pukul 19.30 WIB 
72

  Hasil wawacara dengan Ibu Rena, pengrajin gula aren di Desa Partimbalan, 28 

November  2022 Pukul 15.30 WIB 
73

  Hasil wawacara dengan Bapak Samsul Bahri, penyadap gula aren di Desa Partimbalan, 

26 November  2022 Pukul 13.30 WIB 
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Stra ltegi pemalsa lra ln dilalkuka ln denga ln calra l menjuall ke kedali daln ke 

tukalng kue juga l di posting ke fa lcebook. Kenda llal ya lng diha lda lpi sa lalt 

memproduksi gula aren ya litu cua lcal sa la lt hujaln da ln ka ldalng kura lng 

lalnca lr penjuallalnnya l. Alnca lma ln ya lng diha lda lpi ya litu alda lnya l persa linga ln 

denga ln gula l sa lwit jaldi stralteginya l mempertalha lnkaln kua llitals a lga lr 

pembeli lebih memilih gula aren.
74

 

 

Ha lsil wa lwa lnca lral denga ln Ba lpa lk Alldi Ha lsibualn sela lku penya lda lp pohon 

a lren di Desal Pa lrtimballa ln Ka lbupa lten Simallungun menya lta lka ln balhwa l: 

Sistem pemalsa lra ln ya lng dila lkukaln ya litu denga ln menjuall ke paljalk a lta lu 

pa lsa lr daln juga l melalkukaln promosi di sosia ll medial. Ka lla lu kendallal ya lng 

dihalda lpi cumal sa la lt musim hujaln daln selebihnya l sa la lt ini lalnca lr-la lncalr 

sa ljal. Untuk straltegi dalla lm mengha lda lpi talntalnga ln, gula aren alsli walngi 

da ln malnis, jaldi lebih mempertalhalnka ln kua llitals.
75

 

 

Berda lsa lrka ln halsil wa lwa lncalra l denga ln Ibu Nura lfni selalku pengra ljin 

gula la lren mengalta lkaln ba lhwa l: 

Sistem pemalsa lra lnnya l bialsa lnya l da ltalng a lgen ke rumalh kalmi, terkalda lng 

da ltalng pembeli untuk membualt kue ke rumalh.Sa lya l tida lk mengguna lka ln 

sosia ll medial dallalm memalsa lrka ln produk gula la lren.Yal kalla lu salsa lra ln 

utalma l pemalsa lralnnya la lgen.
76

 

 

Seda lngka ln halsil wa lwa lncalra l dalri Ba lpalk Suyetno selalku Algen a ltalu 

penjuall gula aren menga ltalka ln ba lhwa l: 

Sa lya l sela lku a lgen ha lnya l seba lga li penghubung ke pa lsa lr, ja ldi sa lya la lmbil 

da lri petalni setelalh itu salya l lempalr lalngsung ke pa lsa lr. Untuk sala lt ini 

sa lya l belum mengguna lka ln sosia ll media l sebalga li medial pemalsa lraln 

ka lrenal ha lsil dalri petalni lalngsung dia lntalr ke pa lsa lr. Kenda lla l ya lng 

dihalda lpi tidalk a ldal cumal dalri segi kuallitals terkalda lng tidalk semual gula l 

itu berkuallitals ba lgus ja ldi stra lteginya l denga ln ca lral mensortir gula lnya l 

sebelum dialnta lr ke palsa lr.
77
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  Hasil wawacara dengan Ibu Nurhasanah, pengrajin  gula aren di Desa Partimbalan, 26 

November  2022 Pukul 15.30 WIB 
75

 Hasil wawacara dengan Bapak Aldi Hasibuan, penyadap  pohon aren di Desa 

Partimbalan, 27 November  2022 Pukul 15.30 WIB 
76

 Hasil wawacara dengan Ibu Nurafni, pengrajin gula aren di Desa Partimbalan, 28  

November  2022 Pukul 16.33 WIB. 

 
77

 Hasil wawacara dengan Bapak Suyetno, penyadap pohon aren di Desa Partimbalan, 24 

November  2022 Pukul 20.30 WIB 
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Selalnjutnya l wa lwa lnca lral denga ln Ibu Nura linun selalku pengra ljin gula 

aren mengaltalka ln ba lhwa l: 

Pemalsa lra lnnya l ya l kital tolalk ke algen terus kital talwa lrkaln kital  malsukka ln 

ke kedali-keda li. Sa lya l tidalk mengguna lka ln sosia ll medial. Ta lrget a ltalu 

sa lsa lra ln utalmal da lla lm memalsa lrka lnnya l ya l ke rumalh-ruma lh khususnya l 

ya lng membualt malka lnaln, tuka lng es terus ya l kedali-keda li lalh.
78

 

 

Berda lsa lrka ln halsil walwa lnca lral peneliti menyimpulka ln balhwa l straltegi 

pemalsa lra ln produk gula aren belum sepenuhnya l dilalkuka ln denga ln malksimall. 

Alka ln teta lpi, usalha l ini sudalh la lya lk da ln pa ltut untuk dikembalngka ln. Ka lrena l 

melihalt da lri pelualng pa lsa lr, produk gula aren salnga lt memiliki pelualng 

dipalsa lra ln ha lnya l sa lja l sistem pemalsa lraln kura lng ma lksimall dilalkuka ln.Pengra ljin 

selalma l ini halnya l menunggu pembeli di rumalh, a lkaln tetalpi aldal pengra ljin ya lng 

suda lh melalkuka ln stra ltegi pemalsa lra ln denga ln menjuall secalra l lalngsung ke grosir 

a ltalu kedali-keda li eceraln.Bebera lpal informa ln juga l sudalh melalkukaln promosi di 

medial sosiall seperti whaltsalpp da ln falcebook, denga ln begitu pemalsa lraln lebih 

luals dila lkukaln. 

2. Triangulasi Metode 

Da llalm memalsa lrka ln produknya l, setia lp perusalha laln a ltalu lembalga l 

keualnga ln pa lsti tida lk selallu berjallaln mulus seperti ya lng diha lra lpkaln. Pa lsti a ldal 

rintalnga ln a ltalu halmba ltaln ya lng terja ldi dalla lm memalsa lrkaln produknya l. Ba lik itu 

ha lmbaltaln da lri dallalm perusa lhala ln malupun da lri lualr perusalha laln. 
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 Hasil wawacara dengan Ibu Nurainun, pengrajin gula aren di Desa Partimbalan,  23 

November  2022 Pukul 19.45 WIB 
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Berda lsa lrka ln ha lsil wa lwa lncalra l denga ln informaln produk gula aren di 

Desa l Pa lrtimballaln, beberalpa l kendalla l da llalm melalkukaln pemalsa lra ln produk gula 

aren alda llalh sebalga li berikut: 

a. Cua lcala ltalu musim penghujaln 

b. Ba lnya lknya l persa linga ln  

c. Ba lha ln ka lyu ba lka lr 

d. Ha lsil gula l tidalk ba lgus  

e. Ha lrga l ya lng lebih malha ll dibalnding gula l lalinnya l 

f. Sulit memalnjalt pohon sa la lt licin 

g. Musim hujaln peminalt berkuralng 

Berda lsa lrka ln ha lsil wa lwa lncalra l denga ln Ibu Sa llmialh Ra lngkuti sela lku 

pengra ljin gula aren di Desal Pa lrtimballa ln Ka lbupa lten Simallungun menya lta lka ln 

ba lhwa l: 

Sistem pemalsa lraln melallui a lgen da ln ha lnya l menunggu a lgen ke ruma lh. 

Fa lktor kenda llal ya lng diha lda lpi kalla lu musim hujaln da ln musim bualh, 

stra ltegi ka llalu mengha lda lpi talnta lnga ln a lta lu gula l kura lng la lku ja ldi ka lmi 

meminjalm ualng ke a lgen untuk modall.
79

 

 

Selalnjutnya l ha lsil wa lwa lncalral denga ln ba lpalk Rusli Sa lra lgih sela lku 

penya lda lp pohon a lren menga ltalka ln ba lhwa l:  

Sistem pemalsa lra ln ya lng dila lkuka ln melallui algen da ln selebihnya ha lnya l 

menunggu di ruma lh sa ljal. Kenda lla l ya lng diha lda lpi selalma l menya lda lp 

ya litu ka llalu da ltalng huja ln, ja ldi dilalkukaln penutupaln talnga ln a lren a lga lr 

supa lya l tida lk ma lsuk a lir hujaln. Ka lla lu a lnca lmalnnya l ka lda lnng-ka lda lng a lir 

niralnya l ma lsa lm, ja ldi untuk menga lntisipalsinya l ha lrus a lda l ka lpur ka lyu la lru 

a lga lr gula lnya l kera ls da ln ma lnis.
80
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 Hasil wawacara dengan Ibu Salmiah Rangkuti, pengrajin  gula aren di Desa 

Partimbalan, 24  November  2022 Pukul 19.30 WIB 
80

 Hasil wawacara dengan Bapak Rusli Saragih, penyadap pohon  aren di Desa 

Partimbalan, 25  November  2022 Pukul 20.30 WIB 
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Ha lsil wa lwa lnca lra l denga ln Ba lpa lk Suhendra l Na lsution selalku penya lda lp 

pohon a lren di Desal Pa lrtimballa ln menga ltalka ln balhwa l: 

Kenda lla l ya lng diha lda lpi ya litu sa la lt musim hujaln memalnja lt pohon alren 

susa lh ka lrenal licin. Kalla lu musim hujaln pemalsa lra lnnya l juga l kura lng 

lalnca lr daln alnca lmalnnya l ya litu talkut jaltuh sa lalt menya lda lp pohon a lren 

ka llalu musim hujaln.
81

 

 

Berda lsa lrka ln halsil wa lwalnca lral dialta ls peneliti menyimpulka ln balhwa l 

kendala dalri stra ltegi pemalsa lraln produk gula aren di Desal Pa lrtimballaln a lda llalh 

cuaca atalu musim hujaln daln pa ldal sa la lt musim bualh. Sala lt musim hujaln 

pemalsa lra ln malcet kalrenal peminaltnya l berkura lng seperti pembelialn da lri penjuall 

es alta lu minumaln lalin sertal sa la lt musim bualh tibal konsumen lebih memilih 

membeli bualh da lripalda l gula l aren. Salalt musim hujaln kenda llal dalri dalla lm juga 

adal seperti alir niral ya lng berca lmpur denga ln a lir hujaln, sulitnya l penya lda lpa ln 

dilalkuka ln kalrena akses ya lng sulit a ltalu licin. 

Menurut peneliti penting untuk terus melalkuka ln straltegi pemalsa lra ln 

a lga lr penjualla ln dalpa lt terus meningkalt. Denga ln memperluals jalringa ln pema lsa lraln 

seperti melalkuka ln promosi melallui medial sosia ll dalpa lt mempermudalh daln 

menalmbalh konsumen a lga lr penjuallaln meningka lt. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Strategi Pemasaran Produk Gula Aren di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

Strategi pemasaran merupakan langkah-langkah yang dilakukan 

pengusaha dalam menarik konsumen dalam menggunakan produk yang 
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 Hasil wawacara dengan Bapak Suhendra Nasution, penyadap pohon  aren di Desa 

Partimbalan, 26  November  2022 Pukul 17.30 WIB 



71 
 

ditawarkan dalam usahanya dan upaya dalam mempertahankan konsumen agar 

tetap menggunakan produk yang ditawarkan tersebut. Konsumen menjadi tolak 

ukur dalam pengembangan atau kesuksesan usaha dan peningkatan 

peningkatan usaha. Apabila konsumen dapat dipertahankan menggunakan 

produk yang ditawarkan, maka usaha yang dijalankan akan tetap berjalan dan 

pendapatan akan tetap bertahan atau meningkat dari waktu ke waktu.  

Tanpa adalnya l stra ltegi pemalsa lra ln, perusa lhala ln a lkaln kewa llalha ln dalla lm 

menentukaln titik fokus tujualn da lri perusalha laln itu sendiri. Malrketing mix ya lng 

menyeluruh mencalkup tujuh P, ya litu: 

a. Product (produk)  

Produk a ldalla lh sega llal sesua ltu ya lng bisa l ditalwa lrkaln kepalsa lr untuk 

diperhaltikaln, dimiliki, diguna lka ln, alta lu dikonsumsi sehingga l bisal 

memualska ln kebutuhaln da ln keingina ln. Produk yang dihasilkan yaitu produk 

gula aren. Kua llitals produk merupalka ln sa llalh sa ltu falktor penting da llalm 

meningka ltkaln dalya l sa ling produk. Produk ya lng bermutu tinggi a lkaln lebih 

mencolok dipalsa lraln. 

Produk gula aren ya lng dibua lt oleh pengra ljin gula aren di Desa l 

Pa lrtimballaln iallalh denga ln menguta lmalka ln kuallitals produk tentunya aga lr 

konsumen meralsa l puals demi pencalpa lialn loya llitals konsumen. 

b. Price (halrga l)  

Ha lrga l merupalka ln sejumlalh ua lng ya lng ha lrus diba lya lrka ln oleh 

konsumen alga lr bisa l mendalpaltka ln sua ltu produk ya lng diinginka lnnya l. Ha lrga l 

juga l menjaldi unsur terpenting da lla lm ba luraln pema lsa lraln setelalh produk. 
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Selalin itu, halrga l juga merupa lka ln sa ltu-sa ltunya l unsur da lla lm ba luraln 

pemalsa lra ln ya lng mengha lsilka ln pendalpa ltaln penjuallaln. Penetalpa ln ha lrga l 

da llalm sua ltu perusalha laln a lka ln menentukaln posisi persa linga ln da ln 

mempengalruhi tingka lt penjuallaln produk. Ka lrna l setialp konsumen ya lng a lka ln 

malmbeli tidalk da lpalt di pungkiri pa lsti melihalt dalri halrga l terlebih dalhulu. 

Ha lrga l ya lng dita lwa lrka ln pa ldal gula aren merupalka ln ha lrga l ya lng bersa ling 

sesua li denga ln kua llitals produknya l. 

c. Promotion (promosi)  

Promosi merupalka ln lalngka lh ya lng nya lta l untuk mengena llkaln da ln 

mengkomunikalsika ln malnfala lt dalri produk daln untuk meya lkinka ln konsumen 

a lga lr membelinya l, ma lka l da lri itu unsur promosi da llalm balura ln pemalsa lra ln 

mempunya li pera lnaln penting da llalm memba lntu mengkomunikalsikaln kepaldal 

konsumen. 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn ya lng dila lkuka ln dalpa lt disimpulkaln 

ba lhwa l promosi ya lng dila lkuka ln pengra ljin gula aren tida lk sa lma l, a lda l ya lng 

mempromosikaln melallui personall selling a ltalu menalwa lrkaln produk denga ln 

calra l lisaln ke lisaln. Alda l juga l pengra ljin ya lng mempromosika ln gula aren 

denga ln mengguna lka ln sosia ll medial seperti a lplikalsi falcebook daln wha ltsalpp 

denga ln ca lral memposting foto produk daln menalmpilkaln keteralnga lnnya l. 

d. People (oralng) 

Ora lng a lta lu sumber da lya l ma lnusia l mutlalk diperlukaln sua ltu lembalgal 

bisnis untuk bertalhaln. Beta lpa lpun calnggihnya l pera llaltaln ya lng dimiliki tetalpi 

tetalp membutuhkaln calmpur talnga ln ma lnusial. 
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Berda lsa lrka ln halsil penelitialn, oralng-ora lng ya lng terlibalt dallalm proses 

produksi gula a lren merupa lkaln ora lng-ora lng muslim. da llalm melalkuka ln 

pelalya lna ln menguta lmalka ln keralmalh-ta lma lha ln sertal kejujuraln alka ln produk 

ya lng dita lwa lrkaln tersebut.  

e. Plalce (tempalt) 

Tempalt alta lu lembalga l da llalm melalkuka ln sega llal kegia ltaln untuk 

mendistribusikaln produk da ln staltus pemiliknya l da lri produsen ke konsumen, 

tempalt ya lng stra ltegi sa lnga ltla lh penting da llalm pemalsa lra ln. Fa lktor produksi, 

penga lwa lsa ln, keualnga ln da ln pertimbalnga ln pembeli altals fa lktor palsa lr jugal 

mempengalruhi da llalm penentualn distribusi. 

Da lri halsil penelitialn tempalt dalla lm melalkuka ln pemalsa lraln meliputi 

rumalh pengra ljin kalrenal sebalgia ln pengra ljin halnya l menunggu pembeli 

dirumalh. Pa lsa lr juga l merupalka ln tempalt pendistribusialn produk gula aren 

ya lng dila lkukaln juga l pembualt malka lna ln alta lu minumaln. 

f. Process (proses) 

Proses pela lya lna ln juga l sa lnga lt menentukaln keberhalsila ln perusalha la ln 

untuk memikalt konsumen. Dallalm ha ll ini fa lktor kecepaltaln, kemudalha ln, daln 

kenya lma lnaln da lla lm bertralnsa lksi perlu diperhaltikaln. Proses berhubunga ln 

denga ln kegia lta ln menggera lkka ln alktivita ls perusa lhala ln dalla lm memenuhi 

kebutuhaln pelalngga ln. 

Da lri ha lsil penelitialn ya lng dila lkuka ln dijelalska ln da llalm menentukaln 

proses pemesalna ln gula aren, pengra ljin gula aren membualt pesa lnaln melallui 

postinga ln produk di medial sosiall altalu da ltalng la lngsung ke rumalh pengra ljin 
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gula aren daln juga l bisa l melallui sistem penga lnta lraln produk lalngsung ke 

rumalh ca llon pembeli. 

g. Physicall Evidence ( Bukti Fisik) 

Secalra l umum, bukti fisik (physicall evidalnce) meliputi unsur unsur 

pendukung da lla lm salra lnal fisik ya lng berka litaln denga ln produk da ln jalsa lya lng 

ditalwa lrka ln. Berda lsa lrka ln halsil temualn peneliti,  ya lng terda lpa lt paldal 

pemalsa lra ln produk gula aren ya litu bentuk gula aren berva lria lsi da lri ukura ln 

kecil ½ kg daln 1 kg bisa l dipesa ln sesua li permintalaln konsumen. 

Setelah menerapkan strategi pemasaran melalui bauran pemasaran 

yang meliputi tujuh P yang telah dijelaskan sebelumnya, penjualan produk 

gula aren terus mengalami peningkatan. Seperti sebelumnya strategi 

pemasaran hanya dilakukan dari rumah dengan menunggu pembeli datang 

ke rumah, namun setelah dilakukannya strategi pemasaran dengan 

memperluas jaringan pemasaran seperti menawarkan langsung ke  grosir-

grosir, ke pedagang eceran, penjual makanan serta mempromosikan melalui 

media sosial seperti facebook dan whatsapp. Dengan melakukan strategi 

tersebut penjualan produk gula aren semakin lancar dan produk gula aren 

tidak tertimbun seperti biasanya. Permintaan akan produk gula aren semakin 

banyak karena konsumen semakin mengetahui produk gula aren dari desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun.  

Alda lpun penelitialn terdalhulu ya lng menga lnut penelitialn ini aldallalh 

penelitialn Melialna l dalla lm skripsi ya lng berjudul Straltegi pemalsa lra ln usa lhal 
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kecil menenga lh gula l meralh alren di Kecalmalta ln Mallalngke Ka lbupa lten Luwu 

Uta lral, menya ltalka ln: 

Ba lura ln pemalsa lra ln a ltalu malrketing mix merupalkaln sera lngka lia ln 

unsur-unsur pema lsa lraln ya lng da lpa lt dikua lsa li oleh penjuall daln 

diguna lka ln untuk mencalpa li tujualn da llalm palsa lr sa lsa lra ln. Alda lpun 

ba luraln pemalsa lraln penjuall gulal meralh alren di Kecalmalta ln Mallalngke 

Ka lbupa lten Luwu Uta lra l ya litu produk, ha lrga l, tempalt, da ln promosi.
82

 

 

Sua ltu straltegi balura ln pemalsa lraln ha lrus bisa l malmpu mempertalha lnkaln 

konsumen daln memperbaliki mutu daln kua llitals pelalya lna lnnya l, tujua lnnya l 

ya litu untuk meningka ltkaln pendalpa ltaln usa lhal. Sa lla lh sa ltu usa lhal ya lng ha lrus 

dilalkuka ln oleh perusalha laln malmpu meningka ltka ln pendalpa ltaln alda llalh denga ln 

menjallalnka ln stra ltegi pemalsa lraln. Ba lura ln pemalsa lra ln a lda llalh sa lla lh sa ltu a llalt 

pemalsa lra ln ya lng tepa lt daln ba lnya lk dilalkuka ln oleh setialp perusalha la ln untuk 

memalsa lrkaln produknya l. 

2. Kendala yang dihadapi oleh Pengrajin gula aren dalam memasarkan 

produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 

Kenda lla l dallalm setialp kegia ltaln palsti alka ln terjaldi termalsuk dallalm 

memalsa lrkaln produk gula aren di Desal Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun. 

Kenda lla l ya lng diha lda lpi da lri falktor lingkunga ln interna ll alda llalh kura lngnya l ka lyu 

ba lkalr untuk memproduksi gula aren palda l sa lalt musim hujaln. Palda l sa lalt musim 

hujaln juga l kua llitals a lir nira la lkaln menurun ka lrenal bercalmpur denga ln a lir hujaln 

serta akses pemalnja ltaln pohon ya lng sulit ka lrenal licin. Sedalngka ln kenda llal ya lng 

dihalda lpi dalri lingkunga ln eksterna ll alda lla lh alda lnya l persa linga ln a lntalra l produk 

gula aren denga ln produk gula l lalinnya l. 
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Alda lpun penelitialn terdalhulu ya lng menjaldi penga lnut penelitialn ini 

a ldalla lh Alhma ldi denga ln skripsi ya lng berjudul menya lta lka ln balhwa l: 

Ma lsa llalh ya lng diha ldalpi oleh pengusa lha l gula aren ya litu mengenali 

kendalla lalta lu ha lmbaltaln da llalm usa lha l ya lng ha lrus membualt pengusa lha l 

semalkin genca lr dallalm mengha ldalpi kenda llal ya lng a lda l seperti hallnya l 

kendalla l untuk kekuralnga ln a llalt teknologi, kesulitaln da llalm menetalpkaln 

ha lrga l juall, mencalri nilali talmbalha ln daln da lya l talha ln produk ya lng belum 

memenuhi kebutuhaln-kebutuha ln pa lsa lr-pa lsa lr modern.
83

 

 

Da llalm menghalda lpi kendala atalu a lncalmaln, sua ltu perusalha la ln tentunya l  

ha lrus memiliki straltegi. Straltegi dilalkuka ln untuk menghalda lpi a ltalu menguralngia lncalmaln 

ya lng a lka ln terjaldi paldal perusa lhala ln itu sendiri.Pengra ljin gula aren jugal 

memiliki sraltegi untuk mengha ldalpi kendalla l denga ln calral, meningka ltkaln 

kua llitals produk gula aren denga ln memproduksi seba lgus mungkin.Da llalm ha ll 

ba lhaln kekura lnga ln ka lyu ba lka lr, ma lka l pa ldal sa la lt musim palna ls dilalkuka ln 

penyetoka ln kalyu ba lka lr. 

3. Analisis SWOT Strategi Pemasaran Produk Gula Aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun 

Alna llisis SWOT merupa lkaln a llalt ya lng diguna lka ln untuk menyusun 

fa lktor-fa lktor straltegis perusa lhala ln denga ln mengguna lka ln va lria lbel kekualta ln, 

kelemalha ln, pelualng da ln a lnca lmaln ya lng diidentifikalsikaln da llalm fa lktor-fa lktor 

stra ltegi internall daln stra ltegi eksternall. Ma ltriks ini dalpa lt mengga lmba lrkaln 

secalra l jelals ba lga limalna l pelualng da ln alncalma ln eksternall ya lng diha ldalpi 

perusa lhala ln da ln da lpa lt disesualika ln denga ln kekualta ln internall ya lng dimiliki 

perusa lhala ln. 
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Setelalh dilalkukaln a lnallisis fa lktor internall daln fa lktor eksternall da llalm 

stra ltegi pemalsa lra ln produk gula aren di Desa l Pa lrtimballa ln ditentukaln falktor 

lingkunga ln interna ll daln fa lktor lingkunga ln eksterna ll ya lng mempenga lruhi 

stra ltegi pemalsa lra ln produk gula aren di Desa l Pa lrtimballaln. Ma lka l semual fa lktor-

fa lktor tersebut dalpalt diga lmbalrka ln da llalm bentuk maltrik SWOT.  Pa ldal maltriks 

SWOT ini da lpa lt dirumuskaln beberapa alternaltive stra ltegi a lntalra l lalin ya litu: S-O 

(Strength-Opportunities) alda llalh straltegi ya lng dibua lt denga ln memalnfala ltkaln 

seluruh kekualtaln internall ya lng dimiliki oleh produk gulala lren di Desal 

Pa lrtimballaln. Untuk mengguna lka ln pelualng ya lng a lda l, straltegi S-T (Strength-

Trealth) alda llalh stra ltegi ya lng memalnfa la ltka ln keunggula ln ya lng dimiliki produk 

gula aren untuk mempertalhalnka ln posisi dalri alncalma ln-a lnca lmaln ya lng a lda l, 

stra ltegi W-O (Wealkness-Opportunities) a ldalla lh straltegi ya lng meminimallisir 

kelemalha ln produk gula aren denga ln mema lnfala ltkaln pelualng-pelua lng ya lng a lda l, 

stra ltegi W-T (Wealkness-Trealth) a lda llalh stra ltegi untuk mempertalhalnka ln produk 

gula aren di Desal Palrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun da lri alncalma ln ya lng 

beralsa ll da lri lualr lingkunga ln. 

Berikut ini ta lbel maltriks SWOT ya lng mengga lmba lrkaln ba lhwa l 

ba lga limalna l pelualng da ln a lnca lmaln da lri lingkunga ln eksterna ll terhalda lp stra ltegi 

pemalsa lra ln produk gula aren di Desal Pa lrtimballa ln Ka lbupa lten Simallungun da lpa lt 

disesua likaln denga ln kekua ltaln da ln kelema lhaln da lri lingkunga ln interna ll ya lng 

dimiliki oleh produk gula aren di Desa l Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun 

ya litu seba lga li berikut: 
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Tabel IV.2 

Matrik Analisis SWOT 

 

INTERNAL 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL 

Kekuatan (Strength): 

1. Alroma l lebih wa lngi da ln 

tekstur lebih balgus 

2. Berkha lsia lt untuk 

kesehalta ln 

3. Produk gula aren a lsli 

4. Dapat dijadikan 

seba lga li balha ln 

pembualtaln malka lna ln 

da ln minumaln 

Kelemahan (Weakness): 

1. Kua llita ls halsil produksi 

tidalk menentu 

2. Ha lrga l juall lebih malha ll 

dibanding gula lainnya 

3. Musim hujaln produksi 

da ln pemalsa lra ln kura lng 

lalnca lr 

4. Terkenal alir huja ln 

menjaldi tidalk ba lgus 

Peluang 

(Opportunities):  

 

1.Alda lnya agen 

ya lng da lta lng ke 

rumalh 

2.Peminalt gula l 

ya lng tinggi 

dipalsa lra ln 

3.Produk ya lng 

dihalsilka ln 

bisa ldisesuaikan 

dengan 

permintala ln 

konsumen 

4.Perkembalnga ln 

teknologi daln 

informalsi 

Strategi S-O 

1.Mempertalhalnka ln 

kua llitals produk ya lng 

dihalsilka ln untuk 

menarik minat 

konsumen. 

2.Menerapkan halrga l 

gula aren ya lng relaltif 

sta lbil daln terjalngka lu 

denga ln kua llitals ya lng 

terjalmin balgus da ln 

a lsli. 

3.Ketera lmpilaln dallalm 

mengola lh produk gula 

aren ya lng ba lik denga ln 

memperhaltikaln 

kealma lnaln da ln 

kebersihaln produk 

gula aren alga lr da lpa lt 

membalngun 

kepercalya la ln 

konsumen alka ln 

kua llitals da ln 

kebersihalnnya l.  

4.Memberikaln sistem 

pemalsa lra ln denga ln 

menga lntalr produk 

gula aren kepaldal 

Strategi W-O 

1.Melalkuka ln promosi 

denga ln pemalnfa lalta ln 

medial sosiall sebalga li 

sa lra lnal da llalm menalrik 

minalt konsumen. 

2.Mengusa lha lka ln untuk 

mencalri kalyu ba lka lr 

seba lga li ba lha ln da llalm 

proses memproduksi 

gula aren alga lr produksi 

tetalp berjallaln talnpa l 

tertunda atalu 

mengguna lka ln ga ls elpiji 

seba lga li pengga lnti ka lyu 

ba lkalr. 

3.Mera lwa lt dan 

melestarikan pohon 

a lren denga ln seba lik 

mungkin a lga lrkualitas 

air nira yang dihasilkan 

bagus dan 

keberlangsungan hidup 

pohon aren semakin 

banyak. 

4.Memproduksi gula aren 

denga ln seba lik-ba liknya l 

da ln pengguna la ln ba lha ln 
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konsumen ya lng 

melalkukaln pemesalna ln 

a lga lr da lpa lt menalrik 

minalt pembeli lebih 

ba lnya lk.  

talmba lhaln seperti alir 

ka lpur daln tres na lngka l 

sesua li talka lraln a lga lr 

produk ya lng diha lsilka ln 

ba lgus da ln terjalmin 

kua llitalsnya l.  

Ancaman 

(Threath):  

1.Cua lcal buruk 

2.Alda lnya l 

persa linga ln 

denga ln gula l 

lalin 

3.Mura lhnya l ha lrga l 

sa la lt musim 

hujaln ka lrenal 

permintala ln 

konsumenn 

berkuralng 

4.Ha lsil ya lng tida lk 

sa lmal setialp 

produksi 

Strategi S-T 

1.Mempertalhalnka ln 

kealslia ln daln 

kebersihaln produk 

gula aren. 

2.Membalngun 

kepercalya la ln 

pelalngga lna lka ln 

kua llitals produk ya lng 

dihalsilka ln. 

3.Membudidalya lka ln 

bibit pohon alren alga lr 

produksi terus 

berlalnjut. 

4.Melalkuka ln penya lda lp 

sebelum turunnya l 

hujaln a lga lr 

keselalmalta ln terjalga l 

da llalm berkerjal.  

Strategi W-T 

1.Melalkuka ln pemalsa lra ln 

denga ln mengguna lka ln 

medial sosia ll 

2.Mencalri algen besa lr 

untuk meningkaltka ln 

penjuallaln. 

3.Memperbalnya lk koneksi 

a ltalu relalsi untuk 

memperluals jalringa ln 

pemalsa lra ln. 

4.Membalngun 

kepercalya la ln konsumen 

denga ln 

mempertalha lnkaln 

kua llitals da lri gula aren. 

 

Seba lga limalna l dijelalska ln dallalm teori Albdul Malna lp, straltegi pemalsa lraln 

ya lng ba lik ha lrus diba lngun a lta ls da lsa lr pemalha lmaln bisnis ya lng kua lt da llalm 

dinalmikal pa lsa lr, dikombinalsikaln denga ln pemalha lmaln kebutuhalndaln keingina ln, 

pesa ling, skillshumaln calpitall, pemalsok ba lik kedallalm malupun kelualr. Tidalk 

ha lnya l itu, tetalpi kemalmpualn untuk memva lria lsi malrketing mix, segmentaltion, 

talrgeting daln positioning alka ln salnga lt membalntu memenalngka ln persa linga ln 

bisnis.
84

 

Berda lsa lrka ln denga ln straltegi pemalsa lra ln produk gula aren daln didukung 

denga ln teori ya lng a lda l ya litu denga ln mengidentifikalsi falktor eksternall daln 
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internall mengguna lka ln a lnallisis SWOT ya litu memalha lmi situalsi-situa lsi ya lng 

terjaldi dilalpalnga ln untuk mempermudalh dallalm mengembalngka ln stra ltegi 

pemalsa lra ln produk gula aren di Desa l Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun. 

Sehingga l disinilalh nalnti alkaln a ldal motiva lsi ba lgi pengra ljin gula aren untuk 

meningka ltkaln pemalsa lraln produk gula aren. 

Ha lsil penelitialn ini memperkualt kaljialn ya lng tela lh dilalkukaln, menurut 

Alndhy Sa lputral, dkk denga ln judul Straltegi Pengembalnga ln Industri Kecil Gula 

Alren di Keca lmaltaln Ba lsidondo Ka lbupa lten Tolitoli. 

Jallur pemalsa lra ln palda l industri kecil gula aren malsih pendek. Ba lha ln 

ba lku industri kecil gula aren di Kecalmalta ln Ba lsidondo tersedial denga ln 

mudalh. Ba lha ln balku ya lng dida lpa lt tidalk ha lnya l didalpa lt dalri saltu pohon 

a lren saljal, tetalpi dalri beberalpa l pohon alren. Berda lsa lrkaln a lnallisis SWOT, 

stra ltegi ya lng da lpa lt dilalkukaln untuk pengemba lnga ln industri kecil 

gula la lren di Keca lmaltaln Ba lsidondo Ka lbupa lten Tolitoli alda llalh stra ltegi 

invest.
85

 

 

Kesimpula ln da lri penelitialn ini dalpalt kital lihalt ba lhwa l penelitialn ini 

sejalla ln dengaln jurnall tersebut dalpa lt diliha lt straltegi pemalsa lra ln malsih salnga lt 

minim  dikalrenalka ln malsya lra lka ltnya l ma lsih belum palhalm mengena li straltegi 

pemalsa lra ln ya lng tepa lt daln ma lsih terkendalla l tentalng pema lhalma ln da llalm 

mempromosikaln produk gula aren ya lng diha lsilka ln. Da lri halsil identifikalsi 

a lnallisis situalsi lingkunga ln fa lktor eksterna ll daln eksternall straltegi pemalsa lra ln 

produk gula aren ini memiliki pelualng da ln  suda lh lalya lk untuk dikembalngka ln 

da ln bersaling sehingga l sa lnga lt memungkinka ln untuk terus melalkukaln ekspa lnsi 

untuk peningka ltaln ya lng lebih besa lr da llalm meralih penjuallaln di Desa l 

Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun teta lpi di pihalk la lin pa lral pengra ljin gula 
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 Andhy Saputra dkk, “Strategi Pengembangan Industri Kecil Gula Aren di Kecamatan 

Basidondo  Kabupaten Tolitoli ” dalam jurnal Economy Deposit Vol,2 No.2, 2020, hlm. 36-37.   

 



81 
 

a lren mengha ldalpi kenda llal internall. Stra ltegi ini fokus pa lda l stra ltegi SO 

(Strength-Opportunities), ya litu menciptalka ln stra ltegi ya lng ma lksima ll untuk 

pelualng ya lng dimiliki. Strategi yang mulai diterapkan yaitu: 1) 

Mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan dan harga produk yang 

terjangkau konsumen agar dapat mempertahankan dan meningkatkan 

penjualan, 2) Harga gula aren yang relatife stabil, 3) Keterampilan dalam 

mengolah produk gula aren yang baik dengan memperhatikan keamanan dan 

kebersihan gula aren agar dapat membangun kepercayaan konsumen akan 

kualitas dan kehiegenisannya, 4) Memperluas sistem pemasaran dengan 

menggunakan media sosial, mengikuti pameran produk, serta membuat inovasi 

kemasan baru produk dan produk olahan baru gula aren.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ilham Sinaga selaku 

pengelola gula aren di Desa Partimbalan, sampai pertengahan tahun 2021 

sekitar empat tahun sebelumnya. Sebelumnya strategi pemasaram yang 

dilakukan pengrajin gula aren hanya menunggu pembeli yang datang ke rumah 

atau menunggu agen datang membeli ke rumah. Namun dari pertengahan tahun 

2021 pengrajin gula aren mulai memasarkan produk gula aren ke pedagang-

pedagang makanan dan minuman serta grosir sekitar desa Partimbalan dengan 

menggunakan sepeda motor.  Penjualan yang dihasilkan sebelum 

menggunakan strategi pemasaran hanya mencapai sekitar 15kg sampai 20kg 

perminggunya atau sekitar Rp. 250.000, sampai Rp.400.000,. per minggu.  

Untuk meningkatkan penjualan,  maka pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

mulai memperluas pemasarannya dan meningkatkan strategi pemasarannya. 
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Pada tahun 2022 pengrajin gula aren mulai membuat strategi pemasaran 

dengan memperluas jaringan pemasaran gula aren ke grosir-grosir sekitar 

Kabupaten Simalungun serta mulai mempromosikan gula aren melalui media 

sosial seperti Facebook dan Whatsapp dengan memberikan penjelasan 

mengenai produk dan menampilkan foto produk gula aren yang di promosikan. 

Pesanan gula aren akan diantarkan ke rumah konsumen yang membeli produk 

gula aren tersebut. Konsumennya merupakan ibu rumah tangga yang 

menggunakan sosial media yang berusia sekitar 20 tahun sampai 40 tahunan. 

Sedangkan untuk konsumen diatas usia 40 tahunan biasanya membeli langsung 

kepada pengrajin gula aren atau ke grosir-grosir atau pedagang eceran terdekat.  

Setelah menggunakan strategi pemasaran tersebut penjualan gula aren 

di Desa Partimbalan mengalami kenaikan penjualan, di tahun 2022 penghasilan 

pengrajin gula aren rata-rata mulai meningkat menjadi 30kg sampai 40kg atau 

sekitar Rp. 400.000,. sampai  Rp. 700.000,. per minggu. Setelah  melakukan 

strategi yang dibuat tersebut, penjualan produk gula aren semakin lancar dan 

produk gula aren tidak tertimbun seperti biasanya.  Permintaan akan produk 

gula aren semakin banyak karena konsumen semakin mengetahui produk gula 

aren dari desa Partimbalan Kabupaten Simalungun.    

D. Keterbatasan Penelitian 

Berda lsa lrka ln palda l penga lla lmaln peneliti da llalm proses penelitialn ini, aldal 

beberalpa l keterbaltalsa ln ya lng dia llalmi daln da lpalt menjaldi beberalpal fa lktor alga lr da lpa lt 

untuk lebih diperhaltikaln ba lgi peneliti-peneliti ya lng a lka ln da ltalng untuk lebih 

menyempurna lka ln penelitialnnya l ka lrena l penelitialn ini sendiri tentu memiliki 
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kekuralnga ln ya lng perlu terus diperbaliki dalla lm penelitialn-penelitialn tersebut, 

a lntalra l lalin: 

1. Alda lnya l keterbaltalsa ln penelitialn denga ln metode ya lng dila lkukaln terkalda lng 

jalwa lba ln ya lng diberika ln oleh informaln tidalk menunjukkaln tentalng kea lda la ln 

ya lng sesungguhnya l. 

2. Da llalm proses pengumpula ln da ltal sulit menemukaln buku da ln referensi 

mengena li judul penelitialn. 

3. Ha lsil penelitialn ini jaluh da lri kalta l sempurna l kalrena l keterbalta lsa ln peneliti dalla lm 

ha ll pengetalhua ln, disa lmping itu peneliti belum memiliki pengalla lmaln da llalm 

menulis kalrya l ilmialh terutalmal dalla lm pengka ljialn teori, penga lmaltaln, daln 

pengola lha ln daltal. 

 

 

 

  



84 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn da ln pembalha lsa ln straltegi pemalsa lra ln produk 

gula l aren di Desa l Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun, ma lka l peneliti dalpa lt 

menyimpulka ln ha ll-ha ll sebalga li berikut: 

1. Da llalm melalkuka ln straltegi pemalsa lraln produk gula aren, pengrajin gula aren 

belum sepenuhnya l dilalkuka ln denga ln malksimall. Alka ln tetalpi, usalhal ini sudalh 

lalya lk da ln paltut untuk dikembalngka ln. Ka lrena l melihalt dalri pelualng pa lsa lr, 

produk gula alren salnga lt memiliki pelua lng dipa lsa lraln halnya l sa lja l sistem 

pemalsa lra ln kuralng ma lksimall dilalkuka ln. Sebelumnya sistem pemasaran yang 

dilakukan pengrajin gula aren  halnya l menunggu pembeli di rumalh, alka ln tetalpi 

a ldal pengra ljin ya lng suda lh mela lkukaln straltegi pemalsa lra ln denga ln menjuall 

secalra l lalngsung ke grosir a lta lu kedali-kedali eceraln namun hanya sebagian 

pengrajin saja. Penjualan yang dihasilkan sebelum menggunakan strategi 

pemasaran hanya mencapai sekitar 15kg sampai 20kg perminggunya atau 

sekitar Rp. 250.000, sampai Rp.400.000,. per minggu.   Setelah membuat 

strategi pemasaran dengan memperluas jaringan pemasaran seperti 

memasarkan ke grosir-grosir sekitar Kabupaten Simalungun serta melakukan 

promosi penjualan melalui sosial media seperti Facebook dan Whatsapp 

dengan menampilkan foto dan penjelasan mengenai produk. Setelah 

menggunakan strategi pemasaran tersebut penjualan gula aren di Desa 

Partimbalan mengalami kenaikan penjualan, di tahun 2022 penghasilan 

84 



85 
 

pengrajin gula aren rata-rata mulai meningkat menjadi 30kg sampai 40kg atau 

sekitar Rp. 400.000,. sampai  Rp. 700.000,. Setelah  melakukan strategi 

pemasaran yang dibuat tersebut, penjualan produk gula aren semakin lancar 

dan produk gula aren tidak tertimbun seperti biasanya.  Permintaan akan 

produk gula aren semakin banyak karena konsumen semakin mengetahui 

produk gula aren dari desa Partimbalan Kabupaten Simalungun.    

2. Kenda lla ya lng diha lda lpi pengra ljin gula aren dallalm melalkuka ln straltegi 

pemalsa lra ln produk gula aren di Desal Pa lrtimballaln alda llalh cuaca atalu musim 

hujaln da ln pa ldal sa la lt musim bualh. Sa la lt musim hujaln pemalsa lra ln malcet kalrenal 

peminaltnya l berkura lng seperti pembelialn da lri penjuall es a ltalu minumaln lalin 

sertal sa la lt musim bualh tibal konsumen lebih memilih membeli bualh da lripaldal 

gula aren. Sala lt musim hujaln kendalla l dalri da llalm juga alda l seperti alir niral ya lng 

bercalmpur denga ln alir hujaln, sulitnya l penya lda lpa ln dilalkukaln karena akses ya lng 

sulit alta lu licin. Pengra ljin gula aren juga l memiliki sraltegi untuk mengha lda lpi 

kendalla l denga ln ca lral, meningka ltka ln kua llitals produk gula aren denga ln 

memproduksi sebalgus mungkin. Da lla lm ha ll ba lha ln kekuralnga ln ka lyu ba lka lr, 

malka l pa ldal sa la lt musim palna ls dilalkuka ln penyetoka ln ka lyu ba lka lr 

B. Saran 

1. Kepa lda l pengra ljin  

Pengra ljin gula aren seba liknya l memula li gera lkaln ba lru da llalm melalkukaln 

pemalsa lra ln. Seperti melalkukaln promosi mengguna lka ln medial sosia ll. Denga ln 

melalkukaln pemalsa lraln malka l konsumen mengetalhui  alkaln keberaldala ln produk 

gula aren tersebut. Selalnjutnya l ya litu memperbalnya lk relalsi a ltalu memperluals 
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jalringa ln pema lsa lraln a lga lr meningka ltka ln penjuallaln serta l tetalp mempertalha lnka ln 

kealslia ln sertal kebersihaln a lkaln produk gula aren tersebut alga lr pela lngga ln lalmal 

tidalk kecewal denga ln kua llitals produk gula aren dalri Desa Partimballa ln da ln itu 

berdalmpa lk paldal peningka ltaln penjuallaln da lri pengalruh kepercalya la ln konsumen 

tersebut. 

2. Kepa lda l peneliti selalnjutnya l 

Kepa lda l peneliti selalnjutnya l diha lra lpkaln untuk meneliti pengembalnga ln 

stra ltegi pemalsa lra ln ya lng dilalkuka ln untuk meningkaltkaln pendalpa ltaln pengra ljin 

gula aren di Desal Pa lrtimballa ln alga lr mengetalhui kedepalnnya l ba lga lima lnal 

prospek pengola lhaln produk gula aren tersebut sebalga li pendalpa ltaln utalma l balgi 

pengra ljin gula aren. 

3. Kepa lda l pemerintalh 

Pemerintalh ka lbupalten Simallungun khususnya l di ba lgia ln sektor 

perindustrialn daln perdalga lnga ln da lpalt memberikaln balntualn ya lng efektif untuk 

membalntu pengembalnga ln da llalm industri produksi gula l a lren di Desal 

Pa lrtimballaln. Diha lra lpkaln bisa l menjaldi pemerhalti industri produk gula l a lren di 

Desa l Pa lrtimballaln Ka lbupa lten Simallungun da llalm upalya l memenuhi kebutuhaln 

da ln meningka ltkaln kegia ltaln usalha l produk gula aren. Daln juga l sebalga li ka ljialn 

pemerintalh da llalm ralngka l menyusun kebija lkaln disektor produksi gula aren. 
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STRATEGI PEMASARAN PRODUK GULA AREN DI DESA 

PARTIMBALAN KABUPATEN SIMALUNGUN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pengrajin Gula Aren 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula 

aren? 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

2. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas 

menunggu pembeli di rumah saja? 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi 

lebih cepat terjualnya gula aren? 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan 

menggunakan sosial media? 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 



95 
 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran 

produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Penyadap Pohon Aren 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Sejak kapan bapak mulai menyadap pohon aren? 

b. Bagaimana proses penyadapan air nira yang bapak lakukan? 

c. Apa saja yang diperlukan dalam proses penyadapan air nira yang 

bapak lakukan? 

d. Berapa liter air nira yang dihasilkan dalam perhari? 

e. Bagaimana proses memproduksi air nira hingga menjadi gula aren? 
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f. Berapa kali penyadapan dilakukan dalam sehari? 

g. Apa saja bahan baku yang digunakan dalam memproduksi gula aren? 

h. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang bapak lakukan? 

i. Apakah bapak memproduksi gula aren setiap hari? 

j. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam perhari, minggu atau 

bulan? 

2. Pemasaran yang dilakukan penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak lakukan? 

b. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak hanya sebatas 

menunggu pembeli dirumah saja? 

c. Apakah bapak menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

d. Bagaimana cara bapak jika menggunakan media sosial sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi 

lebih cepat terjualnya gula aren? 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

g. Siapa saja sasaran atau target bapak dalam memasarkan gula aren 

tersebut? 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran 

produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh penyadap pohon aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Apakah bapak menghadapi kendala dalam proses menyadap hingga 

memproduksi gula aren? 

b. Apa yang bapak lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses menyadap hingga memproduksi gula aren tersebut? 

c. Apakah kendala yang bapak hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 
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d. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

e. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

2. Peluang yang dimiliki produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

Agen Penjual Gula Aren 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Sejak kapan bapak/ibu menjadi agen atau penjual gula aren? 

b. Apakah bapak/ibu mengetahui proses produksi gula aren di Desa 

Partimbalan? 

c. Bagaimana proses produksi gula aren di Desa Partimbalan? 

d. Apakah bapak/ibu setiap hari membeli gula aren dari pengrajin gula 

aren di Desa Partimbalan? 

e. Berapa banyak gula aren yang dibeli dari pengrajin gula aren di Desa 

Partimbalan? 

f. Apakah gula aren yang dibeli merupakan produk gula aren asli? 

2. Pemasaran yang dilakukan agen atau penjual gula aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak/ibu lakukan? 

b. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak/ibu hanya 

sebatas menunggu pembeli di rumah saja? 
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c. Apakah bapak/ibu menggunakan sosial media sebagai media 

pemasaran gula aren? 

d. Bagaimana cara bapak/ibu jika menggunakan sosial media sebagai 

alat untuk memasarkan gula aren? 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

g. Siapa saja sasaran atau target bapak/ibu dalam memasarkan produk 

gula aren? 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1.Kendala apa yang dihadapi oleh penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Apakah kendala yang bapak hadapi dalam proses pemasaran gula 

aren? 

b. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memasarkan gula 

aren? 

c. Strategi apa yang bapak hadapi dalam proses memasarkan gula aren? 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun?  

 

PEMBIMBING I     PEMBIMBING II 

 

 

Dr. Budi Gautama Siregar, S.Pd., M.M.  Sry Lestari, S.H.I, M.E.I. 

NIP. 19790720 201101 1 005   NIP. 19890505 201903 2 008 
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Dokumentasi wawancara 

 

Gambar 1. Ibu Nurhasanah (Pengrajin Gula Aren) 

Partimbalan, 26 November  2022 Pukul 15.30 WIB. 

 

 

Gambar 2. Bapak Aldi Hasibuan (Penyadap Pohon Aren) 

Partimbalan, 27 November  2022 Pukul 15.30 WIB 
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Bapak Sukimin Hasan (Agen Gula Aren) 

Partimbalan, 29 November 2022 Pukul 16.45 WIB 

 

 

Gambar 4. Ibu Tukini Lubis (Pengrajin Gula Aren) 

Partimbalan, 26 November 2022 pukul 14.45 WIB. 
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Gambar 5. Bapak Ahmad Safi‟I Nasution (Penyadap Gula Aren) 

Partimbalan, 22 November 2022 Pukul 17.25 WIB 

 

Gambar 6. Produk Gula Aren 
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Hasil wawancara dengan Pengelola dan Agen Gula Aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten  Simalungun 

Nama  : Sukimin Hasan  

Pekerjaan : Agen (Penjual gula aren)  

 

C. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

3. Proses produksi gula aren yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun 

g. Sejak kapan bapak/ibu menjadi agen atau penjual gula aren? 

Jawaban: sekitar 3 tahun lalu 

h. Apakah bapak/ibu mengetahui proses produksi gula aren di Desa 

Partimbalan? 

Jawaban: insyaallah tau 

i. Bagaimana proses produksi gula aren di Desa Partimbalan? 

Jawaban: proses pertama dari menyadap, diambil airnya setelah itu dimasak baru 

dia menjadi gula aren 

j. Apakah bapak/ibu setiap hari membeli gula aren dari pengrajin gula 

aren di Desa Partimbalan? 

Jawaban: Tidak 

k. Berapa banyak gula aren yang dibeli dari pengrajin gula aren di Desa 

Partimbalan? 

Jawaban: kira-kira 50 kg dalam satu minggu 

l. Apakah gula aren yang dibeli merupakan produk gula aren asli? 

Jawaban: Asli 

4. Pemasaran yang dilakukan agen atau penjual gula aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun 

h. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak/ibu lakukan? 

Jawaban: pemasarannya saya antar ke kedai langsung atau ke pajak 

i. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak/ibu hanya 

sebatas menunggu pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Ya, saya antar ke kedai-kedai 

j. Apakah bapak/ibu menggunakan sosial media sebagai media 

pemasaran gula aren? 

Jawaban: Tidak 

k. Bagaimana cara bapak/ibu jika menggunakan sosial media sebagai 

alat untuk memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak menggunakan 

l. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 
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Jawaban: Tidak tau 

m. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

Jawaban:  Tidak tau 

n. Siapa saja sasaran atau target bapak/ibu dalam memasarkan produk 

gula aren? 

Jawaban: Ke kedai-kedai itulah sama ke pajak 

D. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 

1. Kendala apa saja yang dihadapi oleh agen gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupten Simalungun 

a. Apakah kendala yang bapak hadapi dalam proses memasarkan gula 

aren? 

Jawaban: kendalanya ya itulah hujan kurang lancar 

b. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memasarkan gula 

aren? 

Jawaban: ancamannya yaitu kadang gula turun kadang naik tanpa diketahui  

c. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: ya saya antar ke pajak-pajak dan kedai langsung 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: ya keunggulannya kalau gula aren dari Partimbalan itu Top banget 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: sangat memiliki, cuma sekarang pohonnya udah berkurang jadi hasilnya 

juga berkurang 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: manfaatnya banyak, kalo kita mengurangi konsumsi gula putih 

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan? 

Jawaban: menurut saya insyaallah berpeluang 

 

Nama  : Suyetno 

Pekerjaan : Agen (Penjual gula aren)  

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Sejak kapan bapak/ibu menjadi agen atau penjual gula aren? 
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Jawaban: sudah sekitar 2 tahun  kurang lebih 

b. Apakah bapak/ibu mengetahui proses produksi gula aren di Desa 

Partimbalan? 

Jawaban: sangat mengetahui, dari awal sampai akhir mengetahui 

c. Bagaimana proses produksi gula aren di Desa Partimbalan? 

Jawaban: biasanya untuk produksi awalnya petani mengambil air nira yang telah 

ditampung satu malam, baru siap itu air nira dipanaskan sampai mengental baru 

kemudian dicetak sama mereka 

d. Apakah bapak  setiap hari membeli gula aren dari pengrajin gula aren 

di Desa Partimbalan? 

Jawaban: untuk saya setiap hari 

e. Berapa banyak gula aren yang dibeli dari pengrajin gula aren di Desa 

Partimbalan? 

Jawaban: untuk saat ini tidak menentu tapi saat ini sekitar 25kg 

f.  Apakah gula aren yang dibeli merupakan produk gula aren asli? 

Jawaban: untuk dilihat dari tahapan mereka mengolah air nira itu tergolong asli 

2. Pemasaran yang dilakukan agen atau penjual gula aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak/ibu lakukan? 

Jawaban: untuk sistem pemasarannya saya hanya penghubung ke pasar. Jadi saya 

ambil dari petani, siap itu saya lempar langsung ke pasar. 

b. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak hanya sebatas 

menunggu pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Terkadang ada pengrajin yang mengantar ke rumah, ada juga saya yang 

mendatangi pengrajin 

c. Apakah bapak/ibu menggunakan sosial media sebagai media 

pemasaran gula aren? 

Jawaban: Untuk saat ini belum digunakan 

d. Bagaimana cara bapak/ibu jika menggunakan sosial media sebagai 

alat untuk memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak menggunakan 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

Jawaban:  Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target bapak/ibu dalam memasarkan produk 

gula aren? 

Jawaban: Target pasar saya ya orang berdagang yang jual eceran di pasar 
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B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 

1. Kendala apa saja yang dihadapi oleh agen gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupten Simalungun 

a. Apakah kendala yang bapak hadapi dalam proses memasarkan gula 

aren? 

Jawaban: kendala yang sering dihadapi yang pertama faktor cuaca terkadang itu 

tidak menentu, kadang supply gula dari pengrajin itu kurang dari 25kg sedangkan 

permintaan di pasar itu terkadang lebih  

b. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memasarkan gula 

aren? 

Jawaban: ancamannya sih sebenarnya tidak ada cuma kalo kendala ya kendala 

dari kualitas itu tidak semua gula itu bagus 

c. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban:  yang pertama ya kita liat pasarnya mau kayak mana, kalo yang lumayan 

bagus ya terpaksalah di tingkat pengrajin di sortir  

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: kelebihan gula aren satu sangat diminati pengrajin es dan untuk 

kalangan diabetes  

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: kalo untuk peluang untuk saat ini sangat terbuka soalnya dipasarpu terus 

mita ke saya  

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: manfaatnya yang pertama untuk penderita diabetes, untuk kadar gulanya 

tidak kaya 

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan? 

Jawaban: Untuk peluangnya sangat memungkinkan, karena untuk letak geografis  

mendukung  

 

Pengrajin Gula Aren 

Nama  : Nurainun 

Pekerjaan : Pengrajin Gula Aren 

C. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

3. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 
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g. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: sudah lama, sudah tujuh tahunan 

h. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Tiga hari sekali 

i. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Bahan bakunya bakar, air nira sama kapur 

j. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Masaknya digelegakkan, sampai kental dia baru dicetak 

k. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban: Asli 

l. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Misalkan kalo airnya banyak bisa dapat 20kg, 15kg, dan minimal 10kg 

lah. 

4. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

h. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Ya kita masukkan ke warung-warung itu, ke penjual makanan 

i. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas 

menunggu pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Tidak 

j. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

Jawaban: Tidak 

k. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

l. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi 

lebih cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

m. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan 

menggunakan sosial media? 

Jawaban: Tidak tau 

n. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 

Jawaban: Ke warung-warung disini yang khususnya untuk buat makanan untuk 

buat es 

D. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran 

produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 
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3. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

f. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Enggak ada 

g. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Ya kalau hujan sajalah, mau tidak mau kita harus menyetok kayu 

banyak 

h. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Tidak ada 

i. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

j. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Kita harus percaya diri karena gula kita asli 

4. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

d. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: ada perbedaannya kalau gula asli jadi lebih wangi 

e. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Alhamdulillah 

f. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Banyak, untuk mencegah diabetes 

 

Nama : Sagitria 

Pekerjaan : Pengrajin Gula Aren 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: Ya sejak menikah sekitar 10 tahun lalu 

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Iya setiap hari 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula 

aren? 
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Jawaban: Yang terutama air nira terus kapur sama batang nangka 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Direbus sampai mendidih lama sampai mengental kemudian dicetak 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban: Iya, yang asli 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Gak tentu kadang 5 kg, kadang 7 kg, kadang bisa sampai 10 kg 

2. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Ya tolak ke agenlah 

b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas menunggu 

pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Iya 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Tidak 

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat untuk 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan 

sosial media? 

Jawaban: Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 

Jawaban: Yak e agen kalo gak ke grosir-grosir 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran 

produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Kendalanya ketika hujan aja 

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Ya kalo musim panas nyetok kayu banyak-banyak 



109 
 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Kendalanya tidak ada 

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Enggak ada 

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Ya kualitasnya lebih kita baguskan lagi 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gula aren itu lebih wangi, teksturnya lebih lembut 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Iya 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Manfaatnya ya terutama untuk kesehatan, untuk jamu, dan juga untuk 

bandrek 

Nama  : Salmiah Rangkuti 

Pekerjaan : Pengrajin Gula Aren 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: Sejak tahun 1980an 

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Tidak 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Tres nangka, laru, dan air nira 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Dimasak sampai mengental bisa dicetak 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban: Asli 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Gak tentu 5kg, bisa 10kg atau 15kg 

2. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Melalui agen 
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b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas menunggu 

pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Iya 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Enggak 

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat untuk 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan 

sosial media? 

Jawaban: Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 

Jawaban: Ya agen kami itulah 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran 

produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Enggak ada 

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Kalo musim hujan atau banjir buah kita dapat berkendala 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Enggak ada ancaman 

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Kalau musim hujan kami bisa pinjam uang sama agen  

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 
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Jawaban: Gula aren bagus, manfaatnya banyak karena dia bisa untuk bikin kue, 

bisa untuk bubur, dan bisa untuk jamu 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Banyak 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Bagus untuk kesehatan 

 

Nama  : Ermi Nasution 

Pekerjaan : Pengrajin Gula Aren 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: Sejak saya menikah 12 tahun lalu 

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Iya 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban:Tres nangka, kampur sama air nira 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Digelegakkan dulu sampai mengental, kalo udah apa dia barulah dicetak 

dikemasi 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban: Yang asli 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Kadang mau dia 2,5kg kadang 3kg, tergantung air niranya 

2. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Ya menjual ke agenlah kadang orang datang kadang untuk orang pesta 

b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas menunggu 

pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Ya begitulah kadang agen datang 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Tidak 

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat untuk 

memasarkan gula aren? 

Jawaba: Tidak ada 
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e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan 

sosial media? 

Jawaban: Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 

Jawaban: kadang untuk orang bikin kue, kadang untuk orang pesta, dan agen juga 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Kendalanya kalau musim hujanlah enggak ada kayunya  

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Kalo musim panas perbanyak kayulah menyetok kayu 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: karena ada gula sawit gula kelapa jadi hancur dia ada persaingan 

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi hingga 

memasarkan gula aren?  

Jawaban: Ada gula merah dipasaran 

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Mempertahankan kualitasnya 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Kalo gula aren dia wangi, kalo dibikin ke obat-obatan bagus dia 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Memiliki peluang tinggilah kalo gula asli 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Bagus untuk kesehatan 
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Nama  : Nurhalimah 

Pekerjaan : Pengrajin gula aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: Sejak 5 tahun yang lalu 

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Enggak, seminggu dua kali 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Air nira, laru, kapur sirih tres nangka 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Air nira direbus hingga mendidih, sesudah mendidih dijadikan 

mengental hingga berubah warna menjadi kecoklatan lalu diangkat lalu dicetak 

didinginkan lalu dikeraskan 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban:  Asli 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Perharinya kira-kira 3kg 

2. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Menjual ke agen-agen 

b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas menunggu 

pembeli di rumah saja? 

Jawaban: kadang-kadang iya, kadang-kadang diantar ke grosir-grosir diantar ke 

pajak ke tukang kue 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Enggak 

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat untuk 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak  

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 
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f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan 

menggunakan sosial media? 

Jawaban: Tidak ada 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 

Jawaban: Tukang es, tukang cendol, tukang kue ke kedai-kedai. 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Kendalanya kalau musim hujan susah mencari kayu bakar  

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Kalo musim panas banyak-banyak mencari kayu untuk distok pada 

musim hujan 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Sekarang banyak bersaing sama gula sawit, gula cokar, dan gula kapur  

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi hingga 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Harganya kalo gula aren ini lebih tinggi dari gula-gula lainnya 

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Meningkatkan kualitas gula asli yang sebagus-bagusnya 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gula aren banyak diminati dari aromanya, rasanya, dan kualitasnya 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Memiliki  

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Bagus untuk kesehatan, bagus untuk membuat kue atau bandrek 
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Nama  : Nurhasanah 

Pekerjaan : Pengrajin gula aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: Sejak dua tahun yang lalu 

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Tidak 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Air nira, laru dan kapur sirih 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Dimasak sampai mengental 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban: Iya 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Bisa 6kg pertiga hari 

2. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Dengan cara menjual ke kedai, tukang kue 

b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas menunggu 

pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Tidak 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Iya 

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat untuk 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Dengan cara memposting ke Facebook 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Iya lebih cepat terjual 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan 

sosial media? 

Jawaban: Dengan cara memposting fotonya ke Facebook 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 
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Jawaban: Tukang kue sama kedai 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Iya menghadapi kendala contoh cuaca hujan 

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Dengan cara menyetok kayu bakar di musim panas 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Kendalanya kadang kurang lancar penjualannya  

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi hingga 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Bersaing dengan gula kelapa sawit 

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Dengan cara mempertahankan kualitas 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gula aren ini memiliki ciri khas enak 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Iya memiliki peluang  

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Membuat tubuh kita menjadi sehat lebih berstamina 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 
 

Nama  : Marni 

Pengrajin : Pengrajin gula aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: Sudah sepuluh tahun 

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Iya setiap hari 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kayu laru sama kapur dan air nira 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Direbus kemudian dicetak 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban: Yang asli karena wangi 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: 5kg 

2. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Menunggu agen  

b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas menunggu 

pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Iya 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Tidak  

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat untuk 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan 

sosial media? 

Jawaban: Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 
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Jawaban: Menunggu Agen 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Tidak 

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Tidak ada 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi hingga 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada  

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Menunggu Agen 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gulanya gula asli wangi 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Iya memiliki 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Bisa untuk obat bikin jamu 
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Nama  : Ramadani 

Pekerjaan : Pengrajin gula aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: 3 tahun yang lalu 

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Saya memproduksi 2 kali seminggu 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Air nira, laru yang terbuat dari kapur sirih dan tres nangka 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Ya pakai kuali sama kayu bakar 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban: Asli 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: 5 kg 

2. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Dengan agen 

b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas menunggu 

pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Iya menunggu agen dirumah saja 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Enggak ada  

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat untuk 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan 

sosial media? 

Jawaban: Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 
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Jawaban: Agen 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Iya ada 

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Kalau hari panas saya ya menyetok kayu bakarlah yang kering 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula aren? 

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi hingga 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Ada  

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Oh karena gula saya gula asli jadi mempertahankan kualitas 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gula aren ini wangi dan rasanya manis 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Ya, iya 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Kalo menurut saya ya menurunkan kadar gula darah dan untuk jamu-

jamuan 
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Nama  : Nuraminati Nasution 

Pekerjaan : Pengrajin gula aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: 3 tahun yang lalu 

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Saya memproduksi 2 kali seminggu 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Air nira, laru yang terbuat dari kapur sirih dan tres nangka 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Ya pakai kuali sama kayu bakar 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban: Asli 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: 5 kg 

2. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Dengan agen 

b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas menunggu 

pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Iya menunggu agen dirumah saja 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Enggak ada  

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat untuk 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan 

sosial media? 

Jawaban: Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 
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Jawaban: Agen 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Iya ada 

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Kalau hari panas saya ya menyetok kayu bakarlah yang kering 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula aren? 

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi hingga 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Ada  

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Oh karena gula saya gula asli jadi mempertahankan kualitas 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gula aren ini wangi dan rasanya manis 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Ya, iya 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Kalo menurut saya ya menurunkan kadar gula darah dan untuk jamu-

jamuan 
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Nama  : Nurafni 

Pekerjaan : Pengrajin gula aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: Sejak dua tahun yang lalu 

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Tidak 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Air nira, laru dan kapur sirih 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Dimasak sampai mengental 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban: Iya 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Bisa 6kg pertiga hari 

2.  Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Dengan cara menjual ke kedai, tukang kue 

b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas menunggu 

pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Tidak 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Iya 

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat untuk 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Dengan cara memposting ke Facebook 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Iya lebih cepat terjual 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan 

sosial media? 

Jawaban: Dengan cara memposting fotonya ke Facebook 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 
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Jawaban: Tukang kue sama kedai 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Iya menghadapi kendala contoh cuaca hujan 

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Dengan cara menyetok kayu bakar di musim panas 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Kendalanya kadang kurang lancar penjualannya  

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi hingga 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Bersaing dengan gula kelapa sawit 

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Dengan cara mempertahankan kualitas 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gula aren ini memiliki ciri khas enak 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Iya memiliki peluang  

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Membuat tubuh kita menjadi sehat lebih berstamina 
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Nama  : Rena Saragih 

Pengrajin : Pengrajin gula aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: Sekitar tujuh tahunan 

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Kalo setiap hari enggak, Cuma 3 kali sehari 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kayu laru sama kapur dan air nira 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Direbus kemudian dicetak 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban: Yang asli karena wangi 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: 8kg atau 7kg 

2. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Menunggu agen  

b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas menunggu 

pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Iya 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Tidak  

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat untuk 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan 

sosial media? 

Jawaban: Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 
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Jawaban: Menunggu Agen 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Tidak 

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Tidak ada 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi hingga 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada  

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Menunggu Agen 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gulanya gula asli wangi 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Iya memiliki 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Bisa untuk obat bikin jamu 
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Nama  : Tuminah 

Pekerjaan : Pengrajin gula aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: Sejak 3 tahun yang lalu 

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Seminggu sekali 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Air nira, laru, kapur sirih tres nangka 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Air nira direbus hingga mendidih, sesudah mendidih dijadikan 

mengental hingga berubah warna menjadi kecoklatan lalu diangkat lalu dicetak 

didinginkan lalu dikeraskan 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban:  Asli 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Perharinya kira-kira 3kg 

2. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Menjual ke agen-agen 

b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas menunggu 

pembeli di rumah saja? 

Jawaban: kadang-kadang iya, kadang-kadang diantar ke grosir-grosir diantar ke 

pajak ke tukang kue 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Enggak 

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat untuk 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak  

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan 

menggunakan sosial media? 
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Jawaban: Tidak ada 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 

Jawaban: Tukang es, tukang cendol, tukang kue ke kedai-kedai. 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Kendalanya kalau musim hujan susah mencari kayu bakar  

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Kalo musim panas banyak-banyak mencari kayu untuk distok pada 

musim hujan 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Sekarang banyak bersaing sama gula sawit, gula cokar, dan gula kapur  

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi hingga 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Harganya kalo gula aren ini lebih tinggi dari gula-gula lainnya 

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Meningkatkan kualitas gula asli yang sebagus-bagusnya 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gula aren banyak diminati dari aromanya, rasanya, dan kualitasnya 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Memiliki  

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Bagus untuk kesehatan, bagus untuk membuat kue atau bandrek 

 

 

Nama : Sarimpun Rangkuti 

Pekerjaan : Pengrajin Gula Aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 
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a. Sejak kapan ibu mulai memproduksi gula aren? 

Jawaban: Ya sejak menikah sekitar tahun 1980  

b. Apakah ibu memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Iya setiap hari 

c. Apa saja bahan baku yang ibu gunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kayu, kuali, sonduk, air nira kapur sama batang nangka biar cantik 

gulanya 

d. Bagaimana proses memproduksi gula aren yang ibu lakukan? 

Jawaban: Direbus sampai mendidih lama sampai mengental kemudian dicetak 

e. Apakah gula aren yang ibu produksi adalah gula aren yang asli? 

Jawaban: Iya, yang asli 

f. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Gak tentu kadang 5 kg, kadang 7 kg, kadang bisa sampai 10 kg 

2. Pemasaran yang dilakukan pengrajin gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang ibu lakukan? 

Jawaban: Ya tolak ke agenlah 

b. Apakah sistem pemasaran yang ibu lakukan hanya sebatas menunggu 

pembeli di rumah saja? 

Jawaban: Iya 

c. Apakah ibu menggunakan sosial media sebagai media pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Tidak 

d. Bagaimana cara ibu jika menggunakan sosial media sebagai alat untuk 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan  sosial media berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan 

sosial media? 

Jawaban: Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target ibu dalam memasarkan produk gula 

aren? 

Jawaban: Yak ke agen kalo gak ke grosir-grosir 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh pengrajin gula aren dalam melakukan 

pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan Kabupaten Simalungun 
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a. Apakah ibu menghadapi kendala dalam proses memproduksi gula 

aren? 

Jawaban: Kendalanya ketika hujan aja 

b. Apa yang ibu lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses produksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Ya kalo musim panas nyetok kayu banyak-banyak 

c. Apakah kendala yang ibu hadapi selama proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Kendalanya tidak ada 

d. Apakah ancaman yang ibu hadapi dalam proses memproduksi hingga 

memasarkan gula aren? 

Jawaban: Enggak ada 

e. Strategi apa yang ibu lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Ya kualitasnya lebih kita baguskan lagi 

2. Peluang yang dimiliki oleh produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gula aren itu lebih wangi, teksturnya lebih lembut 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Iya 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Manfaatnya ya terutama untuk kesehatan, untuk jamu, dan juga untuk 

bandrek 

 

 

 

 

Penyadap Pohon Aren 

Nama  : Ahmad Safii 

Pekerjaan : Penyadap pohon aren 

 

C. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

3. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

k. Sejak kapan bapak mulai menyadap pohon aren? 

Jawaban: Sejak sepuluh tahun yang lalu 

l. Bagaimana proses penyadapan air nira yang bapak lakukan? 
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Jawaban: Pertama ya pohonnya dibersihi lalu dipukul diayun, 4 hari sekali 

dipukul lalu dipotong baru ditampung airnya  

m. Apa saja yang diperlukan dalam proses penyadapan air nira yang 

bapak lakukan? 

Jawaban: Tali, pisau, drigen, dan tangga 

n. Berapa liter air nira yang dihasilkan dalam perhari? 

Jawaban: Kalau per pokok mau dia 10 liter 

o. Bagaimana proses memproduksi air nira hingga menjadi gula aren? 

Jawaban: Direbus ditempat kuali yang besar sampai menyusut menjadi gula  

p. Berapa kali penyadapan dilakukan dalam sehari? 

Jawaban: Dua kali sehari 

q. Apa saja bahan baku yang digunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kapur dan tres nangka 

r. Apakah bapak memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Iya 

s. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Perhari mencapai 4kg 

4. Pemasaran yang dilakukan penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

h. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak lakukan? 

Jawaban: Ke agen 

i. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak hanya sebatas 

menunggu pembeli dirumah saja? 

Jawaban: Iya, kadang orang perlu datang kerumah 

j. Apakah bapak menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

Jawaban: Enggak sempat 

k. Bagaimana cara bapak jika menggunakan media sosial sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

l. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

m. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

Jawaban: Tidak tau 

n. Siapa saja sasaran atau target bapak dalam memasarkan gula aren 

tersebut? 

Jawaban: Kedai dan agen 

D. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran 

produk gula aren? 
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3. Kendala apa yang dihadapi oleh penyadap pohon aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun 

f. Apakah bapak menghadapi kendala dalam proses menyadap hingga 

memproduksi gula aren? 

Jawaban: Ada juga kendalanya kalau di musim hujan payah cari kayu  

g. Apa yang bapak lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses menyadap hingga memproduksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Dibiarkan atau dipala-palain  

h. Apakah kendala yang bapak hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Enggak ada  

i. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Enggak ada 

j. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Dimasak sebagus-bagusnya 

4. Peluang yang dimiliki produk gula aren 

e. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Dia kemana-mana masuk, mau dibikin kue masuk 

f. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Terkadang kalau kualitasnya bagus, cuma orang beli yang murah  

g. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Untuk kesehatan, untuk jamu juga bisa  

h. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

Jawaban: Paling subur Partimbalan dibanding desa lain  

 

Nama  : Aldi Hasibuan  

Pekerjaan : Penyadap pohon aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan bapak mulai menyadap pohon aren? 

Jawaban: Sejak tahun 2002  

b. Bagaimana proses penyadapan air nira yang bapak lakukan? 

Jawaban: Dibuka arennya baru disadap  
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c. Apa saja yang diperlukan dalam proses penyadapan air nira yang 

bapak lakukan? 

Jawaban: Tali, pisau, drigen, dan tangga 

d. Berapa liter air nira yang dihasilkan dalam perhari? 

Jawaban: Kadang 15 liter kadang 17 liter gitulah  

e. Bagaimana proses memproduksi air nira hingga menjadi gula aren? 

Jawaban: Direbus ditempat kuali yang besar sampai menyusut menjadi gula  

f. Berapa kali penyadapan dilakukan dalam sehari? 

Jawaban: Dua kali sehari 

g. Apa saja bahan baku yang digunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kapur dan tres nangka 

h. Apakah bapak memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Tidak 

i. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Kalo airnya 15 liter menjadi 7kg 

2. Pemasaran yang dilakukan penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak lakukan? 

Jawaban: Jual ke pajak 

b. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak hanya sebatas 

menunggu pembeli dirumah saja? 

Jawaban:  Oh tidak 

c. Apakah bapak menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

Jawaban: Menggunakan media Facebook 

d. Bagaimana cara bapak jika menggunakan media sosial sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Sama  

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

Jawaban: Saat ini lancar-lancar saja 

g. Siapa saja sasaran atau target bapak dalam memasarkan gula aren 

tersebut? 

Jawaban: Agen dan konsumen 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 
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a. Apakah bapak menghadapi kendala dalam proses menyadap hingga 

memproduksi gula aren? 

Jawaban: Ada juga kendalanya kalau di musim hujan payah cari kayu  

b. Apa yang bapak lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses menyadap hingga memproduksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Enggak ada 

c. Apakah kendala yang bapak hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Saat ini lancar-lancar aja 

d. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Enggak ada 

e. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Gulaku asli manis dan wangi jadi mempertahankan kualitas 

2. Peluang yang dimiliki produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Dia kemana-mana masuk, mau dibikin kue masuk 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Terkadang kalau kualitasnya bagus, cuma orang beli yang murah  

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Untuk kesehatan, untuk jamu juga bisa  

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

Jawaban: Ya berpulang sekali  

 

Nama  : Samsul Bahri 

Pekerjaan : Penyadap pohon aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan bapak mulai menyadap pohon aren? 

Jawaban: Sejak 3 tahun yang lalu 

b. Bagaimana proses penyadapan air nira yang bapak lakukan? 

Jawaban: Awalnya pembukaan tangan, lalu dipukul, diperam lalu di iris pokoknya 

c. Apa saja yang diperlukan dalam proses penyadapan air nira yang 

bapak lakukan?  



135 
 

Jawaban: Tali, pisau, drigen, dan tangga 

d. Berapa liter air nira yang dihasilkan dalam perhari? 

Jawaban: Lebih kurang 5 liter perharinya 

e. Bagaimana proses memproduksi air nira hingga menjadi gula aren? 

Jawaban: Direbus ditempat kuali yang besar sampai menyusut menjadi gula  

f. Berapa kali penyadapan dilakukan dalam sehari? 

Jawaban: Dua kali sehari pagi dan sore  

g. Apa saja bahan baku yang digunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kapur dan tres nangka 

h. Apakah bapak memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Iya 

i. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: 10kg dalam per hari 

2. Pemasaran yang dilakukan penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak lakukan? 

Jawaban: Ke agen 

b. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak hanya sebatas 

menunggu pembeli dirumah saja? 

Jawaban: Iya, kadang orang perlu datang kerumah 

c. Apakah bapak menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

Jawaban: Enggak sempat 

d. Bagaimana cara bapak jika menggunakan media sosial sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

Jawaban: Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target bapak dalam memasarkan gula aren 

tersebut? 

Jawaban: Kedai dan agen 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran 

produk gula aren? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh penyadap pohon aren di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun 

a. Apakah bapak menghadapi kendala dalam proses menyadap hingga 

memproduksi gula aren? 
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Jawaban: Iya apabila musim hujan  

b. Apa yang bapak lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses menyadap hingga memproduksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Terus menyetok kayu bakar yang banyak apabila musim kemarau 

c. Apakah kendala yang bapak hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Apabila banyaknya gula dari luar terutama gula sawit 

d. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Banyaknya gula semut yang masuk dalam pemasaran gula aren 

e. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Harus menjaga kualitas gulanya  

2. Peluang yang dimiliki produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Memiliki cirri khas tersendiri dengan harum gula arennya 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Iya memiliki 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Untuk kesehatan 

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

Jawaban: Iya, berpeluang tumbuh subur  

 

Nama  : Ilham Sinaga  

Pekerjaan : Penyadap pohon aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan bapak mulai menyadap pohon aren? 

Jawaban: Kurang lebih sudah 5 tahunan 

b. Bagaimana proses penyadapan air nira yang bapak lakukan? 

Jawaban: Yang pertama itu pohonnya saya beri tangga, untuk membuka arennya 

itu, tangan namanya. Sejenis buah setelah itu saya pukul, setelah saya pukul 

berkali-kali terus saya potong terus pemeraman kurang lebih setengah bulan 

setelah itu saya tamping kemudian saya masak  
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c. Apa saja yang diperlukan dalam proses penyadapan air nira yang 

bapak lakukan? 

Jawaban: Dia membutuhkan tangga yang terbuat dari pohon bambu, setelah itu 

saya menggunakan tali, terus saya menggunakan pisau alat untuk mengiris 

tangannya itu  

d. Berapa liter air nira yang dihasilkan dalam perhari? 

Jawaban: Kadang 15 liter kadang 17 liter gitulah  

e. Bagaimana proses memproduksi air nira hingga menjadi gula aren? 

Jawaban: Direbus ditempat kuali yang besar sampai menyusut menjadi gula  

f. Berapa kali penyadapan dilakukan dalam sehari? 

Jawaban: Kalau penyadapan saya lakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan petang 

g. Apa saja bahan baku yang digunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kapur dan tres nangka 

h. Apakah bapak memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Tidak 

i. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Kalo airnya 15 liter menjadi 7kg 

2. Pemasaran yang dilakukan penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak lakukan? 

Jawaban: Sistem pemasarannya saya masukkan ke media setelah itu saya jumpai 

agen-agennya  

b. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak hanya sebatas 

menunggu pembeli dirumah saja? 

Jawaban: Sebagian saya tunggu dirumah sebagian saya pasarkan ke semua orang 

yang membutuhkan 

c. Apakah bapak menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

Jawaban: Menggunakan media  facebook 

d. Bagaimana cara bapak jika menggunakan media sosial sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 

Jawaban: Ya seperti “ siapa yang berminat gula aren saya hubungi nomor sekian 

atau wa” 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Kalau yang saya alami sekarang lebih cepat di media sosial 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

Jawaban: Dengan saya buat tarif harga “ menyediakan gula aren asli dengan harga 

sekian” 
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g. Siapa saja sasaran atau target bapak dalam memasarkan gula aren 

tersebut? 

Jawaban: Salah satunya yang saya lakukan yaitu ke penjual-penjual makanan 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Apakah bapak menghadapi kendala dalam proses menyadap hingga 

memproduksi gula aren? 

Jawaban: Terdahulu di curah hujan 

b. Apa yang bapak lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses menyadap hingga memproduksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Langkah pertama saya melakukan penyadapan tidak pas jamnya, yang 

kedua cara pemasukan agak sulit 

c. Apakah kendala yang bapak hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Kendala seharusnya pemasakan dilakukan sekitar 4 jam menjadi 9 jam 

karena curah hujan 

d. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Ancamannya yaitu gula jarang jadi karena terlalu banyak campuran 

dengan air hujan 

e. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Ya saya coba untuk menyetok gula aren di musim kemarau  

2. Peluang yang dimiliki produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Kalau gula aren ini memang dia gula yang asli, jadi dari pohonnya 

dikelola dengan cara yang tradisional, sedangkan gula yang lainnya dengan cara 

percampuran dengan bahan baku yang lain salah satunya air nira dicampur dengan 

gula putih  

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Memiliki peluang tinggi  

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Salah satunya untuk kesehatan 

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

Jawaban: Ya berpeluang sekali  
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Nama  : Suhendra Nasution 

Pekerjaan : Penyadap pohon aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan bapak mulai menyadap pohon aren? 

Jawaban: 5 tahunan  

b. Bagaimana proses penyadapan air nira yang bapak lakukan? 

Jawaban: Dipanjat lalu disadap  

c. Apa saja yang diperlukan dalam proses penyadapan air nira yang 

bapak lakukan?  

Jawaban: Tali, pisau, drigen, dan tangga 

d. Berapa liter air nira yang dihasilkan dalam perhari? 

Jawaban: Sepuluh  

e. Bagaimana proses memproduksi air nira hingga menjadi gula aren? 

Jawaban: Direbus lalu dimasak 

f. Berapa kali penyadapan dilakukan dalam sehari? 

Jawaban: Dua kali sehari pagi dan sore  

g. Apa saja bahan baku yang digunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kapur dan tres nangka 

h. Apakah bapak memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Iya 

i. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: 15kg sekali masak 

2. Pemasaran yang dilakukan penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak lakukan? 

Jawaban: Ke agen 

b. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak hanya sebatas 

menunggu pembeli dirumah saja? 

Jawaban: Iya, kadang orang perlu datang kerumah 

c. Apakah bapak menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

Jawaban: Enggak sempat 

d. Bagaimana cara bapak jika menggunakan media sosial sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 
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e. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

Jawaban: Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target bapak dalam memasarkan gula aren 

tersebut? 

Jawaban: Kedai dan agen 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Apakah bapak menghadapi kendala dalam proses menyadap hingga 

memproduksi gula aren? 

Jawaban: Iya apabila musim hujan  

b. Apa yang bapak lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses menyadap hingga memproduksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Terus menyetok kayu bakar yang banyak apabila musim kemarau 

c. Apakah kendala yang bapak hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Apabila banyaknya gula dari luar terutama gula sawit 

d. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Banyaknya gula semut yang masuk dalam pemasaran gula aren 

e. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Harus menjaga kualitas gulanya  

2. Peluang yang dimiliki produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Memiliki cirri khas tersendiri dengan harum gula arennya 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Iya memiliki 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Untuk kesehatan 

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

Jawaban: Iya, berpeluang tumbuh subur  
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Nama  : Amiruddin Lubis 

Pekerjaan : Penyadap pohon aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan bapak mulai menyadap pohon aren? 

Jawaban: Sejak dua tahun lalu 

b. Bagaimana proses penyadapan air nira yang bapak lakukan? 

Jawaban: Dipanjat, lalu disayat tangannya lalu ditampung  

c. Apa saja yang diperlukan dalam proses penyadapan air nira yang 

bapak lakukan? 

Jawaban: Pakai kapur, pakai kayu nangka kalau daerah sini  

d. Berapa liter air nira yang dihasilkan dalam perhari? 

Jawaban: Kalau dia pertangannya dapat juga 10 liter  

e. Bagaimana proses memproduksi air nira hingga menjadi gula aren? 

Jawaban: Direbus setelah dimasukkan kuali, lalu dia mengental lalu dicetak    

f. Berapa kali penyadapan dilakukan dalam sehari? 

Jawaban: Kalau penyadapan saya lakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan petang 

g. Apa saja bahan baku yang digunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Pakai pisau sadap, lalu kapur, tres nangka, dan kuali  

h. Apakah bapak memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Iya setiap hari 

i. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Kalo airnya 15 liter menjadi 7kg 

2. Pemasaran yang dilakukan penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak lakukan? 

Jawaban: Sistem pemasarannya saya masukkan ke media setelah itu saya jumpai 

agen-agennya  

b. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak hanya sebatas 

menunggu pembeli dirumah saja? 

Jawaban: Sebagian saya tunggu dirumah sebagian saya pasarkan ke semua orang 

yang membutuhkan 

c. Apakah bapak menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

Jawaban: Menggunakan media  facebook 

d. Bagaimana cara bapak jika menggunakan media sosial sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 
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Jawaban: Ya seperti “ siapa yang berminat gula aren saya hubungi nomor sekian 

atau wa” 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Kalau yang saya alami sekarang lebih cepat di media sosial 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

Jawaban: Dengan saya buat tarif harga “ menyediakan gula aren asli dengan harga 

sekian” 

g. Siapa saja sasaran atau target bapak dalam memasarkan gula aren 

tersebut? 

Jawaban: Salah satunya yang saya lakukan yaitu ke penjual-penjual makanan 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Apakah bapak menghadapi kendala dalam proses menyadap hingga 

memproduksi gula aren? 

Jawaban: Terdahulu di curah hujan 

b. Apa yang bapak lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses menyadap hingga memproduksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Langkah pertama saya melakukan penyadapan tidak pas jamnya, yang 

kedua cara pemasukan agak sulit 

c. Apakah kendala yang bapak hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Kendala seharusnya pemasakan dilakukan sekitar 4 jam menjadi 9 jam 

karena curah hujan 

d. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Ancamannya yaitu gula jarang jadi karena terlalu banyak campuran 

dengan air hujan 

e. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Ya saya coba untuk menyetok gula aren di musim kemarau  

2. Peluang yang dimiliki produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Kalau gula aren ini memang dia gula yang asli, jadi dari pohonnya 

dikelola dengan cara yang tradisional, sedangkan gula yang lainnya dengan cara 

percampuran dengan bahan baku yang lain salah satunya air nira dicampur dengan 

gula putih  
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b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Memiliki peluang tinggi  

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Salah satunya untuk kesehatan 

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

Jawaban: Ya berpeluang sekali  

 

 

 

 

 

 

Nama  : Suhermanto Sinaga 

Pekerjaan : Penyadap pohon aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan bapak mulai menyadap pohon aren? 

Jawaban: Sepuluh tahun 

b. Bagaimana proses penyadapan air nira yang bapak lakukan? 

Jawaban: Ya dibuka dulu pohonnya, udah di buka di tokok dulu tangannya  

c. Apa saja yang diperlukan dalam proses penyadapan air nira yang 

bapak lakukan? 

Jawaban: Dia membutuhkan tangga yang terbuat dari pohon bambu, setelah itu 

saya menggunakan tali, terus saya menggunakan pisau alat untuk mengiris 

tangannya itu  

d. Berapa liter air nira yang dihasilkan dalam perhari? 

Jawaban: Kadang 15 liter kadang 17 liter gitulah  

e. Bagaimana proses memproduksi air nira hingga menjadi gula aren? 

Jawaban: Direbus ditempat kuali yang besar sampai menyusut menjadi gula  

f. Berapa kali penyadapan dilakukan dalam sehari? 

Jawaban: Kalau penyadapan saya lakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan petang 

g. Apa saja bahan baku yang digunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kapur dan tres nangka 

h. Apakah bapak memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Tidak 

i. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 
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Jawaban: Kalo airnya 15 liter menjadi 7kg 

2. Pemasaran yang dilakukan penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak lakukan? 

Jawaban: Sistem pemasarannya saya masukkan ke media setelah itu saya jumpai 

agen-agennya  

b. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak hanya sebatas 

menunggu pembeli dirumah saja? 

Jawaban: Sebagian saya tunggu dirumah sebagian saya pasarkan ke semua orang 

yang membutuhkan 

c. Apakah bapak menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

Jawaban: Ya ada juga 

d. Bagaimana cara bapak jika menggunakan media sosial sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 

Jawaban: Ya ke facebook lah 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Kalau yang saya alami sekarang lebih cepat di media sosial 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

Jawaban: Dengan saya buat tarif harga “ menyediakan gula aren asli dengan harga 

sekian” 

g. Siapa saja sasaran atau target bapak dalam memasarkan gula aren 

tersebut? 

Jawaban: Salah satunya yang saya lakukan yaitu ke penjual-penjual makanan 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Apakah bapak menghadapi kendala dalam proses menyadap hingga 

memproduksi gula aren? 

Jawaban: Enggak ada 

b. Apa yang bapak lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses menyadap hingga memproduksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Langkah pertama saya melakukan penyadapan tidak pas jamnya, yang 

kedua cara pemasukan agak sulit 

c. Apakah kendala yang bapak hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Kendala seharusnya pemasakan dilakukan sekitar 4 jam menjadi 9 jam 

karena curah hujan 
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d. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Ancamannya yaitu gula jarang jadi karena terlalu banyak campuran 

dengan air hujan 

e. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Membuat gula aren sebagus-bagusnya 

2. Peluang yang dimiliki produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gula aren lebih murni jadi lebih disukai orang gitulah 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Memiliki peluang tinggi  

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Untuk buat cendol es 

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

Jawaban: Kurang bagus kurang subur 

 

Nama  : Rusli Saragih 

Pekerjaan : Penyadap pohon aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan bapak mulai menyadap pohon aren? 

Jawaban: Sejak 20 tahun yang lalu  

b. Bagaimana proses penyadapan air nira yang bapak lakukan? 

Jawaban:  Pertama-tama kita gantung tangan aren, baru yang keduanya kita buka 

pelepah dan dipukul tangannya dan sesudah itu kita tunggu bunganya kembang 

dan lalu kita potong ditampung airnya      

c. Apa saja yang diperlukan dalam proses penyadapan air nira yang 

bapak lakukan? 

Jawaban: Yang dibutuhkan itu ada tokok-tokok yang dinamakan secara tradisional 

bual-bual dan menggunakan pisau sadap dan tampungannya dragen Pertama  

menggunakan tali, terus saya menggunakan pisau alat untuk mengiris tangannya 

itu  

d. Berapa liter air nira yang dihasilkan dalam perhari? 

Jawaban: Hasil sekitar 20 liter  
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e. Bagaimana proses memproduksi air nira hingga menjadi gula aren? 

Jawaban: Pertama kita tarok kuali dimasak sekitar 3 jam dan sehingga mengental 

dan dibikin berbentuk cetakan dan dikeringkan  

f. Berapa kali penyadapan dilakukan dalam sehari? 

Jawaban: Kalau penyadapan saya lakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan petang 

g. Apa saja bahan baku yang digunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kapur dan tres nangka 

h. Apakah bapak memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Tidak 

i. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Kalo airnya 15 liter menjadi 7kg 

2. Pemasaran yang dilakukan penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak lakukan? 

Jawaban: Sistem pemasarannya saya masukkan ke media setelah itu saya jumpai 

agen-agennya  

b. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak hanya sebatas 

menunggu pembeli dirumah saja? 

Jawaban: Sebagian saya tunggu dirumah sebagian saya pasarkan ke semua orang 

yang membutuhkan 

c. Apakah bapak menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

Jawaban: Ya ada juga 

d. Bagaimana cara bapak jika menggunakan media sosial sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 

Jawaban: Ya ke facebook lah 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Kalau yang saya alami sekarang lebih cepat di media sosial 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

Jawaban: Dengan saya buat tarif harga “ menyediakan gula aren asli dengan harga 

sekian” 

g. Siapa saja sasaran atau target bapak dalam memasarkan gula aren 

tersebut? 

Jawaban: Untuk agen ajalah  

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 
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a. Apakah bapak menghadapi kendala dalam proses menyadap hingga 

memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kendalanya kalau datang hujan  

b. Apa yang bapak lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses menyadap hingga memproduksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Ya di tutuplah tangannya itu supaya enggak masuk air 

c. Apakah kendala yang bapak hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Enggak ada kendalanya 

d. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Itu kadang masam airnya 

e. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Terutama itu kapur harus ada agar supaya gula tersebut keras dan manis 

2. Peluang yang dimiliki produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gula aren bagus untuk dikonsumsi untuk kesehatan 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Memiliki peluang tinggi  

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Manfaatnya untuk kesehatan 

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

Jawaban: Mudah-mudahan berpeluang  

 

Nama  : Irwansyah Purba 

Pekerjaan : Penyadap pohon aren 

 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan bapak mulai menyadap pohon aren? 

Jawaban: Sejak 15 tahun yang lalu 

b. Bagaimana proses penyadapan air nira yang bapak lakukan? 

Jawaban: Awalnya pembukaan tangan, lalu dipukul, diperam lalu di iris pokoknya 

c. Apa saja yang diperlukan dalam proses penyadapan air nira yang 

bapak lakukan?  
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Jawaban: Tali, pisau, drigen, dan tangga 

d. Berapa liter air nira yang dihasilkan dalam perhari? 

Jawaban: Lebih kurang 15 liter perharinya 

e. Bagaimana proses memproduksi air nira hingga menjadi gula aren? 

Jawaban: Direbus ditempat kuali yang besar sampai menyusut menjadi gula  

f. Berapa kali penyadapan dilakukan dalam sehari? 

Jawaban: Dua kali sehari pagi dan sore  

g. Apa saja bahan baku yang digunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kapur dan tres nangka 

h. Apakah bapak memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Iya 

i. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: 10kg dalam per hari 

2. Pemasaran yang dilakukan penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak lakukan? 

Jawaban: Ke agen 

b. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak hanya sebatas 

menunggu pembeli dirumah saja? 

Jawaban: Iya, kadang orang perlu datang kerumah 

c. Apakah bapak menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

Jawaban: Enggak sempat 

d. Bagaimana cara bapak jika menggunakan media sosial sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

Jawaban: Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target bapak dalam memasarkan gula aren 

tersebut? 

Jawaban: Kedai dan agen 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Apakah bapak menghadapi kendala dalam proses menyadap hingga 

memproduksi gula aren? 
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Jawaban: Iya apabila musim hujan  

b. Apa yang bapak lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses menyadap hingga memproduksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Terus menyetok kayu bakar yang banyak apabila musim kemarau 

c. Apakah kendala yang bapak hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Apabila banyaknya gula dari luar terutama gula sawit 

d. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Banyaknya gula semut yang masuk dalam pemasaran gula aren 

e. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Harus menjaga kualitas gulanya  

2. Peluang yang dimiliki produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Memiliki cirri khas tersendiri dengan harum gula arennya 

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Iya memiliki 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Untuk kesehatan 

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

Jawaban:  Berpeluang tumbuh subur  

 

 

 

Nama  : Rohman Saragih 

Pekerjaan : Penyadap pohon aren 

A. Bagaimana strategi pemasaran produk gula aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun? 

1. Proses produksi gula aren yang dilakukan di Desa Partimbalan Kabupaten 

Simalungun 

a. Sejak kapan bapak mulai menyadap pohon aren? 

Jawaban: Sejak sepuluh tahun yang lalu 

b. Bagaimana proses penyadapan air nira yang bapak lakukan? 

Jawaban: Dipanjat, diambil airnya baru dibawa pulang 

c. Apa saja yang diperlukan dalam proses penyadapan air nira yang 

bapak lakukan? 

Jawaban: Tali, pisau, drigen, dan tangga 
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d. Berapa liter air nira yang dihasilkan dalam perhari? 

Jawaban: Sekitar 20 liter 

e. Bagaimana proses memproduksi air nira hingga menjadi gula aren? 

Jawaban: Airnya ditarok dikuali, direbus sampai lima jam sampai mengental  

f. Berapa kali penyadapan dilakukan dalam sehari? 

Jawaban: Dua kali sehari pagi dan sore 

g. Apa saja bahan baku yang digunakan dalam memproduksi gula aren? 

Jawaban: Kapur dan tres nangka 

h. Apakah bapak memproduksi gula aren setiap hari? 

Jawaban: Iya 

i. Berapa banyak gula aren yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

Jawaban: Sekitar 15kg 

2. Pemasaran yang dilakukan penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Bagaimana sistem pemasaran yang bapak lakukan? 

Jawaban: Ke agen 

b. Apakah sistem pemasaran yang dilakukan oleh bapak hanya sebatas 

menunggu pembeli dirumah saja? 

Jawaban: Iya, kadang orang perlu datang kerumah 

c. Apakah bapak menggunakan sosial media sebagai media pemasaran 

gula aren? 

Jawaban: Tidak 

d. Bagaimana cara bapak jika menggunakan media sosial sebagai alat 

untuk memasarkan gula aren? 

Jawaban: Tidak ada 

e. Apakah sistem pemasaran menggunakan media sosial berpotensi lebih 

cepat terjualnya gula aren? 

Jawaban: Tidak tau 

f. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan dengan media sosial? 

Jawaban: Tidak tau 

g. Siapa saja sasaran atau target bapak dalam memasarkan gula aren 

tersebut? 

Jawaban: Targetnya agen ajalah 

B. Apa saja kendala yang dihadapi pengrajin gula aren dalam pemasaran produk 

gula aren? 

1. Kendala apa yang dihadapi oleh penyadap pohon aren di Desa Partimbalan 

Kabupaten Simalungun 

a. Apakah bapak menghadapi kendala dalam proses menyadap hingga 

memproduksi gula aren? 

Jawaban: Ada juga kendalanya kalau di musim hujan payah cari kayu  
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b. Apa yang bapak lakukan untuk meminimalisir kendala yang dihadapi 

selama proses menyadap hingga memproduksi gula aren tersebut? 

Jawaban: Dibiarkan atau dipala-palain  

c. Apakah kendala yang bapak hadapi selama proses pemasaran gula 

aren? 

Jawaban: Enggak ada  

d. Apakah ancaman yang bapak hadapi dalam proses memproduksi 

hingga memasarkan gula aren? 

Jawaban: Enggak ada 

e. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menghadapi tantangan dalam 

proses pemasaran gula aren? 

Jawaban: Dimasak sebagus-bagusnya 

2. Peluang yang dimiliki produk gula aren 

a. Apakah kelebihan atau keunggulan yang dimiliki oleh produk gula 

aren dibanding gula lainnya? 

Jawaban: Gula aren lebih enak dibuat makanan dan bergizi  

b. Apakah produk gula aren memiliki peluang dipasaran? 

Jawaban: Iyalah 

c. Apa saja manfaat dalam mengkonsumsi gula aren? 

Jawaban: Manfaatnya bergizi , lebih enak dan wangi 

d. Apakah pohon aren berpeluang untuk tumbuh subur di Desa 

Partimbalan Kabupaten Simalungun? 

Jawaban: Berpeluang  

 

 

 


